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                                  Profil Lulusan dan Standar Kompetensi 

Mata Kuliah Fikih Mawaris  

Tahun Akademik 2020/2021 
 

A.  Struktur  Kompetensi 

 

Profil lulusan: Sarjana Pebandingan Mazhab (PM) yang sesuai dengan KKNI,  yaitu: 

1. Manager (Manajer): Manajer pelayanan hukum masyarakat, seperti kepala Kantor Urusan 

Agama, kepala Pengadilan Agama, kepala Mahkamah Syarôiyyah, Kepala kejaksaan, ketua 

bagian Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia), Kepala Sekolah Agama (MIN, MTsn dan 

MAN).  

2. Innovator (Pembaharu): Pembuat inovasi dalam strategi pemecahan masalah kewarisan di 

tengah masyarakat, seperti tim penyuluhan hukum waris, tim pemberdayaan masyarakat 

baik di instansi pemerintah maupun swasta (LSM bidang hukum kewarisan). 

3. Researcher (Peneliti): Pengkaji permasalahan di bidang hukum waris dalam pengembangan 

pengetahuan dan teknologi yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah 

kewarisan yang terjadi di Indonesia dan internasional, seperti peneliti kasus-kasus 

kewarisan, peneliti kebijakan hukum waris, dan lain-lain. 

4. Apprenticer (Pembelajar): Profesional yang selalu belajar sepanjang hayat berdasarkan ilmu 

kewarisan Islam klasik dan modern. 

5. Communitarian (Komunikator): Pemberi arahan dan bimbingan kepada masyarakat dalam 

penyelesaian masalah kewarisan, seperti konsultan hukum waris . 

6. Leader (Pemimpin Masyarakat): Pemimpin dan memberi teladan yang baik dalam 

penyelesaian masalah hukum kewarisan di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat. 

7. Educator (Pendidik): Pendidik materi-materi hukum waris Islam baik di masyarakat umum 

maupun masyarakat khusus seperti pendidikan hukum waris Islam di sekolah. Pendidik juga 

dapat sebagai tenaga pengajar di institusi pendidikan. 

Dengan adanya profil lulusan di atas, maka standar kompetensi yang diharapkan dari 

lulusan Sarjana Hukum Islam (dinyatakan dalam capaian pembelajaran lulusan) sebagai berikut : 

DIMENSI  KODE RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Pengetahuan  

P1 

Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila, 

kewarganegaraan, wawasan kebangsaan (nasionalisme) dan 
Globalisasi. 

P2 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam 

menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis 

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja 

 
P3 

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah berkomunikasi 

baik lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa Arab 

dan Inggris dalam perkembangan dunia akademik dan dunia 
Kerja 
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P4 

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam 

mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan 

sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk 

memecahkan masalah pada tingkat individual dan kelompok 

dalam komunitas akademik dan non akademik 

P5 
Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai 
agama rahmatan lil óalamin 

P6 
Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi 

keilmuan (agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan 

 
P7 

Menguasai langkah-langkah mengidentifikasi ragam upaya 
wirausaha yang bercirikan inovasi dan kemandirian yang 

berlandaskan etika Islam, keilmuan, profesional, lokal, 

nasional dan global 

 

P8 
Menguasai secara mendalam karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, psikologis, sosial, dan kultural untuk kepentingan 

pembelajaran 

 

P9 
Memberikan layanan pembelajaran Fikih Mawaris yang 
mendidik kepada peserta didik sesuai dengan 

Karakteristiknya. 

P10 
Memfasilitasi pengembangan potensi relegius peserta didik 

secara optimal 

 

P11 
Menguasai  landasan  filosofis,  yuridis,  historis,   sosiologis, 
kultural, psikologis, dan empiris dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pembelajaran Fikih Mawaris. 

 

P12 
Menguasai konsep, instrumentasi, dan praksis psikologi 

pendidikan dan bimbingan sebagai bagian dari tugas 

pembelajaran Fikih Mawaris. 

P13 Menguasai teori belajar dan pembelajaran Fikih Mawaris. 

 

P14 

Memilih secara adekuat pendekatan dan model pembelajaran, 
bahan ajar, dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran 

Fikih Mawaris. 

 
P15 

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

perencanaan pembelajaran, penyelenggaraan pembelajaran, 

evaluasi pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran Fikih 

Mawaris. 

 
P16 

Memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pembelajaran 

berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil belajar Fikih 

Mawaris. 

 
P17 

Menguasai tujuan, isi, pengalaman belajar, dan penilaian 

dalam kurikulum satuan pendidikan pada mata pelajaran 

Fikih Mawaris. 

 

P18 
Melakukan pendalaman bidang kajian Fikih Mawaris sesuai 

dengan lingkungan dan perkembangan Zaman 

 

P19 
Menguasai integrasi teknologi, pedagogi, muatan keilmuan 

dan/atau keahlian, serta komunikasi dalam pembelajaran 

Fikih Mawaris. 
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P20 
Mengembangkan  kurikulum   untuk mata  pelajaran Fikih 
Mawaris sesuai dengan bidang tugas dan mengelola kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 

 

P21 
Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, 

struktur, dan pola pikir keilmuan Al-Qurôan-Hadits sebagai 

sub keilmuan dari Fikih Mawaris. 

 

P22 
Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, 

struktur, dan pola pikir keilmuan Fikih Mawaris sebagai sub 

keilmuan dari Perbandingan Mazhab (PM) 

 

P23 
Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, 
struktur, dan pola pikir keilmuan Ushul Fikih-Fikih sebagai 
sub keilmuan dari Perbandingan Mazhab. 

 

P24 
Menguasai teori maqǕἨǭd syarôiyyah dalam kerangka 

pengembangan pembelajaran Fikih Mawaris yang kreatif dan 

inovatif 

 

P25 

Menguasai teori pemecahan masalah untuk memposisikan 
dan mengembangkan Fikih Mawaris sebagai acuan dalam 

menyelesaikan perkara-perkara kewarisan. 

Keterampilan 

Khusus 

 

KK1 
Mampu menerapkan kurikulum mata Pelajaran Fikih 

Mawaris di kantor, sekolah dan layanan umum lainnya sesuai 

dengan prosedur dan prinsip-prinsip dalam pengembangan 

kurikulum 

KK2 
Mampu mengembangkan perangkat pembelajaran Fikih 
Mawaris disekolah/madrasah, kantor dan layanan umum 

lainnya secara baik dan tepat 

KK3 
Mampu mengembangkan media, alat dan bahan ajar 

pembelajaran Fikih Mawaris. 

 

KK4 
Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik, kreatif 

dan inovatif di sekolah/madrasah, kantor dan layanan umum 

lainnya. 

 

KK5 
Mendiseminasikan karya akademik dalam bentuk publikasi 

yang diunggah dalam laman perguruan tinggi dan/atau jurnal 
Bereputasi. 

 
 

KK6 

Menerapkan pengetahuan dan keterampilan teknologi 

informasi dalam konteks pengembangan keilmuan dan 

implementasi bidang keahlian secara efektif dan berdaya 

guna untuk pembelajaran Fikih Mawaris. 

 
KK7 

Mampu memfasilitasi pengembangan potensi keagamaan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuan 

beragama dalam kehidupan nyata di sekolah/madrasah dan di 
Masyarakat 

 
KK8 

Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dalam pelaksanaan tugas di sekolah/madrasah, di komunitas 

akademik dan di masyarakat 

 
KK9 

Mampu melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan  

hasil pembelajaran Fikih Mawaris secara tepat, 

serta mampu memanfaatkannya untuk keperluan 

pembelajaran 
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KK10 

Mampu melaksanakan tindakan reflektif berdasarkan 
prosedur dan metodologi penelitian ilmiah untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran Fikih Mawaris di sekolah/madrasah 

 
KK11 

Mampu menerapkan langkah-langkah pengembangan 

keilmuan dan keprofesian secara berkelanjutan, mandiri 

maupun kolektif dalam kerangka mewujudkan diri sebagai 
Pelayan masyarakat, pendidik dan pembelajar. 

KK12 
Mampu memecahkan berbagai permasalahan kewarisan yang 

terjadi di tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Sikap dan 

Tata Nilai 
ST1 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religious 

ST2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika 

 

ST3 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila 

 

ST4 
Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah 

air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada 

bangsa dan Negara 
 

ST5 

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 

dan kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal orang 
Lain 

ST6 
Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan 

ST7 
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara 

ST8 
Menginternalisasi nilai-nilai Islam, norma, dan etika 
Akademik 

ST9 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 
bidang keahliannya secara mandiri 

ST10 
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan 

kewirausahaan 

ST11 Memahami dirinya secara utuh sebagai Sarjana Hukum Islam 

 

ST12 

Mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontribusi, 

dan berinovasi dalam menerapkan ilmu pengetahuan pada 

kehidupan bermasyarakat serta memiliki wawasan global 

dalam perannya sebagai warga dunia 

 
ST13 

Memiliki integritas akademik, antara lain kemampuan 

memahami arti plagiarisme, jenis-jenisnya, dan upaya 

pencegahannya, serta konsekuensinya apabila melakukan 

plagiarism 

 
ST14 

Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, dewasa, arif 

dan berwibawa serta berkemampuan adaptasi (adaptability), 

fleksibiltas (flexibility), pengendalian diri, (self direction), 

secara baik dan penuh inisitaif di tempat tugas 

 

ST15 
Bersikap inklusif, bertindak obyektif dan tidak diskriminatif 

berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi 

fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi 
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ST16 

Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga, 
percaya diri dan cinta menjadi pakar fikih mawaris baik di 

sekolah, instansi pemerintahan, instansi swasta, dan di 

masyarakat. 

 
 

ST17 

Menunjukkan sikap kepemimpinan (leadership), 

bertanggungjawab (accountability) dan responsibilitas 

(responsibility) atas pekerjaan di bidang fikih mawaris secara 

mandiri baik di sekolah, instansi pemerintahan, instansi 

swasta, dan di masyarakat. 

Keterampilan 

Umum 

 
 

KU1 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam kontek pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
Keahliannya 

KU2 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 
sebagai pendidik, peneliti dan pengembang bahan ajar Fikih 
Mawaris. 

 

 
KU3 

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika 

ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain 

atau kritik seni 

 

KU4 
Mampu menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya dalam 

bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya 

dalam laman perguruan tinggi 

 

KU5 
Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks 

penyelasaian masalah di bidang keahliannya berdasarkan 
hasil analisis informasi dan data 

 
KU6 

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja 

dengan pembimbing, kolega dan sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya 

 
KU7 

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja 

kelompok melakukan supervise dan evaluasi terhadap 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang 
berada di bawah tanggungjawabnya 

 

KU8 
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok 

kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya dan mampu 

mengelola pembelajaran secara mandiri 
 

KU9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan, 
dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan 

mencegah plagiasi 

 

KU10 

Menunjukkan kemampuan literasi informasi, media dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
pengembangan keilmuan dan kemampuan kerja 

 

KU11 
Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam perkembangan 
dunia akademik dan dunia kerja 
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KU12 

Mampu berkolaborasi dalam tim, menunjukkan kemampuan 
kreatif (creativity skill), inovatif (innovation skill), berpikir 

kritis (critical thinking) dan pemecahan masalah (problem 

solving skill) dalam pengembangan keilmuan dan 
pelaksanaan tugas di dunia kerja 

KU13 
Mampu membaca al-Qurôan berdasarkan ilmu qiraôat dan 
ilmu tajwid 

KU14 
Mampu menghafal dan memahami isi kandungan al-Qurôan 
juz 30 (Juz Amma) dan juz pilihan lainnya 

KU15 
Mampu melaksanakan ibadah dan memimpin ritual 
keagamaan dengan baik 
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Peta Konsep 
 

 Peta konsep pada mata kuliah Fikih Mawaris, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

13. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep wasiat dan 

hibah  dalam kewarisan  Islam 

              

12. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Ũawǭl arỠǕm dalam kewarisan  Islam . 
 

11.  Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ÍÕÎàÓÁËÈàÔ  dalam kewarisan Islam . 
 

10. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan khunẢa  dalam Islam . 
 

9. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan al-Ỡaml (janin dalam 

kandungan) dalam Islam. 

 

8. Mahasiswa mampu m enjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafqȊd  dalam Islam  
 

6. Mahasiswa mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep 
gharrawain  dan musytarakah dalam kewarisan Islam  

 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ȬÁÕÌ dan rad dalam kewarisan Islam.  
 

4. Mahasiswa mampu mengetahui dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warisan (akuntansi 

kewarisan) secara baik dan benar. 

 

3. Mahasiswa mampu mengetahui dan menjelaskan konsep hijab (Penghalang) dalam kewarisan Islam 

secara komprehensif. 

 

2. Mahasiswa mampu mengetahui dan menjelaskan secara sistematis d an metodologis Macam-
macam Ahli Waris dan bagian-bagianya. 

 

1. Mahasiswa mampu mengetahui dan menjelaskan ruang lingkup  Fikih Mawaris . 
     

7.  Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama saudara 
dalam Islam.  
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Silabus Mata Kuliah Fikih Mawaris  

 
 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA  
FAKULTAS  SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  
  

Kode 

Dokume n: 

 

KODE 

 

 

MATA  KULIAH  
 

BOBOT (sks) 
 

SEMESTER 

Tgl 

Penyusunan 

 
Fikih Mawaris 

2 
2 

 

OTORISASI Pengembang RPS: Koordinator MK:  Ketua Prodi: 

 
 

(Muhibbussabry, Lc.,M.A.) 

 

 

(Muhibbussabry, Lc.,M.A.) 

 
 

(Aripin Marpaung, MA) 

Profil Lulusan 1. Manager (Manajer) 

2. Innovator (Pembaharu) 

3. Researcher (Peneliti) 

4. Apprenticer (Pembelajar) 

5. Communitarian      (Komunikator) 
6. Leader (Pemimpin Masyarakat) 

7. Educator (Pendidik) 

Capaian Pembelajaran 

Lulusan yang dibebankan 

kepada matakuliah 

1. Sikap 

1. Bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

2. Menjunjung   tinggi   nilai   kemanusiaan  dalam   menjalankan   tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

4. Menunjukkan  sikap  bertanggungjawab  atas  pekerjaan  di  bidang keahliannya secara mandiri. 

2. Pengetahuan 

1. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan fikih mawaris secara umum dan khusus secara mendalam; 
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2. Mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural terkait hukum kewarisan;  
3. Mampu mengambil keputusan yang tepat terhadap berbagai macam kasus dan fenomena fikih kewarisan 

berdasarkan analisis informasi dan data; 

4. Mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternative solusi secara mandiri dan kelompok untuk 

mencerahkan masyarakat terhadap kasus-kasus fikih mawaris. 

3. Keterampilan  Umum 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam  konteks pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya; 

2. Mampu  mengambil  keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi dan data.  

4. Keterampilan Khusus 

1. Mahasiswa mampu memahami fikih mawaris secara komprehensif ; 

2. Mahasiswa mampu  menerapkan ilmunya dalam menyelesaikan kasus kewarisan ditengah-tengah masyarakat; 

3. Mahasiswa mampu  melakukan mini research terbatas secara individu terhadap dinamika persoalan kewarisan 

untuk pengembangan ilmu dan masyarakat. 
 

Deskripsi Mata Kuliah Mata kuliah Fikih Mawaris merupakan Mata Kuliah yang harus dikuasai oleh setiap Mahasiswa guna menjawab 

berbagai persoalan dan problem dalam masyarakat. Dalam mata kuliah ini dibahas berbagai materi yang berkaitan 

dengan aturan pewarisan dalam Islam menurut al-Qurôan, Hadis dan ijtihad. Untuk mendukung integrasi dan 

interkoneksi, dilakukan perbandingan dengan hukum/tata aturan kewarisan yang lain, misalnya hukum perdata, hukum 

adat dan hukum positif. 

Prasyarat Mata Kuliah Mata kuliah ini mempersyaratkan mahasiswa sudah lulus dalam mata kuliah Hukum Waris Islam. 
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Bahan Kajian/ Materi 
Pembela jaran 

1. Ruang Lingkup Fikih Mawaris. 

a. Pengertian Fikih Mawaris 

b. Objek Ilmu Fikih Mawaris 

c. Sumber Hukum Fikih Mawaris 

d. Sejarah Fikih Mawaris 

e. Urgensi Belajar dan Mengajarkan Fikih Mawaris 

2. Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hak-hak Yang Terkait 

Dengannya. 

a. Rukun Waris 

b. Syarat Waris 

c. Sebab Mendapatkan Waris 

d. Penghalang Dalam Hukum Waris 

e. Defenisi dan Unsur-Unsur Tirkah 

f. Hak-hak yang Terkait dengan Tirkah. 

3. Kewarisan Secara FarỈu Dan Keadaan-Keadaannya Dalam Warisan 

a. AἨhǕbul FurȊỈ Sababiyah (penerima bagian tetap karena sebab pernikahan) 

b. AἨhǕbul FurȊỈ Nasabiyah (penerima bagian tetap karena sebab keturunan/kekerabatan)  

4. Mewarisi Secara óAἨabah Dan Konsep Hijab (Al-ởajb) Dalam Waris Islam 

a. Definisi óAἨabah   

b. Pembagian óAἨabah   

c. Pengertian Hijab   

d. Macam-macam Hijab 

e. Kaidah-kaidah yang Berlaku Dalam Hijab Hirman  

5. Akuntansi Kewarisan 

a. Asal Masalah (aἨl al-masôalah), metode dan patokannya   

b. TasỠǭỠ Masôalah dalam waris. 

6. óAul Dan Rad  Dalam Kewarisan. 

a. Pengertian óAul   

b. Latar Belakang Terjadinya óAul   

c. Perselisihan Pendapat Tentang óAul  

d. Asal Masalah yang Dapat di óAulkan dan yang Tidak 

e. Pengertian Rad  

f. Pendapat Ulama Tentang Rad  
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g. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Rad 
h. Syarat-syarat Terjadinya Rad  

i. Ahli waris yang Berhak Mendapat Rad 

j. Ahli Waris yang Tidak Mendapat Rad      

k. Macam-Macam Kasus Rad dan Metode Penyelesaiannya 

7. Gharrawain Dan Musytarakah  

a. Pengertian Gharrawain   

b. Pembagian Gharrawain  

c. Cara Penyelesaian Gharrawain   

d. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Gharrawain    

e. Pengertian Musytarakah (berserikat) atau ởajariyyah (terhalang)   

f. Rukun Masalah Musytarakah   

g. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Musytarakah   

h. Cara Pembagian Warisan Musytarakah  

8. Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

a. Pengertian Kakek  dan Saudara  

b. Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara 

c. Pendapat Fuqaha Tentang Hak Waris Kakek Bersama  Saudara   

d. Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

9. Kewarisan MafqȊd (Orang Hilang) 

a. Pengertian MafqȊd   

b. Perbedaan pendapat Ulama Tentang Masa Tunggu  MafqȊd   

c. Hak Waris MafqȊd   

d. Metode Penyelesaian Kasus MafqȊd   

e. Contoh dan Penyelesaian Pembagian Harta Untuk MafqȊd   

f. Hukum Jika MafqȊd kembali Dalam Keadaan Hidup Setelah Dihukum Meninggal   

g. Cara Menyelesaikan Kasus MafqȊd  Yang Lebih Dari Satu Orang 

10. Kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam Kandungan) 

a. Pengertian al-Haml   

b. Syarat-syarat Anak Dalam Kandungan Dapat Mewarisi   

c. Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapat Ahli Waris Hamil  

d. Bagian yang Harus Ditangguhkan Untuk Ahli Waris Hamil   

e. Keadaan-keadaan Ahli waris Hamil     

f. Metode Penyelesaian Kasus Waris Hamil  

11. Kewarisan Khunἦa 
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a. Pengertian Khunἦa 

b. Jalur-jalur Keturunan Khunἦa 

c. Keadaan Khunἦa dan Tata Cara Mendapatkan Waris Pada Setiap Keadaan 

d. Metode Penyelesaian Kasus Khunἦa  

12. MunǕsakhǕt 

a. Pengertian MunǕsakhǕt 

b. Keadaan-keadaan kasus MunǕsakhǕt 

13. ŧawǭl ArỠǕm 

a. Pengertian ŧawǭl ArỠǕm 

b. Pengelompokan ŧawǭl ArỠǕm 

c. Pandangan Ulama Mazhab Tentang Warisan ŧawǭl ArỠǕm 

d. Cara ŧawǭl ArỠǕm Mewarisi 

14. Wasiat Dan Hibah 

a. Pengertian Wasiat 

b. Dasar Hukum Wasiat 

c. Hukum Wasiat 

d. Rukun dan Syarat Wasiat 

e. Kadar Wasiat 

f. Hal-hal Yang Membatalkan Wasiat  

g. Mekanisme Pencabutan Wasiat .......   

h. Wasiat Dalam Keadaan Tertutup ....   

i. Ketentuan-ketentuan Teknis Wasiat  

j. Larangan-larangan Wasiat 

k. Wasiat Wajibah 

l. Pengertian Hibah 

m. Dasar Hukum Hibah 

n. Hukum Hibah 

o. Rukun dan Syarat Hibah 

p. Perbedaan Antara Waris, Hibah dan Wasiat 

q. Ketentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum Islam 
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r. Hikmah Disyariatkan Hibah 

Pustaka 1. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal Qanun, 2010). 

2. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

3. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

4. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, tt. 

5. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

6. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

7. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan 

Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, tt) 

8. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

9. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 

10. Acep Sugiri, ñWasiat untuk Ahli Waris: Kritik Ekstern dan Intern Otentisitas Hadis-Hadis Larangan Wasiat Untuk 

Ahli Warisò, dalam Al-Jamiôah, Vol. 42, No. 2, 2004, hlm. 465-494 

11. Ali  Parman, Kewarisan dalam Al-Qurôan: Suatu Kajian Hukum Dengan Pendekatan Tafsir Tematik, Cet. 1, (Jakarta: 

PT. RajaGrafindo Persada, 1995)  

12. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, Cet. 14, (Yogyakarta: UII Press, 2001). 

13. Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia: Eksistensi dan Adaptabilitasnya, Cet. 1 (Yogyakarta: 

Ekonosia, 2002). 

14. David S. Powers, Studies in Qurôan and Hadith: The Formation of the Islamic Law of Inheritance, (London: 

University of California Press, 1979). 

15. Hartono Soerjopratiknjo, Hukum Waris Tanpa Wasiat, (Yogyakarta, Mustika Wikasa, 1994).  
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16. Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1993).   

17. Ismuha, Pencaharian Bersama Suami Isteri di Indonesia, Cet.2  (Jakarta: Bulan Bintang, 1978)  

18. Muhammad Jawad Mughniyah, Perbandingan Hukum Waris Syiôah dan Sunnah, terj. Syarmin Syukur dan Luluk 

Rodliyah, dari buku Al-Ahwal Asy-Syakhshiyah óala Mazahib al-Arbaôah bab Mirats, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1988).  

19. Muh Arif, Hukum Warisan dalam Islam, Surabaya: Bina Ilmu, 1986.   

20. M. Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan Menurut Kitab Undang-

undang Huku Perdata (BW), Cet. 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994)  

21. Muhammad Musthafa Syalaby, Ahkam Al-Mawarits Baina Al-Fiqh wa Al-Qanun, (Beirut: Dar an-Nahdhah al-

óArabiyah, 1978). 

22. Muhammad Muhyiddin óAbdul Hamid, Ahkam Al-Mawarits fi Asy-Syariôah Al-Islamiyah óala Mazahib li Aôimmah Al-

Arbaôah,Cet. 1, (t.n.t: Dar al-Kutub al-óAraby, 1984). 

23. Rahmad Budiono, Pembaruan Hukum Kewarisan Islam, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999 

24. Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam Indonesia, Cet. 8, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004).  

25. Sukris Sarmadi, Transendensi Hukum Waris Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996. 

26. Suparman Usman, Fiqh Mawaris, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002.dan Ikhtisar Hukum Waris Menurut Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Cet.  2, (t.t.p.: Darul Ulum Press, 1993) 

27. Thaha Abdurrahman, Pembahasan Waris dan Wasiat menurut Hukum Islam, Yogyakarta: Sumbangsih, tt. 

28. Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. 
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Rencana Perkuliahan Semester (RPS) Mata Kuliah Fikih Mawaris  

Minggu 

ke- 

Kemampuan Akhir yang 

Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 

Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kriteria dan 

Indikator 

Penilaian 

Bobot 

Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 - Mampu menjelaskan 

kontrak perkuliahan, 

urgensi mata kuliah, 

strategi pembelajaran 

- Mampu menunjukkan 

sikap partisipatif dan 

bertanggung jawab 

terhadap kontrak yang 

disepakati 

- Mengajar dan 

mempresentasikan 

konsep dasar fikih 

mawaris 

Penjelasan silabus, kontrak 

perkuliahan. 

Ruang Lingkup Fikih 

Mawaris. 

a. Pengertian Fikih Mawaris 

b. Objek Ilmu Fikih 

Mawaris 

c. Sumber Hukum Fikih 

Mawaris 

d. Sejarah Fikih Mawaris 

e. Urgensi Belajar dan 

Mengajarkan Fikih 

Mawaris. 

Ceramah, 

Diskusi, 

Tanya-Jawab, 

brainstorming 

2 x50 

menit 

Mahasiswa dan dosen 

berdiskusi tentang kontrak 

perkuliaahan dan obyek 

kajian mata kuliah fikih 

mawaris dengan 

narasumber utama dosen 

Keterlibatan 

mahasiswa  

(sikap) 

- 

Kepedulian/respo

n 

- Keterlibatan dlm 

penyampaian 

ide/gagasan 

 

2% 

 

II  
Mampu  menjelaskan dan 
mempresentasikan sebab, 
rukun, syarat-syarat 
kewarisan, harta 
peninggalan dan hak-hak 
yang terkait dengannya. 

Rukun, Syarat, Sebab, 

Penghalang Dalam Hukum 

Waris, Tirkah (Harta 

Peninggalan) dan Hak-hak 

Yang Terkait Dengannya. 

a. Rukun Waris 

b. Syarat Waris 

c. Sebab Mendapatkan 

Waris 

d. Penghalang Dalam 

Hukum Waris 

e. Defenisi dan Unsur-

Unsur Tirkah 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

tanya  

jawab. 

2 x50 

menit 
Dosen  dan mahasiswa 
berdiskusi tentang topik 
yang dibahas dengan 
narasumber utama dosen 

Sikap 

-  Berkontribusi 

dalam 

peningkatan 

mutu dan  

kualitas 

pembelajaran 

- Kesantunan 

 

2% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

f. Hak-hak yang Terkait 

dengan Tirkah. 

III  Mampu  Menjelaskan 

Ahli waris yang 

mendapatkan warisan 

secara sistematis dan 

metodologis. 

Kewarisan Secara FarỈu Dan 

Keadaan-Keadaannya Dalam 

Warisan 

a. AἨhǕbul FurȊỈ 
Sababiyah (penerima 

bagian tetap karena sebab 

pernikahan) 

b. AἨhǕbul FurȊỈ 
Nasabiyah (penerima 

bagian tetap karena sebab 

keturunan/kekerabatan) 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

tanya  

jawab. 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan 
dipresentasekan. Kelompok 
I sebagai narasumber utama 

 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

Sikap 

Menginternalisasi 

nilai, norma, dan 

etika akademi 

IV  Mampu  

mendeskripsikan konsep 

óaἨabah dan hijab secara 

komprehensif. 

 

Mewarisi Secara óAἨabah 

Dan Konsep Hijab (Al-ởajb) 

Dalam Waris Islam 

a. Definisi óAἨabah  

b. Pembagian óAἨabah 

c. Pengertian Hijab  

d. Macam-macam Hijab 

e. Kaidah-kaidah yang 

Berlaku Dalam Hijab 

Hirman  

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan 
dipresentasikan. Kelompok 
II sebagai narasumber 
utama  

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

 

Sikap 

Menghargai 

pendapat teman 

 

V Mampu  menjelaskan dan 

mempraktekkan tata cara 

pembagian harta warisan 

sesuai dengan ketentuan 

hukum waris Islam. 

Akuntansi Kewarisan 

a. Asal Masalah (aἨl al-

masôalah), metode dan 

patokannya 

b. TasỠǭỠ Masôalah dalam 

waris. 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. Kelompok 
III  sebagai narasumber 
utama 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

 

Sikap 

Bertanggungjawa

b  atas pekerjaan 

sendiri 

VI Mampu  mendeskripsikan 

dan menyelesaikan kasus-
óAul Dan Rad  Dalam 

Kewarisan. 

Telaah 

 literatur 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 

Makalah: 

Kesesuaian Topik, 4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

kasus óAul Dan Rad  

Dalam Kewarisan. 
a. Pengertian óAul  

b. Latar Belakang 

Terjadinya óAul  

c. Perselisihan Pendapat 

Tentang óAul  

d. Asal Masalah yang Dapat 

di óAulkan dan yang 

Tidak 

e. Pengertian Rad  

f. Pendapat Ulama Tentang 

Rad  

g. Perbedaan Pendapat 

Ulama Tentang Rad 

h. Syarat-syarat Terjadinya 

Rad  

i. Ahli waris yang Berhak 

Mendapat Rad 

j. Ahli Waris yang Tidak 

Mendapat Rad 

k. Macam-Macam Kasus 

Rad dan Metode 

Penyelesaiannya  

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasekan. Kelompok 
IV sebagai narasumber 
utama  

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan:  

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Ketepatan metode 

bertanya 

 

Sikap  

Menginternalisasi 

semangat 

kemandirian  

VII  Mampu  menjelaskan dan 

menyelesaikan kasus-

kasus Gharrawain Dan 

Musytarakah Dalam 

Kewarisan. 

Gharrawain Dan 

Musytarakah  

a. Pengertian Gharrawain 

b. Pembagian Gharrawain 

c. Cara Penyelesaian 

Gharrawain  

d. Perbedaan Pendapat 

Ulama Tentang 

Gharrawain  

e. Pengertian Musytarakah 

(berserikat) atau 

ởajariyyah (terhalang) 

f. Rukun Masalah 

Musytarakah  

g. Perbedaan Pendapat 

Ulama Tentang 

Musytarakah  

h. Cara Pembagian Warisan 

Musytarakah 

 2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. Kelompok 
V sebagai narasumber 
utama 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan;  

Ketepatan metode 

bertanya 

 

Sikap 

Memiliki 

kesungguhan hati 

dalam bekerja 

VIII  Ujian Tengah Semester 20% 

IX  Mampu  Menjelaskan dan 

menyelesaikan secara 

sistematis dan 

metodologis kasus-kasus 

kewarisan kakek bersama 

saudara  

Kewarisan Kakek Bersama 

Saudara 

a. Pengertian Kakek  dan 

Saudara  

b. Hukum Waris Antara 

Kakek dan Saudara 

c. Pendapat Fuqaha Tentang 

Hak Waris Kakek 

Bersama  Saudara 

d. Tatacara Penyelesaian 

Kewarisan Kakek 

Bersama Saudara 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya 

 jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan mengajukan 
dan  dipresentasekan. 
Kelompok VI sebagai 
narasumber utama 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

 

Sikap 

Komitmen 

terhadap 

pekerjaan atau 

tugasnya 

 

X Mampu  Menjelaskan dan 

menyelesaikan secara 

sistematis dan 

Kewarisan MafqȊd (Orang 

Hilang) 

a. Pengertian MafqȊd 

Telaah 

 literatur 

Penugasan,  

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 
3% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

metodologis kasus-kasus 

kewarisan MafqȊd (Orang 

Hilang). 

 

b. Perbedaan pendapat 

Ulama Tentang Masa 

Tunggu  MafqȊd  

c. Hak Waris MafqȊd 

d. Metode Penyelesaian 

Kasus MafqȊd  

e. Contoh dan Penyelesaian 

Pembagian Harta Untuk 

MafqȊd   

f. Hukum Jika MafqȊd 

kembali Dalam Keadaan 

Hidup Setelah Dihukum 

Meninggal   

g. Cara Menyelesaikan 

Kasus MafqȊd  Yang 

Lebih Dari Satu Orang 

presentasi, 

 tanya 

 jawab 

membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasekan. Kelompok 
VII  sebagai narasumber 
utama 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

bertanya 

 

 

XI  Mampu  Menjelaskan dan 

menyelesaikan secara 

sistematis dan 

metodologis kasus-kasus 

kewarisan Al-ởaml (Anak 

Dalam Kandungan). 

 

Kewarisan Al-ởaml (Anak 

Dalam Kandungan) 

a. Pengertian al-Haml 

b. Syarat-syarat Anak 

Dalam Kandungan Dapat 

Mewarisi   

c. Mekanisme Pembagian 

Harta Waris Terdapat 

Ahli Waris Hamil  

d. Bagian yang Harus 

Ditangguhkan Untuk 

Ahli Waris Hamil  

e. Keadaan-keadaan Ahli 

waris Hamil 

f. Metode Penyelesaian 

Kasus Waris Hamil 

Telaah 

 literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya 

 jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. Kelompok 
VIII  sebagai narasumber 
utama 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

3% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

XII   Mampu  menjelaskan dan 

menghitung Kewarisan 

Khunἦa. 

Kewarisan Khunἦa 

a. Pengertian Khunἦa 

b. Jalur-jalur Keturunan 

Khunἦa 

c. Keadaan Khunἦa dan 

Tata Cara Mendapatkan 

Waris Pada Setiap 

Keadaan 

d. Metode Penyelesaian 

Kasus Khunἦa  

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 

Kelompok IX sebagai 
narasumber utama 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

 

 

 

 

3% 



 

29  PEKERTI-AA 

Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

Sikap 

Komitmen dan 

kesungguhan 

Kekompakan 

kelompok 

XIII  Mampu  mendeskripsikan 

dan menghitung 

Kewarisan MunǕsakhǕt. 

 

MunǕsakhǕt 

a. Pengertian MunǕsakhǕt 

b. Keadaan-keadaan kasus 

MunǕsakhǕt 

 

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 

Kelompok X sebagai 
narasumber utama 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

Sikap 

Disiplin  dalam  

penggunaan waktu 

 

XIV  Mampu  menjelaskan dan 

menyelesaikan masalah 

ŧawǭl ArỠǕm 

 

 

ŧawǭl ArỠǕm 

a. Pengertian ŧawǭl ArỠǕm 

b. Pengelompokan ŧawǭl 

ArỠǕm 

c. Pandangan Ulama 

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Mazhab Tentang 

Warisan ŧawǭl ArỠǕm 

d. Cara ŧawǭl ArỠǕm 

Mewarisi  

dipresentasikan. 

Kelompok XI sebagai 
narasumber utama 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 

Ketepatan metode 

bertanya 

XV Mampu  menjelaskan 

secara komprehensif 

Wasiat Dan Hibah 

a. Pengertian Wasiat 

Telaah literatur 

Penugasan,  

2 x50 

menit 
Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 

Makalah:  

Kesesuaian Topik, 4% 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Wasiat Dan Hibah. 

 

b. Dasar Hukum Wasiat 

c. Hukum Wasiat 

d. Rukun dan Syarat Wasiat 

e. Kadar Wasiat 

f. Hal-hal Yang 

Membatalkan Wasiat 

g. Mekanisme Pencabutan 

Wasiat   

h. Wasiat Dalam Keadaan 

Tertutup   

i. Ketentuan-ketentuan 

Teknis Wasiat  

j. Larangan-larangan 

Wasiat 

k. Wasiat Wajibah 

l. Pengertian Hibah 

m. Dasar Hukum Hibah 

n. Hukum Hibah 

o. Rukun dan Syarat Hibah 

p. Perbedaan Antara Waris, 

Hibah dan Wasiat 

q. Ketentuan Hibah 

Menurut Kompilasi 

Hukum Islam 

r. Hikmah Disyariatkan 

Hibah 

presentasi, 

 tanya  
jawab 

berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 
Kelompok XII  sebagai 

narasumber utama 

Kelengkapan data, 

Kecukupan 

referensi,  

Analisis data, 

Bebas 

Plagiarisme, Tata 

tulis serta 

Sistematika 

penyusunan 

laporan 

Presentasi: 

Penguasaan 

materi, Ketepatan 

menyelesaikan 

masalah, 

Kemampuan 

komunikasi, 

Kemampuan 

menghadapi 

pertanyaan, 

Kelengkapan alat 

peraga dalam 

presentasi 

Membuat 

Pertanyaan: 

Kesesuaian obyek 

pertanyaan, 

Kedalaman obyek 

pertanyaan; 
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Minggu 
ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian Bentuk 
Pembelajaran 

(Metode) 

Waktu Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan 
Indikator 

Penilaian 

Bobot 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Ketepatan metode 

bertanya 

XVI  Ujian Akhir Semester 25% 
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BAGIAN III   

KONTRAK PERKULIAHAN  
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Kontrak Perkuliahan  
      

I. IDENTITAS MATA  KULIAH 

      Program Studi                   : Perbandingan Mazhab (PM) 
Mata Kuliah                      : Fikih Mawaris 

Kode                                 :  

Semester                           : II  

Sks                                    : 2 Sks 

Prasayarat                         :   

Dosen Penampu                :  Muhibbussabry, Lc, MA 

 
I I . CAPAIAN PEMBELAJARAN   

A. Sikap 

    S1 Bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius 

           S2 Menjunjung   tinggi   nilai   kemanusiaan  dalam   menjalankan   tugas berdasarkan agama, moral, dan etika 

         S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila 

S4 Menunjukkan  sikap  bertanggungjawab  atas  pekerjaan  di  bidang keahliannya secara mandiri  

B. Pengetahuan               

 P1 Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan fikih mawaris secara umum dan khusus secara mendalam 

 P2 Mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural terkait hukum kewarisan  

 P3  Mampu mengambil keputusan yang tepat terhadap berbagai macam kasus dan fenomena fikih kewarisan berdasarkan analisis informasi 

dan data  

         P4  Mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternative solusi secara mandiri dan kelompok untuk mencerahkan masyarakat 
terhadap kasus-kasus fikih   mawaris 

C. Keterampilan Umum  

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam  konteks pengembangan atau implementasi ilmu      

pengetahuan dan teknologi yang    memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.  

KU5  Mampu  mengambil  keputusan secara tepat   dalam   konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil          

analisis informasi dan data  

D. Keterampilan khusus 

KK1 Mahasiswa mampu memahami fikih mawaris secara komprehensif    

     KK2 Mahasiswa mampu  mennerapkan ilmunya dalam menyelesaikan kasus kewarisan ditengah-tengah masyarakat  

   KK3 Mahasiswa mampu  melakukan mini research terbatas secara individu terhadap dinamika persoalan kewarisan  

         untuk pengembangan ilmu dan masyarakat. 
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III.  DESKRIPSI MA TA KULIAH :  

     Mata kuliah Fikih Mawaris merupakan Mata Kuliah yang harus dikuasai oleh setiap Mahasiswa guna menjawab berbagai persoalan dan 

problem dalam masyarakat. Dalam mata kuliah ini dibahas berbagai materi yang berkaitan dengan aturan pewarisan dalam Islam menurut al-

Qurôan, Hadis dan ijtihad. Untuk mendukung integrasi dan interkoneksi, dilakukan perbandingan dengan hukum/tata aturan kewarisan yang 

lain, misalnya hukum perdata, hukum adat dan hukum positif. 

 
IV. METODE PEMBELA JARAN: 
 

Metode pembelajaran dalam mata kuliah ini menggunakan Ceramah, Diskusi Kelompok, Penugasan (individu/kelompok), Presentasi,  

Workshop dan Praktek/Demonstrasi. 

  

V. MATERI AJAR  

1. Ruang Lingkup Fikih Mawaris. 
2. Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hak-hak Yang Terkait Dengannya. 
3. Kewarisan Secara FarỈu Dan Keadaan-Keadaannya Dalam Warisan 

4. Mewarisi Secara óAἨabah Dan Konsep Hijab (Al-ởajb) Dalam Waris Islam 

5. Akuntansi Kewarisan 

6. óAul Dan Rad  Dalam Kewarisan. 

7. Gharrawain Dan Musytarakah 

8. Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

9. Kewarisan MafqȊd (Orang Hilang) 

10. Kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam Kandungan) 

11. Kewarisan Khunἦa 

12. MunǕsakhǕt 

13. ŧawǭl ArỠǕm 

14. Wasiat Dan Hibah 

VI. SUMBER BACAAN UTAMA  

1. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal Qanun, 2010). 

2. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

3. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

4. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, tt. 

5. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

6. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  
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7. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, tt) 

8. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

9. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 

10. Acep Sugiri, ñWasiat untuk Ahli Waris: Kritik Ekstern dan Intern Otentisitas Hadis-Hadis Larangan Wasiat Untuk Ahli Warisò, dalam Al-

Jamiôah, Vol. 42, No. 2, 2004, hlm. 465-494 

11. Ali Parman, Kewarisan dalam Al-Qurôan: Suatu Kajian Hukum Dengan Pendekatan Tafsir Tematik, Cet. 1, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 1995)  

12. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, Cet. 14, (Yogyakarta: UII Press, 2001). 

13. Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia: Eksistensi dan Adaptabilitasnya, Cet. 1 (Yogyakarta: Ekonosia, 2002). 

14. David S. Powers, Studies in Qurôan and Hadith: The Formation of the Islamic Law of Inheritance, (London: University of California Press, 

1979). 

15. Hartono Soerjopratiknjo, Hukum Waris Tanpa Wasiat, (Yogyakarta, Mustika Wikasa, 1994).  

16. Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1993).   

17. Ismuha, Pencaharian Bersama Suami Isteri di Indonesia, Cet.2  (Jakarta: Bulan Bintang, 1978)  

18. Muhammad Jawad Mughniyah, Perbandingan Hukum Waris Syiôah dan Sunnah, terj. Syarmin Syukur dan Luluk Rodliyah, dari buku Al-

Ahwal Asy-Syakhshiyah óala Mazahib al-Arbaôah bab Mirats, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1988).  
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VI I. TUGAS DAN KEWAJIBAN  
 

1. Anda  diwajibkan  untuk  mengikuti  test  hasil  belajar  (UTS  dan  UAS)  sesuai  dengan jadwal yang telah ditentukan Fakultas. 

2. Anda diwajibkan untuk membuat makalah secara individual dan kelompok dengan materi yang akan ditentukan oleh dosen. 
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3. Anda  diwajibkan  melakukan mini riset sesuai  dengan  jadwal yang telah disepakati.  

4. Anda diwajibkan mentaati ketentuan selama perkuliahan sebagai berikut : 

a. Mengikuti perkuliahan dengan baik dan tertib (terlambat maks.15 menit) 

b. Berpakaian dengan sopan dan tidak diperkenankan memakai kaos oblong dan sandal 

c. Dilarang berkomunikasi dengan HP di dalam kelas saat perkuliahan berlangsung dan pesawat dimatikan atau di-set nada getar 

d. Setiap pelanggaran akan ketentuan tersebut akan diberikan sanksi berupa (1) teguran, (2) peringatan dan (3) tidak diperkenankan 

mengikuti kuliah pada saat terjadi pelanggaran. 

e. Jika ada hal yang mendesak (telepon) mahasiswa wajib minta ijin keluar 

f. Jika Dosen terlambat 15 menit tanpa pemberitahuan kepada mahasiswa, mahasiswa boleh meninggalkan kelas. 

g. Mahasiswa wajib hadir minimal 75% dari jumlah jam tatap muka. 

 

VII I . PENILAIAN  (KRITERI A, INDIKATOR, DAN BOBOT) 
 
A. Penilaian Proses (bobot 60 %) 

1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum)= (10%) 

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliahan,  Praktek , Workshop)   = 30% 

3. Penyelesaian Tugas-tugas (makalah dan laporan mini riset) = 20% 

B. Penilaian Akhir (bobot 40 %) 

1. Ujian Tengah Semester (20%) 

2. Ujian Akhir Senester (20%) 

C. Acuan Penilaian 
1. Kisaran Skala Lima 

 
 

Skor Persentil Nilai Skala Nilai Huruf 

80 ï 100 4 A 

70 ï 79 3 B 

60 ï 69 2 C 

50 ï 59 1 D 

0 ï 49 0 E 
 
 
D. Penilaian laporan hasil Mini Riset (Take-home) 

¶ Originalitas Ide dan koteks sosialnya  

¶ Perangkat yang dibutuhkan untuk melakukan inovasi  

¶ Ide turunan dan konteks sosialnya  
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a) Peluang keterwujudan  

b) Nilai-nilai inovasi  

c) Perkiraan dampak  

¶ Kesimpulan dan saran 

¶ Pustaka  

E. Ketentuan Makalah/Laparan mini riset 

a. Diketik 1,5 Spasi dengan  jenis huruf Times News Romans ñ12ò 

b. menggunakan minimal 5 literatur yang  berbeda 

c. Panjang halaman minimal 8 halaman 

d. Isi makalah terdiri dari : cover dengan menggunakan  logo UIN, daftar isi, kata pengantar , pembahasan dan kesimpulan 

e. Dicetak pada kertas A4 

 

IX. MATERI DAN DISPLAY KEGIAT AN PERKULIAH AN 

 

Pert. 
Ke- 

Kemampuan Akhir Yang Diharapkan Bahan kajian Mm 
Metode 

Pengalaman 

Belajar 

I - Mampu menjelaskan kontrak 

perkuliahan, urgensi mata kuliah, 

strategi pembelajaran 

- Mampu menunjukkan sikap 

partisipatif dan bertanggung jawab 

terhadap kontrak yang disepakati 

- Mengajar dan mempresentasikan 

konsep dasar fikih mawaris 

Penjelasan silabus, kontrak perkuliahan. 

Ruang Lingkup Fikih Mawaris. 

a. Pengertian Fikih Mawaris 

b. Objek Ilmu Fikih Mawaris 

c. Sumber Hukum Fikih Mawaris 

d. Sejarah Fikih Mawaris 

e. Urgensi Belajar dan Mengajarkan Fikih 

Mawaris. 

Ceramah, 

Diskusi, Tanya-

Jawab, 

brainstorming 

Mahasiswa dan dosen 

berdiskusi tentang 

kontrak perkuliaahan dan 

obyek kajian mata kuliah 

fikih mawaris dengan 

narasumber utama dosen 

II  Mampu  menjelaskan dan 
mempresentasikan sebab, rukun, syarat-
syarat kewarisan, harta peninggalan dan 
hak-hak yang terkait dengannya. 

Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum 

Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hak-hak 

Yang Terkait Dengannya. 

a. Rukun Waris 

b. Syarat Waris 

c. Sebab Mendapatkan Waris 

d. Penghalang Dalam Hukum Waris 

e. Defenisi dan Unsur-Unsur Tirkah 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

tanya  

jawab. 

Dosen  dan mahasiswa 
berdiskusi tentang topik 
yang dibahas dengan 
narasumber utama dosen 
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f. Hak-hak yang Terkait dengan Tirkah. 

III  Mampu  Menjelaskan Ahli waris yang 

mendapatkan warisan secara sistematis 

dan metodologis. 

Kewarisan Secara FarỈu Dan Keadaan-Keadaannya 

Dalam Warisan 

a. AἨhǕbul FurȊỈ Sababiyah (penerima bagian 

tetap karena sebab pernikahan) 

b. AἨhǕbul FurȊỈ Nasabiyah (penerima bagian 

tetap karena sebab keturunan/kekerabatan) 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

tanya  

jawab. 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan 
dipresentasekan. 
Kelompok I sebagai 
narasumber utama 

 

IV  Mampu  mendeskripsikan konsep 

óaἨabah dan hijab secara komprehensif. 

 

Mewarisi Secara óAἨabah Dan Konsep Hijab (Al-

ởajb) Dalam Waris Islam 

a. Definisi óAἨabah  

b. Pembagian óAἨabah 

c. Pengertian Hijab  

d. Macam-macam Hijab 

e. Kaidah-kaidah yang Berlaku Dalam Hijab 

Hirman  

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan 
dipresentasikan. 
Kelompok II sebagai 
narasumber utama  

V Mampu  menjelaskan dan 

mempraktekkan tata cara pembagian 

harta warisan sesuai dengan ketentuan 

hukum waris Islam. 

Akuntansi Kewarisan 

a. Asal Masalah (aἨl al-masôalah), metode dan 

patokannya 

b. TasỠǭỠ Masôalah dalam waris. 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 
Kelompok III  sebagai 
narasumber utama 

VI  Mampu  mendeskripsikan dan 

menyelesaikan kasus-kasus óAul Dan Rad  

Dalam Kewarisan. 

óAul Dan Rad  Dalam Kewarisan. 

a. Pengertian óAul  

b. Latar Belakang Terjadinya óAul  

Telaah 

 literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
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c. Perselisihan Pendapat Tentang óAul  

d. Asal Masalah yang Dapat di óAulkan dan yang 

Tidak 

e. Pengertian Rad  

f. Pendapat Ulama Tentang Rad  

g. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Rad 

h. Syarat-syarat Terjadinya Rad  

i. Ahli waris yang Berhak Mendapat Rad 

j. Ahli Waris yang Tidak Mendapat Rad 

k. Macam-Macam Kasus Rad dan Metode 

Penyelesaiannya  

 tanya  

jawab 

bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasekan. 
Kelompok IV sebagai 
narasumber utama  

VII  Mampu  menjelaskan dan menyelesaikan 

kasus-kasus Gharrawain Dan 

Musytarakah Dalam Kewarisan. 

Gharrawain Dan Musytarakah  

a. Pengertian Gharrawain 

b. Pembagian Gharrawain 

c. Cara Penyelesaian Gharrawain  

d. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang 

Gharrawain  

e. Pengertian Musytarakah (berserikat) atau 

ởajariyyah (terhalang) 

f. Rukun Masalah Musytarakah  

g. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang 

Musytarakah  

h. Cara Pembagian Warisan Musytarakah 

 Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 
Kelompok V sebagai 
narasumber utama 

VIII  Ujian Tengah Semester 

IX  Mampu  Menjelaskan dan menyelesaikan 

secara sistematis dan metodologis kasus-

kasus kewarisan kakek bersama saudara  

Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

a. Pengertian Kakek  dan Saudara  

b. Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara 

c. Pendapat Fuqaha Tentang Hak Waris Kakek 

Bersama  Saudara 

d. Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek 

Telaah  

literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya 

 jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah/buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan 
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Bersama Saudara mengajukan dan  
dipresentasekan. 
Kelompok VI sebagai 
narasumber utama 

X Mampu  Menjelaskan dan menyelesaikan 

secara sistematis dan metodologis kasus-

kasus kewarisan MafqȊd (Orang Hilang). 

 

Kewarisan MafqȊd (Orang Hilang) 

a. Pengertian MafqȊd 

b. Perbedaan pendapat Ulama Tentang Masa 

Tunggu  MafqȊd  

c. Hak Waris MafqȊd 

d. Metode Penyelesaian Kasus MafqȊd  

e. Contoh dan Penyelesaian Pembagian Harta 

Untuk MafqȊd   

f. Hukum Jika MafqȊd kembali Dalam Keadaan 

Hidup Setelah Dihukum Meninggal 

  

g. Cara Menyelesaikan Kasus MafqȊd  Yang 

Lebih Dari Satu Orang 

Telaah 

 literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya 

 jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasekan. 
Kelompok VII sebagai 
narasumber utama 

XI  Mampu  Menjelaskan dan menyelesaikan 

secara sistematis dan metodologis kasus-

kasus kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam 

Kandungan). 

 

Kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam Kandungan) 

a. Pengertian al-Haml 

b. Syarat-syarat Anak Dalam Kandungan Dapat 

Mewarisi   

c. Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapat 

Ahli Waris Hamil  

d. Bagian yang Harus Ditangguhkan Untuk Ahli 

Waris Hamil  

e. Keadaan-keadaan Ahli waris Hamil 

f. Metode Penyelesaian Kasus Waris Hamil 

Telaah 

 literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya 

 jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 
Kelompok VIII sebagai 
narasumber utama 

XII  Mampu  menjelaskan dan menghitung 

Kewarisan Khunἦa. 

Kewarisan Khunἦa 

a. Pengertian Khunἦa 

b. Jalur-jalur Keturunan Khunἦa 

c. Keadaan Khunἦa dan Tata Cara Mendapatkan 

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
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Waris Pada Setiap Keadaan 

d. Metode Penyelesaian Kasus Khunἦa  

jawab bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 

Kelompok IX sebagai 
narasumber utama 

XIII  Mampu  mendeskripsikan dan 

menghitung Kewarisan MunǕsakhǕt. 

 

MunǕsakhǕt 

a. Pengertian MunǕsakhǕt 

b. Keadaan-keadaan kasus MunǕsakhǕt 

 

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 

Kelompok X sebagai 
narasumber utama 

XIV  Mampu  menjelaskan dan menyelesaikan 

masalah ŧawǭl ArỠǕm 

 

 

ŧawǭl ArỠǕm 

a. Pengertian ŧawǭl ArỠǕm 

b. Pengelompokan ŧawǭl ArỠǕm 

c. Pandangan Ulama Mazhab Tentang Warisan 

ŧawǭl ArỠǕm 

d. Cara ŧawǭl ArỠǕm Mewarisi  

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  

jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 

Kelompok XI sebagai 
narasumber utama 

XV Mampu  menjelaskan secara 

komprehensif Wasiat Dan Hibah. 

 

Wasiat Dan Hibah 

a. Pengertian Wasiat 

b. Dasar Hukum Wasiat 

c. Hukum Wasiat 

d. Rukun dan Syarat Wasiat 

e. Kadar Wasiat 

f. Hal-hal Yang Membatalkan Wasiat 

g. Mekanisme Pencabutan Wasiat   

Telaah literatur 

Penugasan,  

presentasi, 

 tanya  
jawab 

Secara berkelompok 
Mahasiswa Menelaah 
berbagai literatur dan 
membuat resume dalam 
bentuk makalah /buku 
resume, membuat 
pertanyaan dan  
dipresentasikan. 
Kelompok XII sebagai 

narasumber utama 
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h. Wasiat Dalam Keadaan Tertutup   

i. Ketentuan-ketentuan Teknis Wasiat  

j. Larangan-larangan Wasiat 

k. Wasiat Wajibah 

l. Pengertian Hibah 

m. Dasar Hukum Hibah 

n. Hukum Hibah 

o. Rukun dan Syarat Hibah 

p. Perbedaan Antara Waris, Hibah dan Wasiat 

q. Ketentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum 

Islam 

r. Hikmah Disyariatkan Hibah 

XVI UJIAN AKHIR SEMESTER 

 

                                                           Mengetahui:                            Persetujuan Wakil Mhs.   

Dosen Pengampu       Ketua Prodi                         1. 

         

             2. 

 

Muhibbussabry, Lc, MA.                    Aripin Marpaung, M.A.  3. 
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BAGIAN IV  

SATUAN ACARA PENGAJARAN  
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Satuan Acara Perkuliahan (SAP) 

 
 

   

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 1 (Satu) 

Pokok Bahasan Penjelasan silabus, kontrak perkuliahan. 

Ruang Lingkup Fikih Mawaris. 

Sub Pokok Bahasan - Kontrak Perkuliahan 

- RPS 

- Pengertian Fikih Mawaris 

- Objek Ilmu Fikih Mawaris 

- Sumber Hukum Fikih Mawaris 

- Sejarah Fikih Mawaris 

- Urgensi Belajar dan Mengajarkan Fikih Mawaris.  

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup fikih mawaris 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan ruang lingkup fikih mawaris 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan pengertian fikih mawaris; 

- Menjelaskan objek kajian ilmu fikih mawaris; 

- Menjelaskan sumber hukum fikih mawaris; 

- Menjelaskan sejarah fikih mawaris; dan 

- Menjelaskan urgensi belajar dan mengajar fikih mawaris. 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertian, objek 

kajian, sumber hukum, sejarah dan uregensi mempelajari fikih mawaris. Materi 

ini dirasa urgen mengingat kajian fikih mawaris lazimnya dibahas secara 

runtut. Maka akan lebih baik jika mahasiswa mampu menjelaskan sub-sub 

topik bahasan ini sebelum melangkah ke materi selanjutnya. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang kontrak 

perkuliahan, tata kelola 

pekuliahan dan sistem 

evaluasi 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

Penunjang 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 

pengertian fikih 

mawaris; 

2. Menjelaskan 

objek kajian 

ilmu fikih 

mawaris; 
3. Menjelaskan 
sumber hukum fikih 

mawaris; 

 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

ruang lingkup fikih 

mawaris serta 

memberi tanggapan, 

50 
menit 
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 4. Menjelaskan 

sejarah fikih 

mawaris; dan 

5. Menjelaskan 

urgensi belajar 

dan mengajar fikih 

mawaris. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 2 (Dua) 

Pokok Bahasan Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum Waris, Tirkah (Harta 

Peninggalan) dan Hak-hak Yang Terkait Dengannya. 

Sub Pokok Bahasan - Rukun Waris 

- Syarat Waris 

- Sebab Mendapatkan Waris 

- Penghalang Dalam Hukum Waris 

- Defenisi dan Unsur-Unsur Tirkah 

- Hak-hak yang Terkait dengan Tirkah.  

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam 
Hukum Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hak-hak Yang Terkait 
Dengannya. 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam 
Hukum Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hak-hak Yang Terkait 
Dengannya. 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan rukun waris;  

- Menjelaskan syarat waris; 

- Menjelaskan sebab mendapatkan waris; 

- Menjelaskan penghalang dalam hukum waris; dan 

- Menjelaskan konsep tirkah dan hak-hak yang terkait dengannya. 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan Rukun, Syarat, Sebab, 

Penghalang Dalam Hukum Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hak-hak 

Yang Terkait Dengannya. Materi ini dirasa urgen sehingga mahasiswa mampu 

menjelaskan sub-sub topik bahasan ini sebelum melangkah ke materi 

selanjutnya. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang Rukun, Syarat, 

Sebab, Penghalang 

Dalam Hukum Waris, 

Tirkah (Harta 

Peninggalan) dan Hak-

hak Yang Terkait 

Dengannya. 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan rukun 
waris; 
2. Menjelaskan 

syarat waris; 

3. Menjelaskan 

sebab 

mendapatkan 

waris; 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

Rukun, Syarat, Sebab, 

Penghalang Dalam 

Hukum Waris, Tirkah 

(Harta Peninggalan) 

dan Hak-hak Yang 

Terkait Dengannya, 

serta memberi 

tanggapan. 

50 
menit 
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 4. Menjelaskan 

penghalang dalam 

hukum waris; dan 

5. Menjelaskan 

konsep tirkah dan 

hak-hak yang 

terkait dengannya. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN F AKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 3 (Tiga) 

Pokok Bahasan Kewarisan Secara FarỈu Dan Keadaan-Keadaannya Dalam Warisan 

Sub Pokok Bahasan - AἨhǕbul FurȊỈ Sababiyah (penerima bagian tetap karena sebab pernikahan) 

- AἨhǕbul FurȊỈ Nasabiyah (penerima bagian tetap karena sebab 

keturunan/kekerabatan)  

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan Kewarisan Secara FarỈu Dan Keadaan-

Keadaannya Dalam Warisan 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan Kewarisan Secara FarỈu Dan Keadaan-Keadaannya 

Dalam Warisan  

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan AἨhǕbul FurȊỈ Sababiyah (penerima bagian tetap karena sebab 

pernikahan); dan 

- Menjelaskan AἨhǕbul FurȊỈ Nasabiyah (penerima bagian tetap karena sebab 

keturunan/kekerabatan) 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan ahli waris yang 

menerima bagian tetap karena sebab pernikahan dan keturunan/kekerabatan. 

Materi ini dirasa urgen mengingat sebuah keniscayaan mahasiswa harus 

mampu menguasai seluruh ahli waris dan bagian mereka masing-masing 

secara konprehensif.  



 

53  PEKERTI-AA 

Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang Kewarisan 

Secara FarỈu Dan 

Keadaan-Keadaannya 

Dalam Warisan 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 
AἨhǕbul FurȊỈ 

Sababiyah (penerima 

bagian tetap karena 

sebab pernikahan); da 

2. Menjelaskan 

AἨhǕbul FurȊỈ 

Nasabiyah 

(penerima bagian 

tetap karena sebab 

keturunan/kekerab

atan). 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

Kewarisan Secara 

FarỈu Dan Keadaan-

Keadaannya Dalam 

Warisan serta 

memberi tanggapan, 

50 
menit 
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Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
Menit 

   

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 4 (Empat) 

Pokok Bahasan Mewarisi Secara óAἨabah Dan Konsep Hijab (Al-ởajb) Dalam Waris Islam 

Sub Pokok Bahasan - Definisi óAἨabah  

- Pembagian óAἨabah 

- Pengertian Hijab  

- Macam-macam Hijab 

- Kaidah-kaidah yang Berlaku Dalam Hijab Hirman 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep óAἨabah Dan Hijab (Al-ởajb) Dalam Waris 

Islam 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep óAἨabah Dan Hijab (Al-ởajb) Dalam Waris 

Islam 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan pengertian óAἨabah; 

- Menjelaskan Pembagian óAἨabah; 

- Menjelaskan Macam-macam Hijab; dan 

- Menjelaskan Kaidah-kaidah yang Berlaku Dalam Hijab Hirman 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan konsep óAἨabah Dan 

Hijab (Al-ởajb) Dalam Waris Islam. Materi ini dirasa urgen sehingga akan lebih 

baik jika mahasiswa mampu menjelaskan sub-sub topik bahasan ini sebelum 

melangkah ke materi selanjutnya.  
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep 

óAἨabah Dan Hijab 

(Al-ởajb) Dalam Waris 

Islam 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 

pengertian óAἨabah; 

2. Menjelaskan 

pembagia 
óAἨabah; 

3. Menjelaskan 

Macam-macam 

Hijab; dan 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep konsep 

óAἨabah Dan Hijab 

(Al-ởajb) Dalam 

Waris Islam serta 

memberi tanggapan. 

50 
menit 
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 4. Menjelaskan 

Kaidah-kaidah yang 

Berlaku Dalam 

Hijab Hirman. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 5 (Lima) 

Pokok Bahasan Akuntansi Kewarisan 

Sub Pokok Bahasan - Asal Masalah (aἨl al-masôalah), metode dan patokannya 

- TasỠǭỠ Masôalah dalam waris. 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan Akuntansi Kewarisan 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan Akuntansi Kewarisan  

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Asal Masalah (aἨl al-masôalah), metode dan 
patokannya;dan  

- Menjelaskan TasỠǭỠ Masôalah dalam waris. 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan akuntansi kewarisan 

dalam Islam. Diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan dan mempraktekkan 

tata cara pembagian harta warisan sesuai dengan ketentuan hukum waris Islam. 

Sehingga akan lebih baik jika mahasiswa mampu menjelaskan sub-sub topik 

bahasan ini sebelum melangkah ke materi selanjutnya. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang Akuntansi 

Kewarisan. 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 
Asal Masalah (aἨl al-

masôalah), metode 

dan patokannya; dan 

2. Menjelaskan 
TasỠǭỠ Masôalah 

dalam waris.; 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

Akuntansi 

Kewarisan serta 

memberi tanggapan. 

50 
menit 
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Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

   

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 6 (Enam) 

Pokok Bahasan  Konsep óAul Dan Rad  Dalam Kewarisan. 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian óAul  

- Latar Belakang Terjadinya óAul  

- Perselisihan Pendapat Tentang óAul  

- Asal Masalah yang Dapat di óAulkan dan yang Tidak 

- Pengertian Rad  

- Pendapat Ulama Tentang Rad  

- Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Rad 

- Syarat-syarat Terjadinya Rad  

- Ahli waris yang Berhak Mendapat Rad 

- Ahli Waris yang Tidak Mendapat Rad 

- Macam-Macam Kasus Rad dan Metode Penyelesaiannya 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep óAul Dan Rad  Dalam Kewarisan. 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep óAul Dan Rad  Dalam Kewarisan. 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan pengertian óAul; 

- Menjelaskan Latar Belakang Terjadinya óAul; 

- Menjelaskan Perselisihan Pendapat Tentang óAul; 

- Menjelaskan Asal Masalah yang Dapat di óAulkan dan yang Tidak; 

- Menjelaskan Pengertian Rad; 

- Menjelaskan Pendapat Ulama Tentang Rad; 

- Menjelaskan Syarat-syarat Terjadinya Rad; 

- Menjelaskan Ahli waris yang Berhak Mendapat Rad; 

- Menjelaskan Ahli Waris yang Tidak Mendapat Rad; dan 

- Menjelaskan Macam-Macam Kasus Rad dan Metode Penyelesaiannya 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan konsep óaul dan rad 

dalam kewarisan. Materi ini dirasa urgen mengingat mahasiswa harus mampu 

menyelesaikan kasus-kasus khusus dalam kewarisan secara tepat dan 

menghasilkan jawaban-jawaban konkrit bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep óAul 

Dan Rad  Dalam 

Kewarisan. 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

Penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 
pengertian óaul, latar 

belakang terjadinga 

óaul, perbedaan 

pendapat ulama 

tentang óaul, asala 

masalah yang dapat 

diôaulkan dan yang 

tidak serta motode 

perhitungan óaul; 
 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep óAul Dan 

Rad  Dalam 

Kewarisan. serta 

memberi tanggapan,. 

50 
menit 
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 2. Menjelaskan 

pengertian rad, 

pendapat ulama 

tentang rad,  syarat 

terjadinya rad, ahli 

waris yang berhak 

mendapatkan rad dan 

yang tidak, serta 

macam-macam kasus 

rad serta metode 

penyelesaiannya. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 7 (Tujuh) 

Pokok Bahasan Konsep Gharrawain Dan Musytarakah 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian Gharrawain 

- Pembagian Gharrawain 

- Cara Penyelesaian Gharrawain  

- Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Gharrawain  

- Pengertian Musytarakah (berserikat) atau ởajariyyah (terhalang) 

- Rukun Masalah Musytarakah  

- Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Musytarakah  

- Cara Pembagian Warisan Musytarakah 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Gharrawain Dan Musytarakah 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep Gharrawain Dan Musytarakah 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian Gharrawain 

- Menjelaskan Pembagian Gharrawain 

- Menjelaskan Cara Penyelesaian Gharrawain  

- Menjelaskan Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Gharrawain  

- Menjelaskan Pengertian Musytarakah 

- Menjelaskan Rukun Masalah Musytarakah  

- Menjelaskan Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Musytarakah  

- Menjelaskan Cara Pembagian Warisan Musytarakah 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan konsep Gharrawain 

Dan Musytarakah dalam kewarisan. Materi ini dirasa urgen mengingat 

mahasiswa harus mampu menyelesaikan kasus-kasus khusus dalam kewarisan 

secara tepat dan menghasilkan jawaban-jawaban konkrit bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep 

Gharrawain Dan 

Musytarakah 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjag 
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 3. Menjelaskan 

pengertian dan 

rukun 

Musytarakah; dan 

4. Menjelaskan 

perbedaan 

pendapat ualama 

dan cara 

pembagian 

warisan 

Musytarakah. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 8 (Delapan) 

Pokok Bahasan Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian Kakek  dan Saudara  
- Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara 
- Pendapat Fuqaha Tentang Hak Waris Kakek Bersama  Saudara 

- Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian Kakek  dan Saudara  
- Menjelaskan Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara 
- Menjelaskan Pendapat Fuqaha Tentang Hak Waris Kakek Bersama  
Saudara 

- Menjelaskan Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek Bersama Saudara 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan konsep Kewarisan 

Kakek Bersama Saudara. Materi ini dirasa urgen mengingat adanya perbedaan 

pendapat para ulama dalam menyelesaikan kasus kewarisan kakak bersama 

saudara dengan metode penyelesaian yang berbeda-beda pula. Maka akan lebih 

baik jika mahasiswa mampu menjelaskan sub-sub topik bahasan ini sebelum 

melangkah ke materi selanjutnya. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep 

Kewarisan Kakek 

Bersama Saudara 

30 

Menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

Penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 

Pengertian Kakek  

dan Saudara; 
2. Menjelaskan 

Hukum Waris 

Antara Kakek 

dan Saudara; 
3. Menjelaskan 
Pendapat Fuqaha 
Tentang Hak Waris 
Kakek Bersama  
Saudara; 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep Kewarisan 

Kakek Bersama 

Saudara serta memberi 

tanggapan, 

50 
Menit 
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 4. Menjelaskan 

Tatacara 

Penyelesaian 

Kewarisan Kakek 

Bersama Saudara. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM   

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 9 (Sembilan) 

Pokok Bahasan Kewarisan MafqȊd (Orang Hilang) 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian MafqȊd 
- Perbedaan pendapat Ulama Tentang Masa Tunggu  MafqȊd  
- Hak Waris MafqȊd 
- Metode Penyelesaian Kasus MafqȊd  
- Contoh dan Penyelesaian Pembagian Harta Untuk MafqȊd   
- Hukum Jika MafqȊd kembali Dalam Keadaan Hidup Setelah Dihukum 
Meninggal   

- Cara Menyelesaikan Kasus MafqȊd  Yang Lebih Dari Satu Orang 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan Kewarisan MafqȊd (Orang Hilang) 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan Kewarisan MafqȊd (Orang Hilang) 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian MafqȊd 
- Menjelaskan Perbedaan pendapat Ulama Tentang Masa Tunggu  
MafqȊd 
- Menjelaskan Hak Waris MafqȊd 
- Menjelaskan Metode Penyelesaian Kasus MafqȊd  
- Menjelaskan Contoh dan Penyelesaian Pembagian Harta Untuk MafqȊ
-     Menjelaskan Hukum Jika MafqȊd kembali Dalam Keadaan Hidup 
Setelah Dihukum Meninggal   

- Menjelaskan Cara Menyelesaikan Kasus MafqȊd  Yang Lebih Dari Satu 

Orang 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan penegertian, perbedaan 

pendapat para ulama tentang masa tunggu orang yang hilang, hak waris 

mafqud, dan penyelesaian kasus waris mafqȊd (orang hilang). Sehingga 

mahasiswa nantinyaampu menguasai materi tersebut secar komprehensif dan 

siap menyelesaikan persoalan yang terjadi ditengah masyarakat terkait 

kewarisan orang hilang. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang Kewarisan 

MafqȊd (Orang 

Hilang) 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 
pengertian mafqȊd; 

2. Menjelaskan 

perbedaan 

pendapat ulama 

tentang masa 

tunggu mafqȊd; 
3. Menjelaskan hak 
waris mafqȊd; 
4. Menjelaskan 
metode penyelesaian 
kasus mafqȊd; 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

Kewarisan MafqȊd 

(Orang Hilang) serta 

memberi tanggapan. 

50 
menit 
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 5. Menjelaskan 

contoh dan 

penyelesaian 

pembagian harta 

untuk mafqȊd; dan 

6. Menjelaskan 

hukum jika 

mafqȊd kembali 

dalam keadaan 

hidup setelah 

dihukum 

meninggal. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 10 (Sepuluh) 

Pokok Bahasan Kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam Kandungan) 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian al-Haml 

- Syarat-syarat Anak Dalam Kandungan Dapat Mewarisi   

- Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapat Ahli Waris Hamil  

- Bagian yang Harus Ditangguhkan Untuk Ahli Waris Hamil  

- Keadaan-keadaan Ahli waris Hamil 

- Metode Penyelesaian Kasus Waris Hamil 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam 
Kandungan) 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep Kewarisan Al-ởaml (Anak Dalam 
Kandungan) 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian al-Haml 

- Menjelaskan Syarat-syarat Anak Dalam Kandungan Dapat Mewarisi 

- Menjelaskan Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapat Ahli Waris 

Hamil  

- Menjelaskan Bagian yang Harus Ditangguhkan Untuk Ahli Waris Hamil 

- Menjelaskan Keadaan-keadaan Ahli waris Hamil 

- Menjelaskan Metode Penyelesaian Kasus Waris Hamil 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertian, syarat, 

mekanisme, keadaan dan metode penyelesaian kasus waris hamil. Sehingga 

mahasiswa nantinyaampu menguasai materi tersebut secar komprehensif dan 

siap menyelesaikan persoalan yang terjadi ditengah masyarakat terkait 

kewarisan orang hilang. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep 

Kewarisan Al- aml 

(Anak Dalam 

Kandungan) 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belaj

ar 

terstruktur 

dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe 

Point 

2. Buku 

Ajar 

3. Buku 

penunjang 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 

Pengertian al-Haml; 
2. Menjelaskan 

Syarat-syarat 

Anak Dalam 

Kandungan Dapat 

Mewarisi; 
Menjelaskan 
3. Menjelaskan 
Mekanisme 
Pembagian Harta 
Waris Terdapat Ahli 
Waris Hamil 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep konsep 

Kewarisan Al- aml 

(Anak Dalam 

Kandungan) serta 

memberi tanggapan. 

50 
menit 
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 4. Menjelaskan 

Bagian yang Harus 

Ditangguhkan 

Untuk Ahli Waris 

Hamil;  

5. Menjelaskan 

Keadaan-keadaan 

Ahli waris Hamil 

6. Menjelaskan 

Metode 

Penyelesaian 

Kasus Waris 

Hamil 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 11 (Sebelas) 

Pokok Bahasan Kewarisan Khunἦa 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian Khunἦa 

- Jalur-jalur Keturunan Khunἦa 

- Keadaan Khunἦa dan Tata Cara Mendapatkan Waris Pada Setiap 

Keadaan 

- Metode Penyelesaian Kasus Khunἦa 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Kewarisan Khunἦa 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep Kewarisan Khunἦa 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian Khun a 
- Menjelaskan Jalur-jalur Keturunan Khun a 
- Menjelaskan Keadaan Khun a dan Tata Cara Mendapatkan Waris Pada 
Setiap Keadaan 

- Menjelaskan Metode Penyelesaian Kasus Khun a 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertian, keadaan, 

jalur keturunan dan metode penyelesaian kasus khun a. Sehingga mahasiswa 

nantinya mampu menjelaskan dan menguasai secara baik bahkan cakap di 

dalam menyelesaikan kasus-kasus terkait dengan kewarisan khun a. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep 

Kewarisan Khun a 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belajar 

terstruktur dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe Point 

2. Buku Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 

Pengertian Khun a; 

2. Jalur-jalur 
Keturunan 
Khun a; 

3. Menjelaskan 

Keadaan Khun a dan 

Tata Cara 

Mendapatkan Waris 

Pada Setiap Keadaan 
 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep Kewarisan 

Khunἦa serta 

memberi tanggapan. 

50 
menit 



 

78  PEKERTI-AA 

 4.  Menjelas

kan Metode 

Penyelesaian Kasus 

Khun a 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMA TERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 12 (Dua  Belas) 

Pokok Bahasan MunǕsakhǕt 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian MunǕsakhǕt 

- Keadaan-keadaan kasus MunǕsakhǕt 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep MunǕsakhǕt 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep MunǕsakhǕt 

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian MunǕsakhǕt 

- Menjelaskan Keadaan-keadaan kasus MunǕsakhǕt 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertian, keadaan-

keadaan kasus MunǕsakhǕt. Diharapkan mahasiswa nantinya mampu 

menjelaskan dan menguasai secara baik bahkan cakap di dalam menyelesaikan 

kasus-kasus terkait dengan kewarisan MunǕsakhǕt. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep 

MunǕsakhǕt 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belajar 

terstruktur dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe Point 

2. Buku Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 

Pengertian 

MunǕsakhǕt; 

2. Menjelaskan 

Keadaan-keadaan 

kasus 

MunǕsakhǕt; 

 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep MunǕsakhǕt 

serta memberi 

tanggapan. 

50 
menit 
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Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 
mengisi berita acara 

perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

   

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 13 (Tiga Belas) 

Pokok Bahasan ŧawǭl ArỠǕm 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian ŧawǭl ArỠǕm 

- Pengelompokan ŧawǭl ArỠǕm 

- Pandangan Ulama Mazhab Tentang Warisan ŧawǭl ArỠǕm 

- Cara ŧawǭl ArỠǕm Mewarisi  

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep ŧawǭl ArỠǕm 

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep ŧawǭl ArỠǕm  

Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian ŧawǭl ArỠǕm 

- Menjelaskan Pengelompokan ŧawǭl ArỠǕm 

- Menjelaskan Pandangan Ulama Mazhab Tentang Warisan ŧawǭl ArỠǕm 

- Menjelaskan Cara ŧawǭl ArỠǕm Mewarisi 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertian, 

pengelompokan, pendapat para ulama dan mekanisme pembagian warisan 

untuk ŧawǭl ArỠǕm. Diharapkan mahasiswa mampu menguasai dengan baik 

tatacara pembagian warisan bagi ahli waris dari golongan ŧawǭl ArỠǕm. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep ŧawǭl 

Ar Ǖm 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belajar 

terstruktur dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe Point 

2. Buku Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 
Pengertian ŧawǭl 

Ar Ǖm; 

2. Menjelaskan 

Pengelompokan 

ŧawǭl ArỠǕm; 
3. Menjelaskan 
Pandangan Ulama 
Mazhab Tentang 
Warisan ŧawǭl ArỠǕm 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep ŧawǭl ArỠǕm 

serta memberi 

tanggapan. 

50 
menit 
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 4. Menjelaskan 

Cara ŧawǭl ArỠǕm 

Mewarisi  

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN FAKULTAS  SYARIôAH DAN HUKUM  

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)  

SATUAN ACARA PERKULIAHAN  

Disusun Oleh: Disetujui Oleh: 

 

 

 

Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

 

Aripin Marpaung, MA 

Program Studi : Perbandingan Mazhab 

Mata Kuliah : Fikih Mawaris 

Kode :  

SKS : 2 

Dosen Pengampu : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

Pertemuan Ke 14 (Empat Belas) 

Pokok Bahasan Wasiat Dan Hibah 

Sub Pokok Bahasan - Pengertian Wasiat 

- Dasar Hukum Wasiat 

- Hukum Wasiat 

- Rukun dan Syarat Wasiat 

- Kadar Wasiat 

- Hal-hal Yang Membatalkan Wasiat 

- Mekanisme Pencabutan Wasiat   

- Wasiat Dalam Keadaan Tertutup   

- Ketentuan-ketentuan Teknis Wasiat  

- Larangan-larangan Wasiat 

- Wasiat Wajibah 

- Pengertian Hibah 

- Dasar Hukum Hibah 

- Hukum Hibah 

- Rukun dan Syarat Hibah 

- Perbedaan Antara Waris, Hibah dan Wasiat 

- Ketentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

- Hikmah Disyariatkan Hibah 

Standar Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Wasiat Dan Hibah  

Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat menjelaskan konsep Wasiat Dan Hibah 
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Indikator 

Keberhasilan 

- Menjelaskan Pengertian Wasiat 

- Menjelaskan Dasar Hukum Wasiat 

- Menjelaskan Hukum Wasiat 

- Menjelaskan Rukun dan Syarat Wasiat 

- Menjelaskan Kadar Wasiat 

- Menjelaskan Hal-hal Yang Membatalkan Wasiat 

- Menjelaskan Mekanisme Pencabutan Wasiat   

- Menjelaskan Wasiat Dalam Keadaan Tertutup   

- Menjelaskan Ketentuan-ketentuan Teknis Wasiat  

- Menjelaskan Larangan-larangan Wasiat 

- Menjelaskan Wasiat Wajibah 

- Menjelaskan Pengertian Hibah 

- Menjelaskan Dasar Hukum Hibah 

- Menjelaskan Hukum Hibah 

- Menjelaskan Rukun dan Syarat Hibah 

- Menjelaskan Perbedaan Antara Waris, Hibah dan Wasiat 

- Menjelaskan Ketentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

- Menjelaskan Hikmah Disyariatkan Hibah 

Deskripsi Materi 

Pembelajaran 

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertian, dasar 

hukum, rukun dan syarat, kadar, hal-hal yang membatalkan, mekanisme, 

ketentuan teknis, larangan dan hikmah wasiat dan hibah. Diharapkan 

mahasiswa mampu menguasai konsep wasiat dan hibah secara komprehensif. 
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Peta Konsep 

 
Strategi Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Perkuliahan 
Alokasi 
Waktu 

Metode 
Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Dosen Mahasiswa Teori   

Pendahuluan 1. Salam, doa 

sebelum 

perkuliahan dan 

perkenalan 

2. Menjelaskan 

materi kuliah dan 

kontrak 

perkuliahan serta 

evaluasi 

pembelajaran 

3. Menjelaskan 

kompetensi dasar 

dan peta konsep 

Mendengarkan uraian 

tentang konsep Wasiat 

Dan Hibah 

30 

menit 

1. Kuliah 

2. Diskusi 

3. Tanya 

Jawab 

4. Belajar 

terstruktur dan 

mandiri 

1. Slide 

Powe Point 

2. Buku Ajar 

3. Buku 

penunjag 

Penyajian 
(kegiatan 

inti): 

a. Uraian 

b.Contoh 

c. Latihan 

1. Menjelaskan 
Pengertian, dasar 

hukum, rukun, syarat, 

kadar, hal-hal yang 

membatalkan, 

mekanisme, 

ketentuan-ketentuan 

teknis, larangan-

larangan wasiat dan 

wasiat wajibah; 
 

Mendengarkan 
penjelasan tentang 

konsep Wasiat Dan 

Hibah serta memberi 

tanggapan. 

50 
menit 
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 2. Menjelaskan 

pengertian, dasar 

hukum, rukun, 

syarat, ketentuan 

dan hikmah hibah. 

     

Penutup 1. Merangkum 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Meminta 

mahasiswa 

mengerjakan tugas 

terstruktur di rumah 

ataupun 

perpustakaan dan 

dikumpulkan sesuai 

dengan waktu yang 

disepakati 

3. Mengabsensi 
mahasiswa dan 

mengisi berita acara 
perkuliahan 

4. Menutup 

perkuliahan dengan 

doa bersama dan 

mengucapkan salam 

Menandatangani 
Presensi 

20 
menit 

Sumber Belajar 1. Muhibbussabry, Fikih Mawaris (Medan: Pusdikra MJ, 2020) 

2. Dosen-dosen fikih, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal 

Qanun, 2010). 

3. Fathurrahman, Ilmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978. 

4. Muhammad Yusuf Musa, Ahkam at-Tirkah wa al-Miras, Beirut: Dar al-Fikr, tt 

5. Muh. Ali ash-Shabuni, al-Mawaris fi Syariôat al-Islam, Beirut: Alam al-kutub, 

tt. 

6. Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah  

8. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam Islam, Cet. 2, (Padang: 

Angkasa Raya, 1993) dan Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

tt) 

9. Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia, 

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)  

10. Hasbi ash-Shiddieqy, Fiqhul Mawaris, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 
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MATERI 1. RUANG LINGKUP ILMU FARǔI 
Penulis : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

A. Definisi Ilmu FarǕiỈ. 

  Secara etimologi lafaŨ farǕiỈ adalah bentuk jamak dari farǭỈah (sesuatu yang diwajibkan), 

diambil dari kata al-farỈu (kewajiban) yang memiliki makna etimologi dan terminologi. Secara 

etimologi kata al-farỈu memiliki beberapa arti, di antaranya adalah: al-wǕjibu (wajib), al-muqaddaru 

(diperkirakan), al-Ỡaὖzu (pembatasan), al-taqdǭru (ketentuan), al-qaἲôu (ketetapan/kepastian), al-

inzǕlu (menurunkan), at-tabyǭnu (penjelasan), al-NaἨǭbu al-muqaddaru al-mafrȊỈu (bagian yang 

ditentukan). Dan dinamakan al-farỈu sebagai farỈan karena ada karakteristik dari ilmu tersebut yang 

langsung ditetapkan oleh Allah swt.
1
 

 Sementara secara terminologi, ilmu farǕiỈ memiliki beberapa definisi, yaitu: 

1. Ilmu yang mempelajari tentang tatacara pembagian warisan kepada yang berhak menerimanya.
2
 

2. Ilmu tentang aturan dan peraturan dari fiqih dan hisab (hitungan), yang diketahui dengannya setiap 

bagian ahli waris.
3
 

3. Disebut juga dengan fiqh al-MawǕriἦ dan óilmu al-hisǕb untuk mengetahui dan menghitung setiap 

harta waris yang ditinggalkan.
4
 

4. Hukum yang mengatur tentang perpindahan hak pemilikan harta peniggalan (tirkah) pewaris, 

menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
5
 

 Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ilmu farǕiỈ atau 

ilmu mawǕri , yaitu  ilmu yang diambil dari al-QurôǕn, sunnah, Ijmaô Ulama dan Ijtihad Ulama, untuk 

mengetahui ahli waris yang dapat mewarisi dan yang tidak dapat mewarisi, dan mengetahui kadar 

bagian setiap ahli waris serta tata cara pembagiannya. 

B. Objek Ilmu FarǕiỈ 

Objek ilmu farǕiỈ adalah harta peninggalan  pewaris. Dari segi adanya penjelasan terhadap 

bagian-bagian untuk ahli waris yang berhak menerimanya, tatacara penghitungan harta waris, sampai 

jumlah bagian harta yang diterima oleh seluruh ahli waris, sesuai dengan al-Quran, sunah, ijmaô dan 

ijtihad ulama. 

C. Sumber Hukum Ilmu FarǕiỈ 

  Sumber-sumber hukum ilmu farǕiỈ adalah al-Qurôan, as-Sunnah, Ijmaô para sahabat dan Ijtihad 

para sahabat pada sebagian kasus waris, seperti kasus kewarisan kakek bersama saudara, sepertiga dari 

sisa untuk ibu setelah diambil oleh salah seorang dari suami atau istri pada masalah óumariyataǭn, 

kewarisan Ũawil arhǕm dan lainnya dari masalah-masalah yang telah diijtihatkan oleh para sahabat. 

1. Al-Qurôan. 

  Dari sumber hukum pertama yaitu al-Qurôan ada empat ayat yang memuat tentang hukum waris 

secara detail: 

a.  Surah an-Nisaô ayat 11 

ýOă3̈î×pĂ¡  Ê!$# ĝ°íę ĕNÿ2 î§Ùs9Ėqr& ( ë«x.È%#î9 Ă@ĖVîB ädÿyl çęĖĚu©sVRWz$# 3 aí*sė Ầă. ZĂ!$|¿íS s-ĕpsė çęĖĚtGt̂ėO$# Ầþfn=sė $sVć=ćO $tB x8t«s? ( aí)uq ēMtR%x. Yny§îlØuq 

                                                     
1
 Ahmad bin FǕris al-RǕzǭ, Muôjam MaqǕyǭs al-lugah (Beirut: DǕr al-Jǭl, t.th), Jilid IV, h. 488-489. Lihat Ibnu 

ManŨȊr al-Ifrǭqǭ, LisǕn al-óArab (Beirut: DǕr IyǕ al-TurǕ al-IslǕmǭ, 1403), Jilid X, h. 230-232. 
2
 óAli Bin Muhammad al-JarjǕnǭ, al-TaôrǭfǕt, (Beirut: DǕr al-KitǕb al-óArabǭ, 1413), h. 213 

3
 Muhammad Amin, Raddu al-MuỠtǕr óala al-Durrǭ al-MukhtǕr, (Beirut: DǕr al-Fikr, 1386), Jilid VI, h. 757 

4
 óAbdullah bin Muhammad asy-Syansyurǭ, Al-FawǕid al-Syansyuriyah Fi SyarỠi al-ManŨumah al-RuỠbiyyah 

(Mekah: DǕr óǔlim al-FawǕid, 1422), h. 25 
5
 Defenisi menurut Kompilasi Hukum Islam Indonesia, Pasal 171 butir (a). 
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$yfn=sė þ#ĒßîhZ9$# 3 îlĖ¡upt/Lzuq çd@ă3î9 6§îmØuq $yJĄjĖ]îhB āÆþ§®¿9$# $ÂJîB x8t«s? aí) ta%x. ÚĆls9 ò$s!uq 3 aí*sė ĒOÈ9 ằ3t¡ ÚĂ&È! ò$s!uq ĞÚĆlrOì̄uquq Ćm#upt/r& îlîhBT{sė 

þ]ć=ºW9$# 3 aí*sė ta%x. ĞÚĂ&s! önupĖyí) îlîhBT{sė āÆþ§®¿9$# 3 .̀îB î§ĖĆt/ 6oÆ©î×uq ñäÙpĂ¡ !$pjì5 Ėqr& @ęėčÿ 2 ĕNă.ăs!$t/#uĂ ĕNă.ăs!$oYĕ/r&uq ¿v taqā̄ē§s? ĕNþf́¡r& û>t«ė%r& 

ĕ/ă3s9 $XĆėětR 3 Yo¿ð¡ë«sė ºä îhB Ë!$# 2 Çaí) É!$# ta%x. $×J̈í=tā $UJ̈ä3yl åèèæ    

 Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan

6
; dan jika 

anak itu semuanya perempuan lebih dari dua
7
, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan 

untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak 

dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal 

itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. 

(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.(Q.S.An-Nisaô: 11) 

  Ayat di atas menjelaskan tentang warisan bagi (FurȊ dan UἨȊl), yaitu anak laki-laki dan 

perempuan dan seterusnya ke bawah, serta warisan ayah dan ibu dan seterusnya ke atas, keadaan-

keadaan mereka dalam warisan dan syarat-syarat mendapatkan warisan. 

b.  Surah an-Nisaô ayat 12 

ĕNÿ6 s9uq  þ#ĒßîR $tB x8t«s? ĕNÿ6 Ă_Øuqėµr& aí) ĒOÈ9 ằ3t¡ ẦþfÈ9 ò$s!uq 3 aí*sė ta$¿2 ¿ä þfs9 ò$s!uq ĂNÿ6 n=sė þĊĆ/³«9$# $ÂJîB z̀đ2 t«s? 3 .̀îB î§ĖĆt/ 

6oÆ©î×uq ºĘ Ěî×pĂ¡ !$yfí/ Ėqr& &Ę ėčÿ 3 ¿ä þfs9uq þĊĆ/³«9$# $ÂJîB ĒOĆFė.t«s? aí) ĕNÈ9 ÿ̀6 t¡ ĕNă3È9 ò§s9uq 3 aí*sė ta$¿2 ĕNÿ6 s9 ò$s!uq Ầþfn=sė 

þ̀þJºV9$# $ÂJîB LăĈđ2 t«s? 3 .̀îhB î§ĖĆt/ 6oÆ©î×uq ºb pþ×pć? !$yfí/ Ėqr& &ęėčÿ 2 aí)uq ºb %x. ö@Ă_ū þ̂ūpĂ¡ Ú's#Ùn=¿2 ìqr& önr&t«ėB$# ĞÚĂ&s!uq č¦r& Ėqr& öMĖyĈ& 

çd@ă3í=sė 6§îmØuq $yJþfĖYîhB āÆþ§®¿9$# 3 aí*sė (#ĝpĆR%¿2 u¬sYđ2 r& î̀B y7î9Øsª ēMþfsė āĂ!%¿2 u¬ÿÎ °íę î]ć=ºW9$# 3 .̀îB î§ĖĆt/ 6oÆ©î×uq 4ñ|ÙpĂ¡ !$pjì5 Ėqr& @ęėčÿ 

u¬ĕ«xČ 8ḡ!$¿ðĂB 3 YoÆ©î×uq z̀îhB Ë!$# 2 Ê!$#uq ČÖí=tĄ ñÖí=yl åèéæ    

dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika 

mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau 

(dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka 

bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 

dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 

                                                     
  

6
 Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan, 

seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. (Lihat surat An-Nisaô ayat 34). 
7
 Lebih dari dua maksudnya: dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan Nabi. 
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mudharat (kepada ahli waris)
8
. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang 

benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. (Q.S. an-Nisaô: 12) 

 Pada ayat di atas Allah menjelaskan bagian warisan untuk suami-istri, dan saudara seibu baik 

laki-laki maupun perempuan, keadaan-kedaan mereka dalam kewarisan serta syarat untuk 

mendapatkan warisan. 

c.  Surah an-Nisaô ayat 176. 

y7tRpĆFėětGĒ¿o¢  ç@ć% Ê!$# ĕNÿ6 ©îFėěĂ¡ °íę î's#Ùn=s3ė9$# 3 çaí) (#čsā®ĕD$# y7n=yc }Åė̈s9 ÚĆls9 ò$s!uq ĞÚĂ&s!uq öMĖyĈ& $yfn=sė þ#ĒßîR $tB x8t«s? 3 upćcuq !$yfćOë«t¡ aí) ĕNÈ9 

ằ3t¡ $okÏ; ò$s!uq 3 aí*sė $tFtR%x. çęĖĚtFuZėO$# $yJþfn=sė ça$sVć=ºV9$# $ÍěéE x8t«s? 3 aí)uq (#ĝpĆR%x. YnupĖyí) Yv%ỳìḡ ZĂ!$|¿íSuq ë«x.È%#í=sė Ă@ĖWîB ädÿyl çęĖĚu©s[RWz$# 2 þęíhĚt6Ă¡ 

Ê!$# ĕNÿ6 s9 ar& (#p¼=äðs? 2 Ê!$#uq çd@ă3í/ =ĂĒñxÉ 7Öí=tĄ åèîíæ    

mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
9
 Katakanlah: "Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak 

dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 

harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka 

bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka 

(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang 

saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan 

(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

(Q.S. an-Nisaô: 176) 

  Ayat di atas menjelaskan tentang bagian warisan untuk saudara laki-laki dan perempuan baik 

kandung maupun seayah, dan keadaan mereka dalam warisan, serta syarat untuk mendapatkannya. 

d.  Surah al-AnfǕl ayat 75 

tęčî%È!$#uq  (#pĂZtB#uĂ -ä îB þ§ĖĆt/ (#qĂ«y_$ycuq (#qþ§yfÙy_uq ĕNă3yĆtB y7ìÒÏÙs9'qĈ'sė ĒOă3ZîB 3 (#pă9'qĈ&uq îQ%tmĕ̄Fz$# ĕNĄjüóĖĆt/ 4°n<Ėqr& ;÷ĖĆt7í/ °íę è=ÙtFî. Ë!$# 

2 Çaí) É!$# çd@ă3í/ =ĂĒñxÉ 7LĊí=tĄ åîìæ    

 dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu 

Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai hubungan 

Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)
10

 di 

dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S.Al-Anfal:75) 

 Ini adalah dalil warisan Ũawil arhǕm, yaitu seluruh kerabat pewaris yang tidak termasuk sebagai 

penerima aἨỠǕbul furȊỈ dan juga óaἨabah. Mereka baru bisa dapat warisan jika pewaris tidak 

meninggalkan aἨỠǕbul furȊỈ dan juga óaἨabah. 

2. Sunnah Nabi Saw. 

  Terdapat banyak hadi yang menunjukkan hukum waris, sebagai perinci terhadap al-Qurôan dan 

penjelas makna-maknanya, serta mendeskripsikan hukum yang belum dijelaskan oleh al-Qurôan. Di 

antaranya adalah: 

a.  Hadi  yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas: 

 ̳л̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱ЀϝΖϡ̲К ̴е̶ϠϜ ̴е̲К ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц :̲Ьϝ̲Ц ϝ̲г : ̴й̶у̲Я̲К ̰Х̲УΖϧ̳в .̱Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̱Э̳Ϯ̲ϼ п̲Ю̶м̴̲ц ̲н̳л̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲г̲Т ̪ϝ̲л̴Я̶к̲ϓ̴Ϡ ̲ЍϚ̴Ϝ̲Ͻ̲У̶ЮϜ н̳Ч̴ϳ̶Ю̲ϒ      

                                                     
8
 Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta 

pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat mengurangi 

hak waris, juga tidak diperbolehkan. 
9
   Kalalah ialah: seseorang yang meninggal dan tidak meninggalkan ayah dan anak. 

10
 Maksudnya: yang  jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah hubungan kerabat, bukan hubungan 

persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi antara Muhajirin dan Anshar pada permulaan Islam. 
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 Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda "Bagikanlah harta peninggalan (warisan) 

kepada yang berhak, dan apa yang tersisa menjadi hak laki-laki yang paling utama. " (HR. 

Bukhari)
11

 

  adi  ini menjelaskan tentang mekanisme pembagian warisan, dimulai dari memberikan 

bagian kepada ahli waris (aἨhǕbul furȊỈ), kemudian diberikan kepada keturunan laki-laki yang 

terdekat dengan pewaris sebagai penerima sisa bagian (óaἨabah). 

b. Hadi  dari Usamah bin Zaid. 

 

    ̱Ϲ̶т̲Ͼ е̴Ϡ ϣ̲вϝ̲Ђ̳Ϝ ϩ̶т̴Ϲ̲ϲ-  : Ьϝ̲Ц  Ζс̴ϡ̲зЮϜ ΖдϜ .̴й̶у̲Я̲К ̰Х̲УΖϧ̳в .̲б̴Я̶Ѓ̳гЮϜ ̳Ͻ̴Тϝ̲ЫЮϜ ̳ϨϽ̴̲т ̲ъ̲м ̲Ͻ̴Тϝ̲ЫЮϜ ̳б̴Я̶Ѓ̳г̶ЮϜ ̳ϨϽ̴̲т ̲ъ  

Hadǭἦ Usamah Bin Zaid, Rasulullah saw. Bersabda: ñOrang Muslim tidak mewarisi dari orang 

kafir, demikian juga orang Kafir tidak mewarisi dari orang Muslim. (H.R. Bukhari).
12

 

  Dari hadi  di atas, menjelaskan bahwa perbedaan agama di antara pewaris dan ahli waris 

menjadi penghalang untuk bisa mendapatkan warisan. 

c.  Hadǭ yang diriwayatkan oleh óUbadah Bin Ǖmit. 

 ̳ϹΗЃЮϝ̴Ϡ ̴ϨϜ̲Ͻ̶у̲гЮϜ ̲е̴в ̴е̶у̲Ϧ ΖϹ̲ϯЯ̴Ю п̲ЏЦ̲ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ ΖдϜ йзК  сЎϼ ϥ̴вϝΖЋЮϜ еϠ ̳Ϣ̲ϸϝ̲ϡ̳К иϜ̲м̲ϼ ϝ̲в .̴̭Ϝ̲нΖЃЮϝ̴Ϡ ϝ̲г̳л̲зу̲Ϡ ̴Ѐ  

 Diriwatkan oleh óUbadah bin ἧǕmit ra. Bahwa Nabi saw. memberikan bagian untuk dua orang 

nenek dalam warisan seperenam, dibagi sama rata.
13

 

  adǭ di atas merupakan dalil kewarisan nenek baik seorang atau banyak, menerima bagian 

seperenam. Dan berkongsi dengan bagian tersebut jika mereka banyak. 

d.   Hadǭ yang diriwatkan oleh Ibnu Masôud. 

 ̶϶̳ы̴Я̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲в̲м ̴е̶у̲ϫ̳ЯΗϫЮϜ ̲ϣ̲Я̴г̶Ы̲Ϧ ̳Ѐ̳ϹΗЃЮϜ ̱е̶ϠϜ ̴ϥ̲з̶Ϡъм ̳СЋ̶̴̵зЮϜ ̴ϥ̲з̶Ϡ̴ыЮ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ п̲ЏЦ̲.̴ϥ  

 Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi 

saudara perempuan.
14

 

  adǭ di atas menjelaskan bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki jika bersama dengan satu 

orang anak perempuan penerima bagian setengah, maka mendapatkan bagian seperenam sebagai 

penyempurna bagian terbesar perempuan dua pertiga. Dalam hadi tersebut juga menjelaskan bagian 

saudara perempuan (kandung atau seayah) jika bersama dengan furuô muannaἦ (anak perempuan, cucu 

perempuan, seterusnya ke bawah) mendapatkan bagian óaἨabah maôal ghairi (penerima sisa).  

3. Ijmaô  

 Para sahabat, tabiôin, dan tabiô tabiôin telah berijmaô atau bersepakat tentang legalitas ilmu farǕiỈ dan 

tidak ada seorangpun yang menyalahi ijmaô tersebut. 

4. Ijtih ad Sahabat. 

 Para Sahabat telah berijtihad dalam ilmu farǕiỈ pada kasus-kasus tertentu. Seperti óumariyatain, 

musyarakah, kewarisan kakek bersama saudara, kewarisan Ũawil arhǕm, khunsaô, kewarisan bayi 

dalam kandungan, mafqȊd (orang hilang), dan lain sebagainya yang akan dijelaskan pada bab-bab 

berikutnya dalam buku ini. 

D. Sejarah Ilmu FarǕi  

1. Sistem Waris Bangsa Arab Sebelum Islam 
                                                     

11
 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam Kitab FarǕi, bab warisan anak dari kedua orang tuanya, no hadi 6732, 

Lihat Ahmad bin óAli bin Hajar al-óAskalani, Fathu al-BǕri bi SyarỠi Shahih al-BukhǕri, Jilid XII (Kairo: DǕr al-Riyani li 

al-Tura , 1409), h. 12  
12

 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam Kitab FarǕi, bab Orang Muslim tidak mewarisi orang Kafir dan orang 

Kafir tidak mewarisi orang Muslim, no hadi 6764, Lihat Ahmad bin óAli bin Hajar al-óAskalani, Fathu al-BǕri bi SyarỠi 

Shahih al-BukhǕri, Jilid XII,... h. 51 
13

 Tahqǭq Ahmad Syakir, Musnad Ahmad bin Hanbal (DǕr al-MǕôrif, t.th.), Jilid XXXVII h. 436. 
14

 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam Kitab FarǕi, bab warisan cucu perempuan bersama dengan anak 

perempuan, no hadi 6736, Lihat Ahmad bin óAli bin Hajar al-óAskalani, Fathu al-BǕri bi SyarỠi Shahih al-BukhǕri, Jilid 

XII,... h. 18-19. 
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Sistem waris merupakan salah satu sebab adanya perpindahan kepemilikan, yaitu 

berpindahnya harta benda dan hak-hak material dari pihak yang mewariskan (muwarriἦ), setelah yang 

bersangkutan meninggal, kepada para penerima warisan (waraἦah) dengan jalan pergantian yang 

didasarkan pada hukum syaraô.  

Orang Arab jahiliyah telah mengenal sistem waris sebagai sebab berpindahnya kepemilikan, 

yang dapat dilakukan melalui dua sebab yaitu: 

1. Berdasarkan garis keturunan atau kekerabatan (al-nasab), adalah warisan yang diturunkan kepada 

anak lelaki dewasa yang ditandai dengan kemampuan menunggang kuda, bertempur, dan meraih 

harta rampasan perang. Apabila anak lelaki tidak ditemukan mereka memberikan kepada ahli 

waris óashabah yang memiliki hubungan kekerabatan terdekat, seperti saudara lelaki, paman, anak 

lelaki paman dan lainnya. Dengan demikian bangsa Arab jahiliyah tidak memberikan warisan 

kepada kaum perempuan dan anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan.
15

 

2. Berdasarkan sebab atau alasan tertentu, adalah warisan yang diberikan kepada ahli waris melalui 

jalur adopsi (al-tabannǕ). Kedudukan anak angkat sama dengan anak kandung yang mewarisi dari 

ayahnya. Adopsi ditetapkan pada waktu itu melalui dua cara; Pertama, menjadikan adopsi sebagai 

salah satu penghalang dibolehkannya menikah dengan istri atau dengan anak perempuan dari 

orang tua yang mengadopsinya. Kedua, menjadikan adopsi sebagai salah satu alasan pelaksanaan 

hukum waris. 

Selain itu, sebab untuk saling mewarisi pada masa Arab Jahiliyah adalah adanya perjanjian (al-

muôǕhadah). Misalnya dua pihak saling berjanji dengan mengatakan, ñDarahku adalah darahmu, 

penyeranganku adalah penyeranganmu, kamu menolongku aku menolongmu, dan kamu mewarisi 

hartaku berarti aku mewarisi hartamu.ò Sebagai akibat, jika salah satu pihak meninggal dunia 

maka pihak lainnya yang masih hidup berhak mendapatkan harta peninggalannya.
16

 

Dengan demikian, orang-orang Arab sebelum Islam tidak memberikan warisan kepada anak-

anak yang belum dewasa dan kaum perempuan. Alasan mereka, kaum perempuan dan anak kecil 

tidak dapat bergulat melawan musuh di medan perang dan tidak dapat memiliki harta rampasan 

perang. 

2. Pandangan Islam Terhadap Sistem Waris Bangsa Arab. 

Ketika Islam datang, orang-orang Arab dengan cepat meninggalkan kebiasaan mereka tentang 

warisan. Kemudian, Islam mebatalkan hukum waris melalui jalur adopsi (al-tabanna). Seperti dalam 

firman Allah: 

Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri)....Panggilah 

mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih 

adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah 

mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu
17

. dan tidak ada dosa atasmu 

terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 

hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. Al-Ahzab: 4-5) 

Dengan demikian, Islam telah membatalkan hak waris anak yang diadopsi, yang ditetapkan 

oleh orang-orang Arab. Islam juga membolehkan anak yang diadopsi menikahi istri atau anak 

perempuan ayah angkatnya yang dicerai atau ditinggal mati. Hukum ini telah dipraktekkan oleh Nabi 

Muhammad saw. ketika beliau menikahi Zainab binti Jahsy yang dicerai oleh Zaid bin Haritah yang 

                                                     
15

 Na hir bin Muhammad Bin Musyarǭ al-GhǕmidǭ, al-KhullaἨah Fi óIlmi al-FaraiỈ, (Mekah: DǕr ibah al-

Khu arǕ, 2007), h. 44 
16

 Na hir bin Muhammad Bin Musyarǭ al-GhǕmidǭ, al-KhullaἨah Fi óIlmi al-FaraiỈ,é h. 49-50  

       
17

 Maula-maula ialah seorang hamba sahaya yang sudah dimerdekakan atau seorang yang telah dijadikan anak 

angkat, seperti Salim anak angkat Huzaifah, dipanggil maula Huzaifah. 
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notabenya adalah anak angkat Rasulullah saw. Perhatikan firman Allah swt. 

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami 

kawinkan kamu dengan dia
18

 supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) 

isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 

keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. (Q.S. Al-A zab: 

37) 

Seperti diketahui bahwa Islam mebatalkan pengangkatan anak sebagai salah satu sebab 

penerimaan warisan karena anak angkat bukan keturunan orang tua angkatnya.  

Adapun persoalan mewarisi karena adanya perjanjian (al-muôǕhadah), yang terdapat dalam 

firman Allah surah an-Nisaô ayat 33; ñdan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 

dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannyaò. Jumhur fuqaha berpendapat bahwa 

hukum waris seperti ini telah dinasakh oleh surah an-Nisaô ayat yang sama 33, ñbagi tiap-tiap harta 

peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-

pewarisnya.
19

 Dengan turunnya ayat ini, Allah perintahkan untuk memberi hadiah kepada  mereka 

yang membuat perjanjian dan perjanjian tidak bisa menjadi alasan untuk mewarisi lagi, setelah salah 

satu diantara yang membuat perjanjian meninggal dunia.
20

 

Pada masa awal Islam, muǕkhǕh atau persaudaraan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 

saw. Terhadap kaum Muhajirin dan Anshar juga menjadi sebab terjadinya pewarisan. Kemudia Islam 

menghapus hijrah dan persaudaraan sebagai sebab terjadinya pewarisan, sebagaimana firman Allah. 

Q.S Al-Ahzab: 6: 

dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) 

di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau 

kamu berbuat baik
21

 kepada saudara-saudaramu (seagama). adalah yang demikian itu telah 

tertulis di dalam kitab (Allah). 

Dengan demikian, persoalan warisan menurut Islam didasarakan atas tiga sebab yaitu: 

hubungan kekerabatan, perkawinan dan al-walǕ, sesuai keterangan yang terperinci dalam al-Quran dan 

sunnah Nabi saw. serta penjelasan pembagiannya yang telah ditetapkan oleh hukum Islam.
22

  

Itulah prinsip dasar hukum waris yang diajarkan Islam kepada perempuan sejak 14 Abad lalu. 

Hukum yang memberi hak waris kepada mereka, seperti hak waris kaum lelaki. Islam juga memberi 

waris kepada anak-anak kecil atau yang belum dewasa, yang pada masa jahiliyah mereka diŨalimi dan 

dirampas hak-haknya. 

Keistimewaan hukum Islam dalam masalah waris, bagaikan keistimewaan hukum Islam dalam 

setiap peraturan hidup. Seluruhnya tampak jelas dihadapan mata laksana benda yang terlihat di siang 

hari. Islam menyampaikan hak-hak waris kepada orang yang memang benar-benar berhak 

menerimanya (mustaỠaqqǭn). Pada masa Jahiliyah, hak waris hanya diberikan kepada kalangan kuat 

saja, tidak untuk kaum yang lemah. Namun di masa Islam tidak demikian, islam mengayomi kaum 

yang lemah (mustaỈôafǭn) karena lebih berhak mendapatkan kasih sayang dan pertolongan, 

sebagaimana sabda Nabi saw. 

 ̲ЀϝΖзЮϜ ̲д̶н̳УΖУ̲Ы̲ϧ̲т ̯ϣ̲Юϝ̲К ̶б̳л̲К̲Ϲ̲Ϧ ̶д̲Ϝ ̶е̴в ̰Ͻ̶у̲϶ ̯̭ϝ̲у̴з̶О̲Ϝ ̲Щ̲ϧ̲Ϫ̲ϼ̲м ̳ϼ̲ϻ̲Ϧ ̶д̴Ϝ ̲ЩΖж̴ϖ 

ñSungguh jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya (cukup) adalah lebih baik 
                                                     

18
 Maksudnya: setelah habis óidahnya. 

19
 Lihat orang-orang yang Termasuk ahli waris dalam surat An Nisaa' ayat 11 dan 12.  

20
 Abu óAbǭd al-QǕsim bin SallǕm al-Harawǭ, al-NǕsikh wa al-MansȊkh fi Al-QurǕn al-óAzǭz, (RiyǕ: Maktabah al-

Rasyad, 1418), h. 224. 
21

 Yang dimaksud dengan berbuat baik disini ialah Berwasiat yang tidak lebih dari sepertiga harta. 
22

 Lihat surah an-Nisa ayat 7, 11, 12 dan 176. Lihat juga Komite Fakutas Syariôah Universitas Al-Azhar, Fiqh Al-

Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah wal Qanun, 2010), h. 8-9 
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daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan melarat lagi mengemis kepada orang lain.
23

 

Begitu juga, apabila orang Arab jahiliyah memberikan hak waris atas pertimbangan 

kemanfaatan, yaitu kepada orang-orang yang bisa memacu kuda dan memiliki harta rampasan perang, 

semestinya nilai manfaat itu juga harus diterima oleh golongan selain mereka, karena sejalan dengan 

firman Allah: 

(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.(Q.S An-NisǕ: 11) 

Dalam hal warisan, Islam memiliki aturan atau sistem yang adil, menyejukkan hati dan penuh 

kasih sayang. Senada dengan firmanNya. 

yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, 

yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. (Q.S. Fuilat :42) 

E. Urgensi Belajar dan Mengajarkan Ilmu FarǕiỈ. 

  Ilmu FarǕiỈ merupakan ilmu yang digunakan untuk mencegah perselisihan-perselisihan dalam 

pembagian harta waris, sehingga orang yang mempelajarinya mempunyai kedudukan tinggi dan 

mendapatkan pahala yang besar. Ini karena ilmu farǕiỈ merupakan bagian dari ilmu-ilmu Qurani dan 

produk agama. Hanya Allah lah yang menguasakan ketentuan farǕiỈ secara detail, Allah tidak 

menyerahkan hal tersebut kepada seorang raja maupun kepada para Nabi-Nya. 

  Terdapat banyak hadi-hadi  Rasul saw. yang menjelaskan uregensi dan keutamaan ilmu farǕiỈ, 

dan mengajak umatnya supaya cinta dalam mempelajari dan mengajarkannya kepada orang lain, di 

antaranya adalah: 

1. Hadǭ yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

 бЯЂ м йуЯК  пЯЊ йЮнЦ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к ϝ̲Ϡ̲ϒ ϝ̲т Ζв̳Ϝ ̶е̴в ̳И̲Ͽ̶з̳т ̱ϙ̶у̲І ̳ЬΖм̲Ϝ Ϝ̲н̳к̲м ̪п̲Ѓ̶з̳т ̲н̳к̲м ̴̪б̶Я̴ЛЮϜ ̳СЋ̶ж̴ ̳йΖж̴ϝ̲Т ̪ϝ̲к̶н̳г̴̵Я̲К ̲м ̲ЍϚ̴Ϝ̲Ͻ̲УЮϜ ̳бΖЯ̲Л̲Ϧ !.с̴ϧ  

 Rasulullah saw. bersabda, ñWahai Abu Hurairah! pelajarilah ilmu farǕiỈ dan ajarkanlah. Karena 

dia setengah dari ilmu
24

 dan dilupakan orang. Dan dia adalah yang pertama kali akan dicabut 

dari umatkuò. (HR. Ibnu Majah)
25

 

2. Hadǭ yang diriwayatkan oleh óAbdullah bin óAmrȊ bin al-óǔ 

еϠ мϽгК еϠ  ϹϡК иϜмϼ ϝв  ϝглзК  сЎϼ ЈϝЛЮϜбЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ ΖдϜ :ЬϝЦ   ̰ϣ̲тϐ ̪̰Э̶Џ̲Т ̲н̳л̲Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ о̲н̴Ђ ̲ϝв̲м ̪̰ϣ̲Ϫ̲ы̲Ϫ ̳б̶Я̴ЛЮϜ

.̰ϣ̲Ю̴ϸ̲ϝК ̰ϣ̲Џт̶̴Ͻ̲Т ̶м̲Ϝ ̪̰ϣ̲г̴Ϛ̲ϝЦ ̰ϣΖз̳Ђ ̶м̲Ϝ ̪̰ϣ̲г̲Ы̶ϳ̳в 

Diriwayatkan oleh óAbdullah bin óAmrȊ bin al-óǔἨ ra. Bahwa Rasul saw. bersabda: ñIlmu ada 

tiga, selain yang tiga hanya bersifat tambahan (sekunder), yaitu ayat-ayah muhakkamah (yang 

jelas ketentuannya), sunnah Nabi saw. yang dilaksanakan, dan ilmu farǕiỈ.
26

  

3. Hadǭ yang diriwayatkan oleh Ibnu Masôud. 

 ̱ϸн̳Л̶Ѓ̲в ̴е̶Ϡ ̴ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̶е̲К   ̵̴ж̴ϗ̲Т ̲ЀϝΖзЮϜ ̳ин̳г̴̵Я̲К̲м ̲ЍϚ̴Ϝ̲Ͻ̲УЮϜ Ϝн̳гΖЯ̲Л̲Ϧ̲м ̲ЀϝΖзЮϜ ̳ин̳г̴̵Я̲К̲м ̲дϐ̶Ͻ̳ЧЮϜ Ϝн̳гΖЯ̲Л̲Ϧ  ̴ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̲б̶Я̴ЛЮϜ Ζд̴ϖ̲м ̰Ќн̶̳ϡ̶Ч̲в ̰ϔ̳Ͻ̶вϜ с

Ϝ̲Ϲ̴ϯ̲т ̲ъ ̴ϣ̲Џт̶̴Ͻ̲УЮϜ ̴сТ ̴дϝ̲з̶Ϫ̴ъϜ ̲С̴Я̲ϧ̶Ϸ̲т пΖϧ̲ϲ ̳е̲ϧ̴УЮϜ ̳Ͻ̲л̶З̲Ϧ̲м ̳Ѝϡ̶̲Ч̳у̲Ђ ϝ̲л̴Ϡ сЏ̴Ч̶̲т ̶е̲в ̴д  

 Dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ñPelajarilah Al-Quran dan ajarkanlah 

kepada manusia. Dan pelajarilah ilmu faraiỈ dan ajarkan kepada manusia. Karena Aku hanya 

manusia yang akan meninggal. Dan ilmu waris akan dicabut lalu fitnah menyebar, sampai-sampai 

ada dua orang yang berseteru dalam masalah warisan namun tidak menemukan orang yang bisa 

                                                     
23

 Dikeluarkan oleh Bukhari dalam Kitab wasiat bab wasiat sepertiga harta. Hadis no. 2744. Lihat Ahmad bin óAli 

bin Hajar al-óAskalani, Fathu al-BǕri bi SyarỠi Shahih al-BukhǕri,é Jilid V, h. 434-435. 
24

 Para ulama berselisih pendapat tentang ungkapan ñilmu farǕiỈ adalah setengah dari ilmuò. Sebagian 

berpendapat bahwa dalam kehidupan ini kita akan dihadapkan kepada dua keadaan yaitu kehidupan dan kematian. Dengan 

demikian, ilmu farǕiỈ erat kaitannya dengan kematian. Sedangkan ilmu yang lain berhubungan degan kehidupan. Menurut 

pendapat lain dikatakan bahwa maksud dari setengah ilmu adalah salah satu dari dua bagian, sekalipun keduanya tidak 

sama. FarǕiỈ adalah bagian dari ilmu, sedangkan sisa ilmu yang lainnya bagian yang lain pula. 
25

 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab FarǕi, bab motivasi untuk mempelajari ilmu farǕi, hadis no. 2719. 

Lihat Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibnu Majah, (Riya : DǕr al-SalǕm, 1420), h. 391  
26

 Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam kitab farǕi, bab mempelajari ilmu farǕi, hadis no. 2882. Lihat Syamsul 

Haq al-óAŨǭm AbǕdǭ, óAun al-MaôbȊt SyaraỠ Sunan Abi Dawud, (Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiyah, 1415),  jilid VIII, h. 66 
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menjawabnyò. (HR. Al-Hakim)
27

 

 
Daftar Pustaka 

óAbdullah bin Muhammad asy-Syansyurǭ, Al-FawǕid al-Syansyuriyah Fi Syar i al-ManŨumah al-

Ru biyyah (Mekah: DǕr óǔlim al-FawǕid, 1422) 

Abu óAbǭd al-QǕsim bin SallǕm al-Harawǭ, al-NǕsikh wa al-MansȊkh fi Al-QurǕn al-óAzǭz, (RiyǕ : 

Maktabah al-Rasyad, 1418) 

Ahmad bin óAli bin Hajar al-óAskalani, Fathu al-BǕri bi SyarỠi Shahih al-BukhǕri, Jilid XII (Kairo: 

DǕr al-Riyani li al-Tura , 1409) 

Ahmad bin FǕris al-RǕzǭ, Muôjam MaqǕyǭs al-lugah (Beirut: DǕr al-Jǭl, t.th), Jilid IV 

óAli bin Muhammad al-JarjǕnǭ, al-TaôrǭfǕt, (Beirut: DǕr al-KitǕb alôArabǭ, 1413) 

Komite Fakutas Syariôah Universitas Al-Azhar, Fiqh Al-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Syariôah 

wal Qanun, 2010) 

Muhammad Amin, Raddu al-MuỠtǕr óala al-Durrǭ al-MukhtǕr, (Beirut: DǕr al-Fikr, 1386), Jilid VI, 

III, II  

Na hir bin Muhammad Bin Musyarǭ al-GhǕmidǭ, al-KhullaἨah Fi óIlmi al-FaraiỈ, (Mekah: DǕr ibah 

al-Khu arǕ, 2007) 

Tahqǭq Ahmad Syakir, Musnad Ahmad bin Hanbal (DǕr al-MǕôrif, t.th.), Jilid XXXVII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
27

 Dikeluarkan oleh Hakim dalam kitab farǕi, hadi  no. 7950, dan dia i kan oleh az-zahabǭ. Lihat Syamsuddin 

al-Zahabǭ, al-Mustadrak, (Beirut:DǕr al-Kutub al-óIlmiyyah, t.th.), jilid IV, h. 369-370. 
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MATERI 2. RUKUN, SYARAT, SEBAB, PENGHALANG DALAM HUKUM WARIS, 

TIRKAH  (HARTA PENINGGALAN) DAN HAK -HAK YANG TERKAIT DENGANNYA.  
Penulis : Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

A. Rukun Waris. 

Rukun waris adalah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan bagian harta waris, dimana bagian 

harta waris tidak akan didapatkan bila tidak ada rukun-rukunnya. Rukun-rukun untuk mewarisi ada 

tiga yaitu: 

1. Al-Muwarriἦ (pewaris), yaitu orang yang meninggal dunia baik secara hakiki (sebenarnya) 

maupun ukmǭ (suatu kematian yang dinyatakan oleh keputusan hakim) seperti mafqȊd (orang 

yang hilang). 

2. Al-WǕriἦ (ahli waris), yaitu orang yang hidup ketika pewaris meninggal dan merupakan orang 

yang berhak mendapatkan warisan meskipun keberadaannya masih dalam kandungan atau orang 

yang hilang. 

3. Al-MaurȊἦ (harta warisan), yaitu harta benda yang menjadi warisan. Termasuk juga harta-harta 

atau hak-hak yang mungkin dapat diwariskan, seperti hak qiἨaἨ (perdata), hak menahan barang 

yang belum dilunasi pembayarannya, dan hak menahan barang gadaian. 

Inilah tiga rukun waris. Jika salah satu dari rukun tersebut tidak ada, waris mewarisi tidak dapat 

dilaksanakan. Jika seorang meninggal dunia namun tidak memiliki ahli waris, atau ada ahli waris tapi 

tidak ada harta yang ditinggalkan, maka waris mewarisi tidak bisa dilakukan, karena tidak memenuhi 

rukun waris. 

B. Syarat Waris 

Syarat waris adalah sesuatu yang karena ketiadaannya maka tidak akan ada proses pembagian 

warisan. Adapun syarat-syarat untuk mewarisi ada tiga, yaitu: 

1. Meninggalnya pewaris, baik secara hakiki
28

, hukmǭ 
29

, dan taqdirǭ.
30

 

2. Hidupnya ahli waris pada saat pewaris meninggal dunia, baik secara hakiki atau hukmǭ. 

3. Mengetahui sebab menerima warisan atau mengetahui hubungan antara pewaris dan ahli warisnya 

atau mengetahui seluk beluk pembagian harta warisan. Apakah menjadi ahli waris karena 

hubungan pernikahan, hubungan darah, atau walaô (pemerdekaan budak). Ahli waris harus 

diketahui pasti, baik dari kedekatan kekerabatannya, bagian-bagiannya serta hajib (yang 

menghalang) dan mahjub (terhalang) untuk mendapatkan warisan.
31

 

C. Sebab Mendapatkan Waris 

                                                     
28

 Meninggal hakiki adalah kematian yang benar-benar terjadi, dapat dilihat dengan penglihatan kasat mata, 

berdasarkan pendenganran (berita), atau dengan persaksian dua orang yang dapat dipercaya, atau dengan bukti-bukti 

lainnya. 
29

 Meninggal hukmǭ adalah kematian atas putusan hakim, seperti seorang yang hilang dalam jangka waktu yang 

lama dan pencariannya sudah melewati batas waktu yang ditentukan, maka dihukumi sudah meninggal berdasarkan 

dugaan yang disejajarkan dengan kayakinan yang kuat (kepastian). 
30

 Meninggal taqdirǭ adalah kematian yang disebabkan/diikutkan kepada orang lain. Seperti seorang wanita hamil 

disiksa kemudian lahirlah janin dalam keadaan meninggal, maka janin ini berhak mendapatkan diat sebab meninggal 

karena ibu yang mengandungnya disiksa. Sementara apakah janin tersebut berhak mewarisi dan mendapatkan warisan dari 

ibunya yang telah meninggal karena disiksa terdapat perbedaan pendapat ulama. Menurut Abu Hanifah, janin tersebut 

dapat mewaris dan dapat mewariskan (sebagai pewaris), karena ia diperkirakan masih hidup ketika ibunya meninggal, dan 

ia meninggal sebab kematian ibunya. Jumhur ulama berpendapat janin tersebut belum tentu hidup dan tidak mewariskan, 

kecuali harta diyatnya. Lihat Wahbah al-Zuhaili, Fiqh Islami Wa adillatuh, (Damaskus: DǕr al-Fikr, 1997), Jilid X, h. 

7708. 
31

 Syamsuddin Muhammad Khaib al-Syarbainǭ, Mughnǭ al-MuỠtǕj, (Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiyah, 1415), 

Jilid IV, h. 10 
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Sebab adanya pewarisan adalah sesuatu yang mewajibkan adanya hak mewarisi jika sebab-

sebabnya terpenuhi. Demikian juga hak mewarisi menjadi tidak ada jika sebab-sebabnya tidak 

terpenuhi. Sebab-sebab mewarisi yang disepakati oleh para ulama ada tiga, yaitu sebagai berikut: 

1. Pernikahan. 

Pernikahan dengan menggunakan akad yang sah,  merupakan sebab untuk saling mewarisi antara 

suami dan istri, meskipun keduanya belum sempat melakukan hubungan badan dan berkhalwat 

(tinggal berdua). Barangsiapa yang akad tanpa ada wali maka ini adalah nikah batil/tidak sah karena 

tidak memenuhi salah satu dari rukun nikah. Begitu juga orang yang menikahi mahramnya, dan orang 

yang menikahi perempuan lebih dari empat. Semua bentuk pernikahan ini tidak bisa menjadi sebab 

untuk bisa saling mewarisi antara suami dan istri.
32

 

Masalah yang mungkin akan dijumpai dari sebab saling mewarisi karena pernikahan sah adalah 

bagaimana ketika terjadi kasus perceraian (ἲalaq) diantara mereka, apakah memutuskan sebab 

mewarisi atau tidak. Dalam hal ini ἲalaq terbagi dua, pertama, ἲalaq rajôǭ, yaitu suami menceraikan 

istrinya yang masih ada masa untuk kembali (óiddah rajôǭ), baik satu kali talak atau dua. Maka suami 

memiliki hak untuk kembali (rujuô) kepada istrinya apabila masih dalam masa óiddah. Dalam masalah 

ini, sepakat para ulama bahwa antara suami dan istri masih tetap bisa saling mewarisi selama dalam 

masa óiddah.
33

 Kedua, ἲalaq bǕin
34

, yaitu talak tiga, dalam hal ini sepakat para ulama menjadi sebab 

untuk tidak saling mewarisi antara suami dan istri, baik diceraikan ketika suami dalam keadaan sehat 

atau dalam keadaan sakit parah, namun bukan dengan tujuan untuk menghalagi istri mendapatkan 

warisan.
35

 

Adapun jika tujuan suami menjatuhkan ἲalaq baôin pada waktu sakit parah dengan tujuan 

menghalangi istri untuk dapat warisan, ulama berbeda pendapat: 

a. Mazhab Syafiôiyyah bependapat bahwa istri tidak bisa mendapatkan warisan dari suami secara 

mutlak, karena terputus hubungan pernikahan yang merupakan salah satu sebab untuk saling 

mewarisi.
36

 

b. Mazhab Hanafiyah, berpendapat bahwa istri tersebut mewarisi harta suaminya jika ketika 

suaminya meninggal iddahnya belum habis. Jika iddahnya sudah habis maka tidak dapat 

mewarisi.
37

 

c. Mazhab Hanabilah, berpendapat bahwa istrinya tetap mendapatkan warisan dari suaminya 

meskipun sudah berakhir masa óiddah, dengan catatan bahwa suami menceraikannya karena tidak 

ingin meberikan warisan untuknya, istrinya belum menikah dengan lelaki lain, dan merupakan 

orang yang berhak menerima waris pada waktu ditalak bain oleh suaminya.
38
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 Muhammad Amin, Raddu al-MuỠtǕr óala al-Durrǭ al-MukhtǕr,... Jilid VI, h. 762. 
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d. Mazhab malikiyyah, berpedapat bahwa istri tetap mendapatkan warisan dari suaminya meskipun 

sudah berakhir masa óiddah atau belum, istrinya sudah menikah lagi dengan lelaki lain satu orang 

atau lebih.
39

 

2. Qarabah (kekerabatan). 

Hubungan qarabah atau disebut juga hubungan nasab (darah) yaitu setiap hubungan persaudaraan 

yang disebabkan kelahiran (keturunan), baik yang dekat maupun jauh. Hubungan nasab ini mencakup 

anak keturunan pewaris (furuô al-waris), kedua orang tua pewaris (ushul al-wariἦ), saudara-saudara 

pewaris (Hawasyǭ) baik laki-laki, perempuan yang sekandung, seayah atau seibu, paman pewaris 

(óUmumah) baik  paman kandung atau seayah maupun anak laki-laki dari keduanya, serta pemerdeka 

budak (walaô) laki-laki atau perempuan. Atau dengan sebab rahm (Ũawil arỠǕm) seperti anak laki-laki 

dan perempuan dari anak perempuan dan lain-lain. 

3. Walaô (memerdekakan budak) 

Para ulama sepakat bahwa walaô (memerdekakan budak) merupakan sebab untuk saling mewarisi. 

Sehingga orang yang memerdekakan budak berhak mendapatkan warisan dari yang dimerdekakan, 

jika yang dimerdekakan tersebut tidak memiliki ahli waris sama sekali baik berdasarkan hubungan 

pernikahan atau kekerabatan.  

D. Penghalang Dalam Hukum Waris 

Penghalang mewarisi ialah tindakan atau hal-hal yang dapat menggugurkan hak seseorang untuk 

mewarisi harta peninggalan setelah adanya seba-sebab mewarisi. Jadi, yang diharamkan untuk 

mendapatkan warisan adalah seorang ahli waris yang mempunyai sebab mewarisi, tetapi melakukan 

perbuatan yang dapat menggugurkan kelayakan mewarisi. Oleh kare itu, keberadaannya bagaikan 

tiada, dan tidak dapat menghalangi ahli waris lainnya, baik secara hirman (tidak dapat warisan) atau 

secara nuqἨan (pengurangan). Sebab-sebab yang menghalangi untuk mendapatkan waris yang telah 

disepakati oleh ulama ada tiga, yaitu: 

1. Al-Riqqu (perbudakan) 

Perbudakan secara etimologi berarti penghambaan dan sesuatu yang lemah. Sementara dalam 

terminologi adalah kelemahan secara hukum yang ada pada diri manusia disebabkan kekufurannya 

kepada Allah.
40

 

Perbudakan dianggap sebagai penghalang waris mewarisi ditinjau dari dua sisi; pertama, budak 

tidak dapat mewarisi harta peninggalan dari ahli warisnya. sebab, jika budak tersebut mendapatkan 

harta dari ahli warisnya, maka yang memiliki harta tersebut adalah tuannya, karena budak merupakan 

orang asing (bukan anggota keluarga tuannya). Kedua, budak tidak dapat mewariskan harta 

peninggalan kepada ahli warisnya karena dianggap tidak mempunyai sesuatu. Kalaupun budak 

tersebut mempunyai sesuatu maka kepemilikannya dianggap tidak sempurna dan akan beralih kepada 

tuannya.
41

 Selaras dengan hadi Nabi saw. ñSiapa yang menjual seorang hamba sedangkan dia 

memiliki harta, maka hartanya tersebut menjadi milik pembelinya, kecuali jika hamba tersebut 

mensyaratkannya (untuk tidak menjadi milik tuannyaò.
42

 

2. Al-Qatlu (Pembunuhan) 
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Sepakat para ulama fikih bahwa pembunuhan merupakan salah satu penghalang mendapatkan 

warisan. Dengan demikian, ahli waris yang membunuh pewaris tidak akan menerima harta 

peninggalannya, berdasarkan hadi: 

̶̭с̲І ̴Э̴Ϧϝ̲ЧЯ̴Ю ̲Ё̶у̲Ю 

Seorang pembunuh tidak bisa mewarisi harta sedikitpun. (H.R. Malik) 

Alasan yang mendasari pembunuh tidak bisa mendapatkan warisan dari pewaris yang dibunuh 

karena ditakutkan akan terjadinya kerusakan di muka bumi ini, para ahli waris akan termotivasi untuk 

mepercepat proses penerimaan harta warisan dengan cara membunuh pewaris, tentunya banyak terjadi 

kasus-kasus pembunuhan dengan latar belakang ingin segera mendapatkan warisan. Sehingga untuk 

menghindari terjadinya hal ini, Islam menetapkan dengan tegas  bahwa pembunuh tidak bisa 

mendapatkan warisan dari pewaris yang dibunuh. Dikuatkan  juga dengan kaidah fiqh: 

 ̴й̴жϝ̲в̶Ͻ̴ϳ̴Ϡ ̲ϟ̴Ц̶н̳К ̴й̴жϜ̲м̲Ϝ ̲Э̶ϡ̲Ц ϝ̶ϛ̶у̲І ̲Э̲ϯ̶Л̲ϧ̶ЂϜ ̴е̲в 

ñSiapa yang mempercepat sesuatu sebelum masanya tiba, maka untuk mendapatkan sesuatu 

tersebut menjadi haramò.  

 Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang jenis pembunuhan yang menjadi penghalang 

menerima waris, sebagai berikut; 

a. Mazhab Syafiôiyyah berpendapat bahwa seluruh bentuk pembunuhan dapat menghalangi 

seseorang mewarisi harta peninggalan. Baik pembunuhan sengaja, mirip sengaja, khilaf (baik 

dengan hak atau tidak), atau dihukum telah membunuhnya, atau tindakan yang menyebabkan 

pembunuhan disaksikan oleh orang lain, atau tidak ada yang menyaksikan pembunuhan tersebut 

sekalipun tidak disengaja, seperti pelakunya orang yang sedang tidur, orang gila dan anak kecil, 

atau bertujuan demi kemalahatan, seperti ayah memukul anaknya dalam rangka mendidik. 

Berdasarkan keumuman hadi larangan membunuh untuk mendapatkan warisan.
43

 

b. Mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa pembunuhan yang dapat menghalangi seseorag 

mendapatkan warisan adalah pembunuhan yang diharamkan, yaitu pembunuhan yang mewajibkan 

qiἨaἨ atau kafarat. Meliputi pembunuhan sengaja, pembunuhan mirip sengaja, dan pembunuhan 

salah sasaran.
44

 

c. Mazhab Malikiyyah berpendapat bahwa pembunuhan yang menggugurkan hak kewarisan adalah 

pembunuhan yang disengaja saja, baik langsung atau tidak langsung.
45

 

d. Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa pembunuhan yang menggugurkan hak waris adalah 

pembunuhan terhadap pewaris yang tidak ada hak, setiap pembunuhan yang mengakibatkan 

hukuman qiἨaἨ, diat, atau kafarat. Termasuk pembunuhan yang dilakukan oleh orang gila, anak 

kecil dan orang tidur.
46

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 173 tentang penghalang seseorang mendapatkan 

warisan, yaitu pada poin (a) disebutkan bahwa seseorang terbukti mencoba membunuh atau 

menganiaya berat pada pewaris, tidak sampai menghilangkan nyawanya, dan pada poin (b) disebutkan 

bahwa menfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang 

diancam dengan hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat, menjadi penghalang untuk 

mendapatkan warisan.  
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 Rumusan Kompilasi Hukum Islam tentang penghalang seseorang untuk dapat mewarisi, 

berlandaskan kepada sadd al-Ũariôah, yaitu menutup segala kemungkinan yang dapat membawa 

seseorang untuk melakukan suatu perbuatan yang diharamkan Allah seperti membunuh, maka 

tindakan seorang pewaris yang menfitnah, menganiaya pewaris yang tidak sampai nyawanya hilang, 

oleh KHI dikategorikan sebagai penghalang seseorang mendapatkan warisan. 

3. IkhtilǕf al-Dǭn (Berbeda Agama) 

Jumhur ulama sepakat bahwa perbedaan agama antara pewaris dengan ahli waris menjadi 

penghalang menerima warisan. Seorang muslim tidak dapat mewarisi orang kafir dan sebaliknya 

seorang kafir tidak dapat mewarisi orang Islam, baik dengan sebab hubungan darah, atau perkawinan, 

atau karena memerdekakan budak (walaô).
47

 Senada dengan sabda Rasul saw. 

 ̱Ϲ̶т̲Ͼ е̴Ϡ ϣ̲вϝ̲Ђ̳Ϝ ϩ̶т̴Ϲ̲ϲ-  : Ьϝ̲Ц  Ζс̴ϡ̲зЮϜ ΖдϜ ̶ЮϜ ̳ϨϽ̴̲т ̲ъ .̴й̶у̲Я̲К ̰Х̲УΖϧ̳в .̲б̴Я̶Ѓ̳гЮϜ ̳Ͻ̴Тϝ̲ЫЮϜ ̳ϨϽ̴̲т ̲ъ̲м ̲Ͻ̴Тϝ̲ЫЮϜ ̳б̴Я̶Ѓ̳г  

Hadǭἦ Usamah Bin Zaid, Rasulullah saw. Bersabda: ñOrang Muslim tidak mewarisi dari orang 

kafir, demikian juga orang Kafir tidak mewarisi dari orang Muslim. (H.R. Bukhari).
48

 

 Namun sebagian ulama salaf, berpendapat bahwa orang Islam boleh mewarisi harta 

peninggalan orang kafir, tetapi orang kafir tidak bisa mewarisi harta peninggalan orang Islam. Dalil 

yang menjadi acuannya, bahwa ketika Muôaz bin Jabal berada di Yaman, ada seorang yahudi bertanya 

kepada beliau tentang kewarisan beda agama, dimana seorang Yahudi meninggal dunia, dan 

meninggalkan ahli waris saudaranya Muslim, maka Muôaz berkata sesungguhnya saya mendengar 

Rasul saw. bersabda: ñIslam bertambah dan tidak berkurangò kemudian beliau memberi warisan 

kepada seorang Muslim.
49

 

 Meskipun demikian, pendapat yang kuat adalah tidak saling mewarisi antara Islam dan Kafir, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama, karena didasarkan pada na hadi  yang jelas. 

Tujuannya adalah untuk mencegah seseorang dengan mudah berpindah-pindah agama karena motif 

ekonomi, hanya untuk mendapatkan harta warisan dari seorang kafir, memilih untuk memeluk agama 

kafir begitu juga sebaliknya dan perkara ini sangat dilarang dalam ajaran agama Islam.  Selain itu, 

Islam adalah agama yang tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi daripadanya, dengan aturan yang 

tegas, bahwa bila ingin mendapatkan warisan peluklah agama Islam, karena agama yang diridhai disisi 

Allah adalah agama Islam. 

E. Defenisi dan Unsur-Unsur Tirkah 

Tirkah secara etimologi adalah sesuatu yang ditinggalkan dan disisakan oleh seseorang. Sementara 

secara terminologi adalah seluruh yang ditingalkan pewaris berupa harta dan hak-hak yang tetap 

secara mutlak. Dengan demikian tirkah mencakup empat hal berikut: 

1. Kebendaan, berupa benda-benda bergerak dan tetap. 

2. Hak-hak yang mempunyai nilai kebendaan, seperti hak monopoli untuk mendayagunakan dan 

menarik hasil dari suatu jalan, sumber air minum, dan lain sebagainya. Termasuk juga hak 

menafaatan, seperti memanfaatkan barang yang disewa dan dipinjam. Begitu juga hak yang bukan 

kebendaan seperti, hak syufôah (hak beli yang diutamakan untuk salah seorang anggota serikat 
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atau tetangga atas tanah, pekarangan atau lain sebagainya yang dijual oleh anggota serikat yang 

lain atau tetangganya), dan hak khiyar seperti khiyar syarat. 

3. Sesuatu bentuk usaha yang dilakukan oleh pewaris sebelum meninggal. Seperti khamar yang telah 

menjadi cuka  dan jerat yang menghasilkan binatang buruan. Keduanya dapat diwariskan kepada 

ahli warisnya. 

4. Diyat (denda) yang dibayarkan oleh pembunuh yang melakukan pembunuhan karena khilaf. 

F. Hak-hak yang Terkait Dengan Tirkah. 

Ketika seseorang meningal dunia, tentu meninggalkan harta, lantas harta ini tidak serta merta 

menjadi harta warisan yang dibagikan untuk seluruh para ahli warisnya, ada hak-hak yang harus 

ditunaikan terlebih dahulu terhadap tirkah (harta peninggalan) pewaris, yang selanjutnya baru harta 

tersebut bisa dibagikan untuk seluruh ahli waris. Para jumhur fuqaha sepakat bahwa hak-hak yang 

berkaitan dengan tirkah itu ada empat yang harus dilaksanakan secara berurutan (tartib), yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tajhǭὖ al-Mayyit (biaya-biaya pengurusan mayit) 

Biaya pengurusan mayit adalah segala sesuatu yang dibutuhkan mayit sejak meninggal dunia 

sampai dikebumikan, yaitu berupa biaya untuk memandikan, mengafani, mengusung, menggali 

kuburan dan menguburkan. Biaya ini diambil menurut ukuran yang wajar, tidak berlebih-lebihan dan 

dikurang-kurangi, dengan tetap menjaga perintah dan larangan agama.
50

 

Jika pewaris tidak meninggalkan tirkah, maka biaya pengurusan jenazah dibebankan kepada 

keluarganya yang menanggung nafkah, seperti jika anak laki-laki meninggal tidak meninggalkan harta 

maka biaya pengurusan jenazah dibebankan kepada ayahnya. Jika sama sekali dalam keluarga tersebut 

tidak memiliki kemampuan finansial terhadap proses pengurusan jenazah, dalam hal ini dibebankan 

kepada baitul mal dari kaum Muslimin. 

Terdapat permasalahan yang diperselisihkan oleh para ulama, terhadap biaya pengurusan 

jenazah istri, apakah dibebankan kepada harta kekayaan suami atau tidak. 

a. Mazhab Hanafiyyah, berpendapat bahwa biaya pengurusan jenazah istri secara mutlak dibebankan 

kepada suami, baik dalam keadaan mampu atau tidak, begitu juga istrinya kaya atau miskin.
51

 

b. Mazhab Hanabilah, berpendapat bahwa suami tidak wajib membiayai pengurusan jenazah 

istrinya,
52

 baik suaminya dalam keadaan mampu atau tidak, istrinya merupakan orang miskin atau 

kaya, akan tetapi sepenuhnya ditanggung dari harta istrinya, jika tidak ada harta maka ditanggung 

oleh yang menafkahinya selama hidup, jika tidak ada juga maka ditanggung oleh baitul mal, jika 

tidak ada juga maka bagi dermawan yang mengetahui keadaannya.
53

 

c. Mazhab Syafiôiyyah, berpendapat bahwa biaya pengurusan jenazah istri dibebankan kepada 

suaminya jika mampu, tapi jika tidak mampu maka pembiayaan tersebut menjadi tidak wajib 

baginya.
54

 

d. Mazhab Malikiyyah, berpendapat bahwa jika istrinya mampu, tidak dibebankan biaya pengurusan 

jenazahnya kepada suami, tapi jika tidak mampu, suami dibebankan untuk membiayai proses 

pengurusan jenazahnya. Jika suami tidak mampu, diambil dari baitul mal atau melalui bantuan 

kaum Muslimin yang mengetahui keadaannya.
55
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2. QaỈǕ al-DuyȊn (Pelunasan Utang) 

a. Utang yang terkait dengan Harta Waris. 

Termasuk dalam hak-hak ini adalah utang yang digadaikan, utang pembelian suatu 

barang,  zakat yang diwajibkan atas harta benda sebelum jadi tirkah. Hak-hak ini semua lebih 

didahulukan daripada biaya pengurusan jenazah, menurut pendapat Imam Hanafi, Malik dan 

Syafôi. Sementara menurut imam Hanbali, biaya pengurusan jenazah lebih didahulukan dari 

pada melunasi utang-utangnya.
56

 Karena seorang yang pailit, mengutamakan dirinya daripada 

kreditor, dan pakaian orang yang pailit lebih utama dari pada melunasi utang, begitu juga 

mengafani mayit lebih didahulukan daripada melunasi utangnya. Disebabkan menutup aurat 

semasa hidup adalah kewajiban, demikian pula setelah meninggal dunia.  

b. Utang yang terkait dengan Tanggungan Pewaris. 

Utang-utang  berupa utang kepada Allah, seperti kifarat, zakat, haji yang wajib, nazar 

dan utangnya kepada manusia, seperti utang qiraỈ, harga, upah, dan lain sebagainya. 

Permasalahanya adalah jika utang yang dimiliki oleh seorang pewaris yaitu, utang 

dengan Allah dan manusia, lebih banyak dari harta peninggalannya, mana yang harus 

didahulukan untuk dilunasi. Berbeda pendapat para ulama, sebagai berikut: 

a) Mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat bahwa utang sesama manusia lebih 

didahulukan pelunasannya daripada utang dengan Allah. Sebab, manusia sangat 

memerlukan untuk dilunasi piutangnya, sedangkan Allah adalah zat yang Maha Kaya, 

tidak perlu pelunasan kepadaNya.
57

 

b) Mazhab Syafiôiyyah berpendapat bahwa yang harus didahulukan adalah utang kepada 

Allah ketimbang utang pada manusia. Sebagaimana sabda Rasul saw. ñHutang kepada 

Allah lebih utama untuk dilunasiò.(H.R. Bukhari)
58

 

c) Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa kedudukan pelunasan utang terhadap Allah sama 

dengan pelunasan terhadap manusia. Maksudnya, harta waris dibagi menurut perbandingan 

kedua macam utang tersebut, seperti pembagian harta orang yang pailit semasa hidupnya.
59

 

3. Al-WaἨiyyah (wasiat) 

Ulama mazahab Hanafiyyah mendefinisikan wasiat adalah pemberian yang dilakukan seseorang 

setelah kematian, dengan jalan tabarruô (sedekah), baik dalam bentuk harta benda ataupun manfaat.
60

 

Menurut Mazhab Malikiyyah, wasiat adalah akad yang mengalihkan kepemilikan harta kepada orang 

lain dengan batasan sepertiga dari harta kekayaan yang dimilikinya, dilakukan setelah meninggal 

pewasiat.
61

 Sementara menurut mazhab Syafiôiyyah, wasiat merupakan pemberian sukarela dari 

seseorang kepada orang lain setelah meninggal dunia.
62

 Sedangkan mazhab Hanabilah mendefinisikan 

wasiat sebagai suatu perkara untuk mengalihkan harta bendanya setelah kematian.
63

 

Syarat-syarat pelaksanaan wasiat ada tiga yaitu sebagai berikut: 

1. Wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta. Sebagainama Rasul saw. Bersabda: ñHendaklah 

engkau berwasiat sepertiga saja dari hartamu, karena sepertiga itu sudah cukup banyak. Bila 

engkau pergi meninggalkan ahli warismu yang kaya, jauh lebih baik daripada engkau tinggalkan 
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mereka dalam kondisi tidak punya apa-apa, menjadi beban orang lain dan selalu tengadahkan 

tangan memohon belas kasihan orangò.
64

 

2. Wasiat harus ditujukan kepada selain ahli waris, menurut para ulama wasiat untuk ahli waris tidak 

dibolehkan, kecuali mendapat izin dari ahli waris yang ada. Sebagaimana yang telah disampaikan 

oleh Rasul pada masa Haji wadaô, setalah turun ayat-ayat waris: ñSesungguhnya Allah telah 

menetapkan bagi setiap orang haknya masing-masing, tidak ada wasiat untuk ahli warisò
65

 

3. Wasiat untuk perkara yang dibolehkan syaraô, seperti berwasiat untuk pembangunan masjid, 

rumah sakit, membangun perpustakaan, jalan umum dan lain sebagainya.  Sedangkan wasiat tidak 

dibolehkan untuk perkara yang diharamkan, seperti berwasiat untuk membagun diskotik, 

berwasiat untuk orang kafir, tempat perjudian dan lain sebagainya. 

4. Al-MǭrǕἦ (Pembagian Waris) 

Setelah selesai seluruh hak-hak yang berhubungan dengan harta peninggalan pewaris, mulai 

dari pengurusan jenazah, pembayaran hutang dan pelaksanan wasiat, maka sisa harta tersebut baru 

dibagikan kepada ahli waris yang ada.  

Dimulai dengan memberikan bagian kepada ahli waris penerima aἨhabul furȊỈ (bagian yang 

telah ditentukan), kemudian sisanya diberikan kepada aἨhabul óaἨabah (penerima sisa), jika tidak ada 

penerima sisa maka sisa diberikan kepada ahli waris penerima rad (aἨhabul rad), kalaupun dalam 

sebuah kasus tidak dijumapai ashabul furuỈ dan óaἨabah, maka diberikan bagian kepada Ũawil arhǕm, 

jika tidak ada juga maka harta akan beralih ke baitul mal kaum Muslimin untuk dipergunakan bagi 

kepentingan umat manusia. 
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MATERI 3. KEWARISAN SECARA FARệU DAN KEADAAN -KEADAANNYA DALAM 

WARISAN  

Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

A. AἨhǕbul FurȊỈ Sababiyah (penerima bagian tetap karena sebab pernikahan) 

AἨhǕbul furȊỈ sababiyah ada dua orang yaitu suami dan istri. 

1. Bagian Suami   (ϬмϿЮϜ) 

Suami mendapatkan dua macam bagian dari peninggalan istrinya: 

a. Setengah (1/2): Jika tidak meninggalkan farôul wariἦ (anak lelaki, anak perempuan, cucu lelaki 

dan cucu perempuan seterusnya ke bawah), baik anak kandung atau anak istrinya (anak dari suami 

yang lain). 

  Contohnya seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris suami, dan ayah. Maka 

bagian suami adalah 1/2 (karena tidak meninggalkan anak), ayah mendapatkan óaabah (karena 

laki-laki yang paling dekat dengan pewaris). 

b. Seperempat (1/4): Jika meninggalkan farôul wariἦ (anak lelaki, anak perempuan, cucu lelaki dan 

cucu perempuan seterusnya ke bawah), baik anak kandung atau anak istrinya (anak dari suami 

yang lain). 

Dasar hukum dua bagian tersebut adalah firman Allah saw. Q.S. An-Nisaô ayat 12: 

ĕNÿ6 s9uq  þ#ĒßîR $tB x8t«s? ĕNÿ6 Ă_Øuqėµr& aí) ĒOÈ9 ằ3t¡ ẦþfÈ9 ò$s!uq 3 aí*sė ta$¿2 ¿ä þfs9 ò$s!uq ĂNÿ6 n=sė þĊĆ/³«9$# $ÂJîB z̀đ2 t«s? 3 é åèéæ    

dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika 

mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannyaé(Q.S. an-Nisaô: 12) 

  Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, anak perempuan dan anak laki-laki. 

Maka bagian suami 1/4 (karena ada anak), anak perempuan dan laki-laki mendapatkan óabah bil 

ghair (dengan ketentuan bagian laki-laki 2:1 dari bagian perempaun). 

2. Bagian Istri    (ϣϮмϿЮϜ) 

Istri mendapatkan dua macam bagian dari peninggalan suaminya: 

a. Seperempat (1/4): Jika tidak meninggalkan farôul wariἦ (anak lelaki, anak perempuan, cucu lelaki 

dan cucu perempuan seterusnya ke bawah), baik anak kandung atau anak suaminya (anak dari istri 

yang lain). 

  Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah istri dan saudara laki-laki kandung. Maka, 

bagian istri adalah 1/4 (karena tidak ada anak), saudara laki-laki kandung mendapatkan bagian 

óaabah (karena laki-laki paling dekat dengan pewaris). 

b. Seperdelapan (1/8): Jika meninggalkan farôul wariἦ (anak lelaki, anak perempuan, cucu lelaki 

dan cucu perempuan seterusnya ke bawah), baik anak kandung atau anak suaminya (anak dari istri 

yang lain). 

Dasar hukum dua bagian tersebut adalah firman Allah saw. Q.S. An-Nisaô ayat 12: 

¿ä þfs9uq  þĊĆ/³«9$# $ÂJîB ĒOĆFė.t«s? aí) ĕNÈ9 ÿ̀6 t¡ ĕNă3È9 ò§s9uq 3 aí*sė ta$¿2 ĕNÿ6 s9 ò$s!uq Ầþfn=sė þ̀þJºV9$# $ÂJîB LăĈđ2 t«s? 3 é åèéæ    

Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang 

kamu tinggalkané(Q.S. an-Nisaô: 12) 

  Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, dan anak laki-laki. Maka, bagian istri 

adalah 1/8 (karena ada anak laki-laki) dan anak laki-laki mendapat óaabah binnafsi. 

B. AἨhǕbul FurȊỈ Nasabiyah (penerima bagian tetap karena sebab keturunan/kekerabatan) 
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AἨhǕbul furȊỈ nasabiyyah ada sembilan orang, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagian Anak Perempuan   (ϥзϡЮϜ). 

Anak perempuan adalah ahli waris yang tidak akan pernah terhijab (terhalang) dalam keadaan 

apapun. Ada tiga bagian untuk anak perempuan, sebagaimana penjelasan di bawah ini: 

a. Setengah (1/2): anak perempuan berhak memperoleh bagian 1/2 dengan dua syarat, yaitu: 

1) Sendiri. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib). 

Sebagaimana firman Allah: 

aí)uq  ēMtR%x. Yny§îlØuq $yfn=sė þ#ĒßîhZ9$# é. åèèæ    

 jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta....(Q.S.An-Nisaô: 11) 

 Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris suami, anak perempuan dan 

ayah. Maka, suami mendapat 1/4 (karena ada anak perempuan), anak perempuan 1/2 (karena 

sendiri) dan ayah mendapat 1/6+ôaabah (karena bersama anak perempuan). 

b. Dua per tiga (2/3) : anak perempuan berhak memperoleh bagian 2/3 dengan dua syarat, yaitu: 

1) Dua orang atau lebih. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib). 

Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  Ầă. ZĂ!$|¿íS s-ĕpsė çęĖĚtGt̂ėO$# Ầþfn=sė $sVć=ćO $tB x8t«s? ( é åèèæ    

 dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua
66

, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkané(Q.S.An-Nisaô: 11) 

 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri dan dua anak perempuan. Maka, istri mendapat 

bagian 1/8 (karena ada anak perempuan) dan dua anak perempuan mendapat bagian 2/3 (dua 

orang atau lebih). 

c.  óAἨabah bil Ghair (penerima sisa): Anak perempuan satu orang atau lebih bisa mewarisi 

dengan óaἨabah bil ghairi, dengan syarat: 

1) Jika bersama dengan saudara laki-lakinya (muôaἨib),  baik satu orang atau lebih. Dengan 

ketentuan bagian anak laki-laki 2:1 dari anak perempuan. Sebagaimana firman Allah: 

ýOă3̈î×pĂ¡  Ê!$# ĝ°íę ĕNÿ2 î§Ùs9Ėqr& ( ë«x.È%#î9 Ă@ĖVîB ädÿyl çęĖĚu©sVRWz$# 3 é åèèæ    

 Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian 

seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan
67

; é(Q.S.An-Nisaô: 11) 

 Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, anak laki-laki, anak 

perempuan dan saudara laki-laki seayah. Maka, anak laki-laki dan perempuan dapat óaabah bil 

ghair (dengan ketentuan 2:1), dan saudara laki-laki seayah terhijab oleh anak laki-laki. 

2. Cucu Perempuan dari Anak Laki-laki dan Seterusnya ke Bawah      (еϠшϜ ϥзϠ) 

 Cucu perempuan dari keturunan anak laki-laki akan mewarisi harta peninggalan pewaris dengan 

lima bagian, sebagaimana penjelasan di bawah ini: 

a.  Setengah (1/2): cucu perempuan berhak mendapatkan setengah dengan tiga syarat yaitu: 

1) Sendiri. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 
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3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yang di atasnya yaitu, anak lelaki dan anak 

perempuan. 

 Dalil kewarisannya adalah sama seperti dalil kewarisan anak perempuan, melalu metode 

qiyas. Dimana para ulama telah sepakat ketika menafsirkan surah an-nisaô ayat 11, bahwa 

cucu perempuan dari keturunan laki-laki menggantikan kedudukan anak perempuan, begitu 

juga cucu laki-laki dari anak laki-laki mengantikan posisi anak laki-laki, jika pewaris tidak 

memiliki anak baik laki-laki atau perempuan.  

 Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, suami dan cucu 

perempuan. Maka, bagian suami adalah 1/4 (karena ada cucu perempuan), dan cucu 

perempuan dapat bagian 1/2 (karena senidiri dan tidak ada saudara laki-lakinya) 

b.  Dua Per Tiga (2/3): cucu perempuan berhak mendapatkan bagian dua per tiga, dengan tiga 

syarat yaitu: 

1) Dua orang atau lebih. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 

3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yang di atasnya yaitu, anak lelaki dan anak 

perempuan. 

 Dalil kewarisannya adalah sama seperti dalil kewarisan anak perempuan, melalu metode 

qiyas. Karena Ijmaô para ulama bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki dapat 

menggantikan kedudukan anak perempuan jika pewaris tidak mempunya anak laki-laki 

atau perempuan. 

 Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, 3 cucu perempuan dan kakek. Maka,  

bagian istri 1/8 (karena ada cucu perempuan), 3 cucu perempuan mendapat 2/3 (karena dua 

orang atau lebih), dan kakek dapat 1/6+óaabah (karena ada cucu perempuan). 

c. óAἨabah bil Ghair (penerima sisa): Cucu perempuan dari anak laki-laki, satu orang atau lebih 

bisa mewarisi dengan óaἨabah bil ghairi,  

1) Jika bersama dengan saudara laki-lakinya (muôaἨib), baik satu orang atau lebih. 

2) Tidak ada  farôul wariἦ (cabang waris) yang di atasnya yaitu, anak lelaki dan anak 

perempuan. Dalil kewarisannya adalah sama seperti dalil kewarisan anak perempuan, 

melalu metode qiyas. Dengan ketentuan bagian anak laki-laki 2:1 dari anak perempuan. 

 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah cucu laki-laki dan cucu perempuan dari anak 

laki-laki, ibu dan paman seayah. Maka, cucu laki-laki dan cucu perempuan dapat bagian 

óaabah bil ghair (ketentuan 2:1), ibu dapat bagian 1/6 (karena ada cucu laki-laki dan 

perempuan) dan paman seayah terhijab oleh cucu laki-laki. 

d. Seperenam (1/6): Cucu perempuan dari anak laki-laki, bisa mendapatkan bagian seperenam, 

dengan tiga syarat: 

1) Jika bersama dengan satu orang anak perempuan (farôul óAlǕ), penerima bagian seperdua 

(1/2). Karena bagian terbesar perempuan adalah 2/3, setelah diambil oleh satu orang anak 

perempuan 1/2, masih ada sisa 1/6 lagi untuk melengkapi bagian 2/3. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 

3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yang di atasnya yaitu, anak lelaki dan dua orang atau 

lebih anak perempuan, penerima bagian 2/3. 

 Dalilnya adalah hadi yang diriwayatkan oleh Ibnu Masôud: 

 ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲в̲м ̴е̶у̲ϫ̳ЯΗϫЮϜ ̲ϣ̲Я̴г̶Ы̲Ϧ ̳Ѐ̳ϹΗЃЮϜ ̱е̶ϠϜ ̴ϥ̲з̶Ϡъм ̳СЋ̶̴̵зЮϜ ̴ϥ̲з̶Ϡ̴ыЮ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ п̲Џ̲Ц .̴ϥ̶϶̳ы̴Я̲Т  

 Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi 



 

110  PEKERTI-AA 

saudara perempuan.
68

 

 Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris suami, anak perempuan, 

dan cucu perempuan. Maka, bagian suami adalah 1/4 (karena ada anak perempuan), anak 

perempuan dapat bagian 1/2 (karena sendiri dan tidak ada saudara laki-lakinya), dan cucu 

perempuan dapat bagian 1/6 (melengkapi bagian 2/3).  

e. Al-hajbu (terhijab): cucu perempuan dari anak laki-laki terhijab hirman, dalam dua keadaan: 

1) Ada farôul wariἦ (cabang waris) yang di atasnya yaitu, anak lelaki dan cucu lelaki yang di 

atasnya. 

2) Ada dua orang atau lebih farôul wariἦ (cabang waris) yang di atasnya yaitu anak 

perempuan, kecuali cucu tersebut bersama dengan muôaἨibnya/ saudaranya yang laki-laki. 

 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah anak laki-laki dan cucu perempuan dari anak 

laki-laki. Maka, bagian anak laki-laki adalah óaabah binnafsi, cucu perempuan terhijab 

oleh anak laki-laki. 

3. Bagian Ayah   (ϞцϜ). 

Ayah adalah ahli waris yang tidak akan pernah terhijab (terhalang) dalam keadaan apapun. 

Ada tiga bagian untuk ayah, yaitu: 

a. Seperenam (1/6): ayah berhak memperoleh bagian 1/6 dengan syarat, yaitu: 

1) Jika ada farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki, baik itu anak laki-laki, cucu laki-laki 

dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki. Atau jika anak laki-laki 

bersama dengan anak perempuan seterusnya kebawah. 

Sebagaimana firman Allah: 

îlĖ¡upt/Lzuq  çd@ă3î9 6§îmØuq $yJĄjĖ]îhB āÆþ§®¿9$# $ÂJîB x8t«s? aí) ta%x. ÚĆls9 ò$s!uq 3 . åèèæ    

 dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

  Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris dua orang anak laki-laki, 

ayah dan ibu. Maka, bagian dua orang anak laki-laki adalah óaabah binnafsi, ayah mendapat 

bagian 1/6 (karena ada anak laki-laki), dan ibu mendapatkan bagian 1/6 (karena ada anak laki-

laki). 

b. Seperenam dan óAshabah (1/6+sisa) : ayah mendapatkan 1/6+sisa dengan dua syarat, yaitu: 

1) Jika ada farôul wariἦ (cabang waris) yang perempuan, satu orang atau lebih. Baik itu anak 

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah. 

2) Jika tidak ada  farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki, baik itu anak laki-laki, cucu laki-

laki dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki. Sebagaimana firman 

Allah: 

îlĖ¡upt/Lzuq  çd@ă3î9 6§îmØuq $yJĄjĖ]îhB āÆþ§®¿9$# $ÂJîB x8t«s? aí) ta%x. ÚĆls9 ò$s!uq 3 . åèèæ    

 dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

Dan dalil dari sunnah yang diriwatkan oleh Ibnu óAbbas bahwa Rasul bersabda 

"Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang berhak, dan apa yang tersisa 
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 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam Kitab FarǕi, bab warisan cucu perempuan bersama dengan anak 
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menjadi hak laki-laki yang paling utama. " (HR. Bukhari)
69

 

Contoh, seseorang meninggal dunia, meninggalkan ahli waris istri, 4 cucu perempuan 

dan ayah. Maka, istri dapat bagian 1/8 (karena ada cucu perempuan), 4 cucu perempuan 

dapat bagian 2/3 (dua orang atau lebih) dan ayah 1/6+ôa abah (karena ada cucu 

perempuan). 

c.  óAἨabah: Ayah akan mendapatkan bagian óaἨabah dengan satu syarat: 

1) Jika sama sekali tidak ada  farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki dan perempuan 

seterusnya kebawah. Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  ĒOÈ9 ằ3t¡ ÚĂ&È! ò$s!uq ĞÚĆlrOì̄uquq Ćm#upt/r& îlîhBT{sė þ]ć=ºW9$# 3 ... åèèæ    

 jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

 Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah ibu, ayah dan paman kandung. Maka, bagian ibu 

adalah 1/3 (karana tidak ada anak dan dua orang atau lebih saudara), ayah mendapat óaabah 

binnafsi (karena tidak ada anak laki-laki) dan paman kandung terhijab oleh ayah. 

4. Bagian Ibu   (ацϜ). 

Ibu adalah ahli waris yang tidak akan pernah terhijab (terhalang) dalam keadaan apapun. Ada 

tiga bagian untuk  ibu, yaitu: 

a. Sepertiga (1/3): ibu berhak memperoleh bagian sepertiga dengan tiga syarat, yaitu: 

1) Jika sama sekali tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki dan perempuan 

seterusnya kebawah.  

2) Jika tidak ada dua orang atau lebih saudara, baik sekandung, seayah dan seibu, laki-laki 

maupun perempuan. Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  ĒOÈ9 ằ3t¡ ÚĂ&È! ò$s!uq ĞÚĆlrOì̄uquq Ćm#upt/r& îlîhBT{sė þ]ć=ºW9$# ...3 åèèæ    

 jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

  Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah ibu, ayah dan saudara laki-laki seayah. Maka, 

bagian ibu 1/3 (karena tidak ada anak dan dua orang saudara atau lebih), ayah mendapat óaabah 

(tidak ada anak) dan saudara laki-laki seayah terhijab oleh ayah. 

b. Seperenam (1/6): ibu mendapatkan 1/6 dengan dua syarat, yaitu: 

1) Jika ada farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki dan perempuan seterusnya kebawah.  

2) Jika ada dua orang atau lebih saudara, baik sekandung, seayah dan seibu, laki-laki maupun 

perempuan. Sebagaimana firman Allah: 

îlĖ¡upt/Lzuq  çd@ă3î9 6§îmØuq $yJĄjĖ]îhB āÆþ§®¿9$# $ÂJîB x8t«s? aí) ta%x. ÚĆls9 ò$s!uq 3 . åèèæ    

 dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

  Dan lanjutan surah an-nisaô ayat 11: 

aí*sė  ta%x. ĞÚĂ&s! önupĖyí) îlîhBT{sė āÆþ§®¿9$# 3 ... åèèæ    

 jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. 

(Q.S.An-Nisaô: 11). 

  Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri, ibu dan anak laki-
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112  PEKERTI-AA 

laki. Maka, bagian istri 1/8 (karena ada anak), ibu 1/6 (karena ada anak) dan anak laki-laki 

mendapatkan bagian óaabah. 

c.  Sepertiga (1/3) dari sisa harta: ibu mendapat 1/3 dari sisa harta merupakan masalah 

umariyatain, karena merupakan pendapat Zaid bin abit yang disetujui oleh mayoritas sahabat 

dan dijadikan keputusan oleh umar bin khattab atau disebut dengan maslah gharawain
70

. Ibu 

akan mendapatkan 1/3 dari sisa harta jika dijumpai salah satu dari dua keadaan berikut: 

1) Jika dalam satu kasus hanya ditinggalkan suami, ibu dan ayah, atau; 

2) Jika dalam satu kasus hanya ditinggalkan istri, ibu dan ayah. 

5. Bagian Kakek   (̵ϹϯЮϜ). 

Yang dimaksud dengan kakek disini adalah kakek ἨaỠǭh, yaitu kakek yang hubungan nasabnya 

dengan pewaris tidak diselingi oleh perempuan, seperti ayahnya ayah, ayah dari ayahnya ayah dan 

seterusnya ke atas.
71

 Kewarisan kakek sama seperti kewarisan ayah, kecuali pada kasus 

gharrawain.
72

 Kakek dalam warisan memiliki empat bagian, yaitu: 

a. Seperenam (1/6): kakek berhak memperoleh bagian 1/6 dengan dua syarat, yaitu: 

1) Jika ada farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki, baik itu anak laki-laki, cucu laki-laki 

dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki. Atau jika anak laki-laki 

bersama dengan anak perempuan seterusnya kebawah. 

2) Tidak ada ayah. 

Sebagaimana firman Allah: 

îlĖ¡upt/Lzuq  çd@ă3î9 6§îmØuq $yJĄjĖ]îhB āÆþ§®¿9$# $ÂJîB x8t«s? aí) ta%x. ÚĆls9 ò$s!uq 3 . åèèæ    

 dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

 Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah kakek dan anak laki-laki. Maka, bagian kakek 

1/6 (karena ada anak laki-laki) dan anak laki-laki mendapatkan óaabah. 

b. Seperenam dan óAshabah (1/6+sisa): kakek mendapatkan 1/6+sisa dengan tiga syarat, yaitu: 

1) Jika ada farôul wariἦ (cabang waris) yang perempuan, satu orang atau lebih. Baik itu anak 

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah. 

2) Jika tidak ada  farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki, baik itu anak laki-laki, cucu laki-

laki dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki. 

3) Tidak ada ayah.  

Sebagaimana firman Allah: 

îlĖ¡upt/Lzuq  çd@ă3î9 6§îmØuq $yJĄjĖ]îhB āÆþ§®¿9$# $ÂJîB x8t«s? aí) ta%x. ÚĆls9 ò$s!uq 3 . åèèæ    

 dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

Dan dalil dari sunnah yang diriwatkan oleh Ibnu óAbbas bahwa Rasul bersabda 

"Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang berhak, dan apa yang tersisa 

                                                     
70

 Akan dibahas secara detail pada bab berikutnya di dalam buku ini 
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 Komite Fakutas Syariôah Universitas Al-Azhar, Fiqh Al-Mawarits..., h. 169 
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 Kasus dimana yang ditinggalkan hanya suami, ayah dan ibu atau istri, ayah dan ibu. Dalam kasus ini ibu 
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kandung dan saudara seayah terhijab oleh ayah, tapi mereka berbeda pendapat mengenai apakah kakek bisa menghijab 

saudara sekandung atau seayah. Sebagian mengatakan terhijab dan sebagian lagi kakek tidak bisa menghijabnya. 

Perbedaan lain yaitu ayah tidak akan pernah terhijab hirman, sedangkan kekek terhijab hirman oleh ayah. Perbedaan 

lainnya lagi, bahwa ibunya ayah (nenek dari ayah) terhijab oleh ayah, dan tidak terhijab oleh kakek.  
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menjadi hak laki-laki yang paling utama. " (HR. Bukhari)
73

 

Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, anak perempuan dan kakek. Maka, 

bagian istri 1/8 (karena ada anak), anak perempuan 1/2 (karena sendiri dan tidak ada 

saudaran laki-lakinya), dan kakek dapat 1/6+ôaabah (karena bersama anak perempuan). 

c.  óAἨabah: kakek akan mendapatkan bagian óaἨabah dengan dua syarat: 

1) Jika sama sekali tidak ada  farôul wariἦ (cabang waris) yang laki-laki dan perempuan 

seterusnya kebawah. 

2) Tidak ada ayah. Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  ĒOÈ9 ằ3t¡ ÚĂ&È! ò$s!uq ĞÚĆlrOì̄uquq Ćm#upt/r& îlîhBT{sė þ]ć=ºW9$# 3 ... åèèæ    

 jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

    Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami dan kakek. Maka, suami 

mendapat 1/2 (karena tidak ada anak) dan kakek mendapat óaabah (karena laki-laki paling 

dekat dengan pewaris). 

d.   Al-hajbu (terhijab): Kakek terhijab hirman oleh ayah dan setiap kakek yang lebih dekat 

pertaliannya dengan pewaris. Dalilnya adalah ijmaô sahabat bahwa kakek mendapatkan 

warisan ketika tidak ada ayah. 

 Contoh, seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris ayah, kakek dan ibu. Maka ayah 

mendapatkan óaabah (karena tidak ada anak), kakek terhijab oleh ayah dan ibu dapat 1/3 

(karena tidak ada anak dan dua orang atau lebih saudara). 

6. Bagian Nenek   Ϝ)(Ϣ̵ϹϯЮ. 

yang dimaksud dengan nenek disini adalah nenek ἨaỠǭỠah, yaitu yang tidak ada kakek satu 

rahim dalam hubungannya dengan si mayit. Dia adalah ibu dari salah satu orang tua si mayit, 

seperti ibunya ibu, ibunya ayah, ibu dari ibunya ibu, ibu dari ayahnya ayah, atau ibu dari ibunya 

ayah.
74

 Nenek mendapatkan warisan dengan dua bagian yaitu: 

a. Seperenam (1/6): Nenek mendapatkan 1/6 sendiri atau banyak, dengan dua syarat, yaitu: 

1) Tidak ada ibu. Baik nenek dari pihak ibu atau pihak ayah, atau dari pihak keduanya. Jika 

mereka lebih dari satu dan mereka sederajat, misalnya ibunya ibu dengan ibunya ayah, 

maka bagian 1/6 diberikan untuk mereka berdua. Namun jika berbeda-beda, yang lebih 

dekat derajatnya bisa menghalangi yang jauh. 

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, cucu perempuan dan nenek dari 

ibu. Maka, bagian suami 1/4 (karena ada anak perempuan), cucu perempuan dapat 1/2 

(karena sendiri) dan nenek dari ibu mendapatkan bagian 1/6 (karena tidak ada ibu). 

b.   Al-hajbu (terhijab): Nenek, baik dari pihak ibu atau pihak ayah, menjadi terhalang 

mendapatkan warisan karena adanya ibu. Menurut jumhur ulama, nenek dari pihak ayah, 

terhalang oleh ayah dan ibu, sementara nenek dari pihak ibu hanya terhalang oleh ibu saja 

tidak oleh ayah. 

 Dalil kewarisan nenek adalah hadi yang diriwayatkan oleh óUbadah bin Ǖmit. 

 ̳ϹΗЃЮϝ̴Ϡ ̴ϨϜ̲Ͻ̶у̲гЮϜ ̲е̴в ̴е̶у̲Ϧ ΖϹ̲ϯЯ̴Ю п̲ЏЦ̲ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ ΖдϜ йзК  сЎϼ ϥ̴вϝΖЋЮϜ еϠ ̳Ϣ̲ϸϝ̲ϡ̳К иϜ̲м̲ϼ ϝ̲в .̴̭Ϝ̲нΖЃЮϝ̴Ϡ ϝ̲г̳л̲зу̲Ϡ ̴Ѐ  

 Diriwatkan oleh óUbadah bin ἧǕmit ra. Bahwa Nabi saw. memberikan bagian untuk dua orang 

nenek dalam warisan seperenam, dibagi sama rata.
75
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 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ayah, dan nenek dari ayah. Maka, bagian 

suami 1/2 (karena tidak ada anak), ayah mendapatkan óaabah, sementara nenek dari ayah 

terhijab oleh ayah. 

7. Saudara Perempuan Kandung      (ϣЧуЧ̵ЇЮϜ ϥ϶цϜ)  

  Saudara perempuan kandung akan mewarisi harta peninggalan pewaris dengan lima bagian, 

sebagaimana penjelasan di bawah ini: 

a.  Setengah (1/2): saudara perempuan kandung berhak mendapatkan setengah dengan empat 

syarat yaitu: 

1) Sendiri. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 

3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

4) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

 Dalil kewarisannya adalah: 

çaí)  (#čsā®ĕD$# y7n=yc }Åė̈s9 ÚĆls9 ò$s!uq ĞÚĂ&s!uq öMĖyĈ& $yfn=sė þ#ĒßîR $tB x8t«s? 3 ... åèîíæ    

jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya,...(Q.S. an-Nisaô: 176) 

 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ibu dan saudara perempuan kandung. 

Maka, bagian suami adalah 1/2 (karena tidak ada anak), ibu mendapatkan bagian 1/3 (karena 

tidak ada anak dan dua orang atau lebih saudara), serta saudara perempuan kandung dapat 

bagian 1/2 (karena sendiri). 

b.   Dua Per Tiga (2/3): saudara perempuan kandung berhak mendapatkan bagian dua per tiga, 

dengan tiga syarat yaitu: 

1) Dua orang atau lebih. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 

3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

4) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  $tFtR%x. çęĖĚtFuZėO$# $yJþfn=sė ça$sVć=ºV9$# $ÍěéE x8t«s? 3 ... åèîíæ    

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal...(Q.S. an-Nisaô: 176) 

  Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah 4 orang saudara perempuan kandung 

dan saudara perempuan seibu. Maka, bagian 4 saudara perempuan kandung adalah 2/3 (karena 

dua orang atau lebih), dan saudara perempuan seibu mendapat bagian 1/6 (karena sendiri, tidak 

ada anak dan ayah serta kakek). 

c. óAἨabah bil Ghair (penerima sisa): saudara perempuan kandung, satu orang atau lebih bisa 

mewarisi dengan óaἨabah bil ghairi, yang ketentuannya 2:1, dengan tiga syarat:  

1) Jika bersama dengan saudara laki-lakinya (muôaἨib), baik satu orang atau lebih. 
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2) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

3) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

  Sebagaimana firman Allah: 

aí)uq  (#ĝpĆR%x. YnupĖyí) Yv%ỳìḡ ZĂ!$|¿íSuq ë«x.È%#í=sė Ă@ĖWîB ädÿyl çęĖĚu©s[RWz$# ... åèîíæ    

dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka 

bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan... (Q.S. 

an-Nisaô: 176) 

 Contohnya, seseorang meniggal dunia dan meninggalakan ahli waris, saudara laki-laki 

kandung, saudara perempuan kandung, dan paman kandung. Maka, saudara laki-laki kandung 

dan saudara perempuan kandung mendapat bagian óaabah bil ghair (ketentuan 2:1), paman 

kandung terhijab oleh saudara laki-laki kandung. 

d. óAἨabah Maôal Ghair (penerima sisa): saudara perempuan kandung, satu orang atau lebih 

bisa mewarisi dengan óaἨabah maôal ghair, dengan empat syarat:  

1) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), baik satu orang atau lebih. 

2) Tidak ada farôul wariἦ muzakkar (cabang waris laki-laki) yaitu, anak lelaki, cucu lelaki dan 

seterusnya kebawah. 

3) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

4) Bersama dengan farôul wariἦ muannaἦ  (cabang waris perempuan) satu orang atau lebih 

yaitu, anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah. 

 Dalilnya adalah hadi yang diriwayatkan oleh Ibnu Masôud: 

 ̶϶̳ы̴Я̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲в̲м ̴е̶у̲ϫ̳ЯΗϫЮϜ ̲ϣ̲Я̴г̶Ы̲Ϧ ̳Ѐ̳ϹΗЃЮϜ ̱е̶ϠϜ ̴ϥ̲з̶Ϡъм ̳СЋ̶̴̵зЮϜ ̴ϥ̲з̶Ϡ̴ыЮ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ п̲Џ̲Ц.̴ϥ  

 Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi 

saudara perempuan.
76

 

 Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, anak perempuan, cucu perempuan dan 

saudara perempuan kandung. Maka, bagian istri adalah 1/8 (karena ada anak), anak perempuan 

dapat bagian 1/2 (karena sendiri), cucu perempuan dapat bagian 1/6 (menyempurnakan bagian 

2/3) dan saudara perempuan kandung mendapat bagian óaἨabah maôal ghair (karena bersama 

dengan anak perempuan dan cucu perempuan). 

e.    Al-hajbu (terhijab) : saudara perempuan kandung terhijab dengan dua keadaan, yaitu: 

1) Ada farôul wariἦ muzakkar (cabang waris laki-laki) yaitu, anak lelaki, cucu lelaki dan 

seterusnya ke bawah. 

2) Ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan seterusnya 

ke atas terdapat khilaf para ulama. 

   Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah ayah dan saudara perempuan kandung. 

Maka, ayah mendapat bagian óaabah (karena laki-laki terdekat dengan pewaris) dan 

saudara perempuan kandung terhijab oleh ayah. 

8. Saudara Perempuan Seayah      (Ϟц ϥ϶цϜ) 

  Saudara perempuan seayah akan mewarisi harta peninggalan pewaris dengan enam bagian, 
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sebagaimana penjelasan di bawah ini: 

a.  Setengah (1/2): saudara perempuan seayah berhak mendapatkan setengah dengan lima syarat 

yaitu: 

1) Sendiri. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 

3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

4) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

5) Tidak ada saudara perempuan kandung. 

Dalil kewarisannya adalah: 

çaí)  (#čsā®ĕD$# y7n=yc }Åė̈s9 ÚĆls9 ò$s!uq ĞÚĂ&s!uq öMĖyĈ& $yfn=sė þ#ĒßîR $tB x8t«s? 3 ... åèîíæ    

jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya,...(Q.S. an-Nisaô: 176) 

 Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ibu dan saudara perempuan 

seayah. Maka, suami dapat bagian 1/2 (karena tidak ada anak), ibu dapat 1/3 (karena tidak ada anak 

dan dua orang atau lebih saudara) dan saudara perempuan seayah dapat bagian 1/2. 

b.   Dua Per Tiga (2/3): saudara perempuan seayah berhak mendapatkan bagian dua per tiga, 

dengan lima syarat yaitu: 

1) Dua orang atau lebih. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 

3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

4) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

5) Tidak ada saudara perempuan kandung. 

Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  $tFtR%x. çęĖĚtFuZėO$# $yJþfn=sė ça$sVć=ºV9$# $ÍěéE x8t«s? 3 ... åèîíæ    

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal...(Q.S. an-Nisaô: 176) 

  Contoh, seseorang meninggal dan meninggalkan ahli waris, nenek dari ayah dan 2 

orang saudara perempuan seayah. Maka, nenek dari ayah mendapat bagian 1/6 (karena tidak ada 

ibu dan ayah), dan 2 saudara perempuan seayah dapat bagian 2/3 (karean dua orang atau lebih 

dan tidak ada yang menghijabnya). 

c.   Seperenam (1/6): saudara perempuan seayah berhak mendapatkan bagian seperenam, dengan 

empat syarat yaitu: 

1) Bersama dengan satu orang saudara perempuan kandung, penerima bagian 1/2.  Bagian 

terbesar perempuan adalah 2/3 setalah diambil oleh seorang saudara perempuan kandung 

1/2, terdapat sisa 1/6 yang diberikan untuk saudara perempuan seayah, menyempurnakan 

bagian 2/3. 

2) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), 
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3) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

4) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

 Dalilnya adalah hadi  yang diriwayatkan oleh Ibnu Masôud: 

 ̲Ц ̴ϥ̶϶̳ы̴Я̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲в̲м ̴е̶у̲ϫ̳ЯΗϫЮϜ ̲ϣ̲Я̴г̶Ы̲Ϧ ̳Ѐ̳ϹΗЃЮϜ ̱е̶ϠϜ ̴ϥ̲з̶Ϡъм ̳СЋ̶̴̵зЮϜ ̴ϥ̲з̶Ϡ̴ыЮ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ п̲Џ.  

 Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi 

saudara perempuan.
77

 

 Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan saudara perempuan kandung, saudara perempuan 

seayah dan anak laki-laki paman kandung. Maka, saudara perempuan kandung dapat bagian 1/2 

(karena sendiri, tidak ada yang menghijabnya), saudara perempuan seayah dapat bagian 1/6 

(menyemprnakan bagian 2/3) dan anak laki-laki paman kandung dapat bagian óaabah (karena 

laki-laki paling dekat dengan pewaris). 

d. óAἨabah bil Ghair (penerima sisa): saudara perempuan seayah, satu orang atau lebih bisa 

mewarisi dengan óaἨabah bil ghairi, yang ketentuannya 2:1, dengan empat syarat:  

1) Jika bersama dengan saudara laki-lakinya (muôaἨib), baik satu orang atau lebih. 

2) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

3) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

4) Tidak ada saudara laki-laki kandung dan saudara perempuan kandung. 

  Sebagaimana firman Allah: 

aí)uq  (#ĝpĆR%x. YnupĖyí) Yv%ỳìḡ ZĂ!$|¿íSuq ë«x.È%#í=sė Ă@ĖWîB ädÿyl çęĖĚu©s[RWz$# ... åèîíæ    

dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka 

bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan... (Q.S. 

an-Nisaô: 176). 

Contoh, ahli waris yang ditinggalkan suami, anak perempuan, saudara laki-laki seayah dan saudara 

perempuan seayah. Maka, bagian suami 1/4 (karena ada anak), anak perempuan 1/2 (karena sendiri), 

saudara laki-laki seayah dan saudara perempuan seayah dapat bagian óaἨabah bil ghair (dengan 

ketentuan 2:1). 

e. óAἨabah Maôal Ghair (penerima sisa): saudara perempuan seayah, satu orang atau lebih bisa 

mewarisi dengan bagian óaἨabah maôal ghair, dengan lima syarat:  

1) Tidak ada saudara kandungnya yang laki-laki (muôaἨib), baik satu orang atau lebih. 

2) Tidak ada farôul wariἦ muzakkar (cabang waris laki-laki) yaitu, anak lelaki, cucu lelaki dan 

seterusnya kebawah. 

3) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan 

seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama. 

4) Tidak ada saudara laki-laki kandung dan saudara perempuan kandung. 

5) Bersama dengan farôul wariἦ muannaἦ  (cabang waris perempuan) satu orang atau lebih 

yaitu, anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah. 

 Dalilnya adalah hadi yang diriwayatkan oleh Ibnu Masôud: 
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ЮϜ ̱е̶ϠϜ ̴ϥ̲з̶Ϡъм ̳СЋ̶̴̵зЮϜ ̴ϥ̲з̶Ϡ̴ыЮ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ п̲Џ̲Ц.̴ϥ̶϶̳ы̴Я̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲в̲м ̴е̶у̲ϫ̳ЯΗϫЮϜ ̲ϣ̲Я̴г̶Ы̲Ϧ ̳Ѐ̳ϹΗЃ  

 Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi 

saudara perempuan.
78

 

    Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, cucu perempuan dari 

anak laki-laki, ibu dan saudara perempuan seayah. Maka, cucu perempuan dari anak laki-laki 

dapat bagian 1/2 (karena sendiri), ibu dapat bagian 1/3 (karena tidak ada anak dan dua orang 

atau lebih saudara) dan saudara perempuan seayah dapat óaἨabah maôal ghair (karena bersama 

dengan cucu perempuan dari anak laki-laki). 

f.    Al-hajbu (terhijab) : saudara perempuan seayah terhijab dengan lima keadaan, yaitu: 

1) Ada farôul wariἦ muzakkar (cabang waris laki-laki) yaitu, anak lelaki, cucu lelaki dan 

seterusnya ke bawah. 

2) Ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan seterusnya 

ke atas terdapat khilaf para ulama. 

3) Ada saudara perempuan kandung dan saudara laki-laki kandung, penerima bagian óaἨabah 

bil ghair. 

4) Ada dua orang atau lebih saudara perempuan kandung, mengambil bagian (2/3) 

5) Jika ada saudara perempuan kandung mengambil bagian óaἨabah maôal ghair, bersama 

farôul wariἦ muannaἦ  (cabang waris perempuan) satu orang atau lebih yaitu, anak 

perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah. 

 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, dua orang saudara perempuan kandung 

dan saudara perempuan seayah. Maka, suami dapat 1/2 (karena tidak ada anak), dua 

saudara perempuan kandung dapat 2/3 (dua orang atau lebih) dan saudara perempuan 

seayah terhijab oleh saudara perempuan kandung. 

9. Saudara Seibu      (ац Ϣн϶шϜ) 

  Saudara seibu baik laki-laki mapun perempuan, akan mendapatkan waris dalam tiga bagian, 

yaitu: 

a.  Seperenam (1/6): saudara seibu (laki-laki atau perempuan) berhak mendapatkan seperenam 

dengan tiga syarat yaitu: 

1) Sendiri, artinya ahli waris boleh jadi satu orang saudara laki-laki seibu, atau satu orang 

saudara perempuan seibu. 

2) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

3) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah dan kakek seterusnya ke 

atas. 

   Sebagaimana firman Allah: 

aí)uq  ºb %x. ö@Ă_ū þ̂ūpĂ¡ Ú's#Ùn=¿2 ìqr& önr&t«ėB$# ĞÚĂ&s!uq č¦r& Ėqr& öMĖyĈ& çd@ă3í=sė 6§îmØuq $yJþfĖYîhB āÆþ§®¿9$# 3 ... åèéæ    

jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan 

tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 

seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 

itu seperenam harta... (Q.S. an-Nisaô: 12) 
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 Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, nenek dari ibu, dan saudara 

perempuan seibu. Maka, istri dapat bagian 1/4 (karena tidak ada anak), nenek dari ibu dapat 1/6 

(karena tidak ada ibu) dan saudara perempuan seibu dapat 1/6 (karena sendiri dan tidak ada yang 

menghijabnya). 

b.   Sepertiga (1/3): saudara seibu (laki-laki atau perempuan) berhak mendapatkan sepertiga 

dengan tiga syarat yaitu: 

1) Dua orang atau lebih, artinya ahli waris boleh jadi dua saudara laki-laki seibu, atau dua  

orang saudara perempuan seibu atau mereka bersama-sama (laki-laki dan perempuan). 

2) Tidak ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan 

seterusnya kebawah. 

3) Tidak ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah dan kakek seterusnya ke 

atas. 

   Sebagaimana firman Allah: 

aí*sė  (#ĝpĆR%¿2 u¬sYđ2 r& î̀B y7î9Øsª ēMþfsė āĂ!%¿2 u¬ÿÎ °íę î]ć=ºW9$# 3 ... åèéæ    

tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 

sepertiga itu.... (Q.S. an-Nisaô: 12). 

  Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah saudara perempuan kandung, saudara 

perempuan seayah dan 3 orang sudara laki-laki seibu. Maka, saudara kandung dapat bagian 1/2 

(karena sendiri, tidak ada yang menghijabnya), saudara perempuan seayah dapat bagian 1/6 

(karean menyempurnakan 2/3) dan 3 saudara laki-laki seibu dapat bagian 1/3 (karena dua orang 

atau lebih tidak ada yang menghijabya). 

c.  Al-hajbu (terhijab) : saudara seibu (laki-laki atau perempuan) terhijab oleh dua keadaan: 

1) Jika ada farôul wariἦ (cabang waris) yaitu, anak lelaki dan anak perempuan dan seterusnya 

kebawah. 

2) Jika ada uἨȊl muŨakkar (asal waris yang laki-laki) yaitu ayah dan kakek seterusnya ke atas. 

 Dalilnya adalah Allah menjadikan saudara seibu baik laki-laki maupun perempuan 

mendapatkan warisan dengan jalur kalalah, dimana menurut jumhur ulama kalalah adalah 

orang yang meninggal dunia dan tidak meninggalakan anak dan ayah, sementara anak 

mencakup di dalamnya laki-laki dan perempuan seterusnya ke bawah. Begitu juga ayah 

mencakup di dalamnya ayah dan kakek seterusnya ke atas.
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  Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, suami, kakek dan 

5 saudara laki-laki seibu. Maka, bagian suami adalah 1/2 (karena tidak ada anak), kakek 

dapat bagian óaabah (karena laki-laki terdekat dengan pewaris), sedangkan 5 saudara laki-

laki seibu terhijab oleh kakek. 
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MATERI 4. MEWARISI SECARA óAἧABAH DAN KONSEP HIJAB ( AL-ởAJB) DALAM 

WARIS ISLAM  

Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

A. Definisi óAἨabah. 

  Secara etimologi, óashabah adalah laki-laki dari kerabat pewaris, yang nisabnya kepada pewaris 

tidak ada perempuan. Atau dengan kata lain kerabat pewaris sebapak.
80

 Sedangkan óaἨabah menurut 

terminologi adalah ahli waris yang tidak memiliki bagian tertentu, baik besar maupun kecil, dari segi 

jika sendiri mengambil seluruh harta, jika bersama dengan ahli waris penerima aἨhabul furuỈ, 

mengambil sisa setelah diambil oleh aἨhabul furuỈ, jika seluruh harta telah diambil oleh aἨhabul 

furuỈ, maka penerima óaἨabah tidak mendapatkan sedikitpun dari harta peninggalan.
81

 

B. Pembagian óAἨabah. 

óaἨabah terbagi kepada dua, yaitu: 

1. óAἨabah Nasabiyah, yaitu óaἨabah yang ditetapkan karena sebab nasab (keturunan), seperti anak 

laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah dan qarabah (kekerabatan), 

seperti ayah, kakek, saudara lai-laki kandung, saudara laki-laki seayah, anak laki-laki saudara 

kandung, anak laki-laki saudara seayah, paman kandung, paman seayah dan anak laki-laki paman 

kandung dan anak laki-laki paman seayah. 

2. óAἨabah Sababiyah, yaitu óaἨabah yang terjadi karena sebab memerdekakan budak, baik laki-laki 

maupun perempuan. Menurut para ulama, pembagian pertama óaἨabah nasabiyah lebih 

didahulukan dari pada óaἨabah sababiyah, karena nasab (keturunan) lebih dekat kepada pewaris 

dibandingkan dengan sabab (sebab).
82

 

× Hukum óAἨabah Nasabiyah. 

 óAἨabah nasabiyah, terbagi kepada tiga macam, yaitu sebagai berikut: 1) óaἨabah binnafsi, 2) 

óaἨabah bil ghair, dan 3) óaἨabah maôal ghair. Semua macam pembagian ini, memiliki hukum dan 

masalah-masalah khusus tersendiri, yang akan dijelaskan di bawah ini: 

1) óAἨabah Binnafsi, setiap laki-laki yang sangat dekat hubungan kekerabatannya dengan pewaris, 

yang tidak diselingi oleh perempuan. 

a. Jumlah penerima aἨabah bin nafsi; secara tertib
83

 berjumlah 12 orang, yaitu: 

1. Anak laki-laki.   

2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki dan generasi di bawahnya.  

3. Ayah. 

4. Kakek serta generasi di atasnya. 

5. Saudara kandung 

6. Saudara seayah. 

7. Anak laki-laki saudara kandung. 

8.  Anak laki-laki saudara seayah dan generasi di bawahnya 

9. Paman kandung. 

10. Paman seayah. 

11. Anak laki-laki paman kandung. 
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12.  Anak laki-laki paman seayah dan generasi di bawahnya.
84

 

b.  Dalil  óAἨabah Binnafsi. 

1. Surah an-Nisaô ayat 11 

aí*sė  ĒOÈ9 ằ3t¡ ÚĂ&È! ò$s!uq ĞÚĆlrOì̄uquq Ćm#upt/r& îlîhBT{sė þ]ć=ºW9$# 3 ... åèèæ    

 jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; ....(Q.S.An-Nisaô: 11) 

2. Surah an-Nisaô ayat 176 

upćcuq  !$yfćOë«t¡ aí) ĕNÈ9 ằ3t¡ $okÏ; ò$s!uq 3... åèîíæ    

dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak 

mempunyai anak; .... (Q.S. an-Nisaô: 176) 

3. Hadis Abdullah bin óAbbas: 

 ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц :̲Ьϝ̲Ц ϝ̲г̳л̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱ЀϝΖϡ̲К ̴е̶ϠϜ ̴е̲К : ̴й̶у̲Я̲К ̰Х̲УΖϧ̳в .̱Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̱Э̳Ϯ̲ϼ п̲Ю̶м̴̲ц ̲н̳л̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲г̲Т ̪ϝ̲л̴Я̶к̲ϓ̴Ϡ ̲ЍϚ̴Ϝ̲Ͻ̲У̶ЮϜ н̳Ч̴ϳ̶Ю̲ϒ  

 Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda "Bagikanlah harta peninggalan (warisan) 

kepada yang berhak, dan apa yang tersisa menjadi hak laki-laki yang paling utama. " (HR. 

Bukhari)
85

 

c.  Hukum-hukum óAἨabah Binnafsi. 

 óAἨabah binnafsi, memiliki tiga hukum, yaitu:
86

 

1. Jika hanya sendiri, mengambil seluruh harta. Contohnya yang ditinggalkan hanya seorang 

anak laki-laki, maka seluruh harta waris diberikan untuknya. 

2. Mengambil sisa harta setelah diambil oleh ahabul furu  (penerima bagian tertentu), 

contohnya ahli waris yang ditinggalkan anak ayah dan ibu, maka ibu dapat bagian 1/3 

sementara ayah mengambil 2/3 sebagai sisa dari bagian yang telah diambil oleh ibu. 

3. Tidak mendapatkan warisan apapun karena seluruhnya telah diambil oleh ahabul furudh, 

contohnya ditinggalkan suami, saudara perempuan kandung dan paman kandung, maka 

bagian suami 1/2, saudara perempuan kandung 1/2, paman tidak dapat apa-apa, karena 

bagian seluruhnya telah diambil oleh aἨhabul furuỈ 

d.  Jalur  óAἨabah Binnafsi. 

   Menurut Imam Hanafi, ada lima jalur óaἨabah binnafsi, yaitu: al-bunuwwah (jalur 

hubungan anak), al-ubuwwah (jalur hubungan orang tua), al-ukhuwwah (jalur hubungan 

saudara), al-óumumah (jalur hubungan paman) dan al-walaô (jalur hubungan karena 

memerdekakan budak).
87

 Sementara Abu Yusuf dan Mazhab Hanbali, berpendapat bahwa ada 

enam jalur, yaitu al-bunuwwah, al-ubuwwah, al-jududah (jalur hubungan kakek) bersama al-

ukhuwwah, banu al-ukhuwwah (jalur anak-anak saudara), óumumah, serta al-walaô.
88

 Menurut 

Malikiyah dan Syafiôiyah ada tujuh, yaitu al-bunuwwah, al-ubuwwah, al-jududah dan al-

ukhuwwah, banu al-ukhuwwah, al-óumumah, al-walaô serta baitul mal.
89

 

   Jalur-jalur óaἨabah binnafsi ini penting untuk diketahui, karena didasarkan pada urutan 

dan tingkatan pada masing-masing jalur ahli waris, sehingga jalur al-bunuwwah lebih 

didahulukan untuk mendapatkan óaἨabah daripada jalur al-ubuwwah, jalur al-ubuwwah lebih 
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didahulukan dari al-ukhuwwah, jalur al-ukhuwwah lebih didahulukan dari jalur al-óumumah, 

jalur al-óumumah lebih didahulukan daripada jalur al-walaô. Begitu juga, jalur al-walaô lebih 

didahulukan dari jalur baitul mal. 

e.   Hukum berkumpulnya dua óAshabah atau lebih dalam Satu Masalah. 

 Apabila dalam sebuah kasus kewarisan berkumpul beberpa orang penerima óaἨabah, maka 

untuk memutuskan siapa yang lebih berhak diantara mereka adalah sebagai berikut: 

Pertama, melihat jalur (jihah) kedekatannya dengan pewaris. Jika dalam kasus di dalamnya ada 

penerima óaἨabah dari jalur al-bunuwwah (anak) dan jalur al-ubuwwah (ayah), maka 

didahulukan jalur al-bunuwwah (anak) daripada al-ubuwwah. Contohnya, ahli waris yang 

ditinggalkan anak laki-laki dan ayah, maka anak laki-laki mendapat óaἨabah binnafsi, sementara 

ayah mendapat 1/6. Begitu juga ketika yang ditinggalkan oleh pewaris ayah dan saudara laki-

laki kandung, dalam hal ini, ayah merupakan jalur (al-ubuwwah) didahulukan dari pada saudara 

laki-laki kandung dari jalur (al-ukhuwwah), berarti ayah mendapatkan óaἨabah binnafsi, 

sedangkan saudara laki-laki kandung terhijab oleh ayah. 

Kedua, melihat derajat (darajah) kedekatannya dengan pewaris. Sehingga siapa saja yang lebih 

dekat derajatnya dengan pewaris, didahulukan daripada yang lebih jauh. Misalnya dalam sebuah 

kasus, terdapat ahli waris anak laki-laki dan cucu laki-laki dari anak laki-laki, dalam hal ini anak 

laki-laki derajatnya lebih dekat dengan pewaris ketimbang cucu laki-laki dari anak laki-laki, 

sehingga anak laki-laki dapat bagian óaἨabah binnafsi, sementara cucu laki-laki dari anak laki-

laki terhijab oleh anak laki-laki. Begitu juga ayah lebih didahulukan daripada kakek, saudara 

laki-laki kandung didahulukan dari anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung, sauadara laki-

laki seayah didahulukan dari anak laki-laki saudara seayah, paman kandung didahulukan dari 

paman seayah. 

Ketiga, melihat kedekatan hubungan kekerabatan (quwwatil qarabah) dengan pewaris. Misalnya, 

saudara laki-laki kandung lebih didahulukan dari saudara laki-laki seayah, anak laki-laki 

saudara kandung lebih didahulukan dari anak laki-laki saudara seayah, paman kandung lebih 

didahulukan dari paman seayah, anak laki-laki paman kandung lebih didahulukan daripada anak 

laki-laki paman seayah. 

 Inilah tiga cara dalam memutuskan siapa yang lebih berhak mendapatkan óaἨabah jika terdapat 

beberapa penerima óaἨabah dalam satu kasus kewarisan. 

2) óAἨabah Bil Ghair, yaitu setiap perempuan yang memiliki bagian tertentu (jika sendiri mendapat 

bagian 1/2, dua orang atau lebih mendapat bagian 2/3), apabila mereka bersama dengan laki-laki 

yang sederajat dengannya/saudara kandungnya. Dengan ketentuan bagian laki-laki 2:1 dengan 

perempuan. 

a.   Jumlah ahli waris penerima óaἨabah bil Ghair, ada empat kelompok, yaitu: 

1. Satu orang anak perempuan atau lebih, jika bersama dengan saudara kandungnya yang laki-

laki, yaitu anak laki-laki. Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah 2 anak perempuan 

dan anak laki-laki, maka mereka mendapatkan bagian óaἨabah bil ghair, dimana bagian laki-

laki 2:1 dengan perempuan. 

2. Satu orang cucu perempuan dari anak laki-laki atau lebih, jika bersama dengan cucu laki-laki 

dari anak laki-laki (saudara kandungnya) 

3. Satu orang saudara perempuan kandung atau lebih jika bersama dengan saudara laki-laki 

kandung. 

4. Satu orang saudara perempuan seayah atau lebih jika bersama dengan saudara laki-laki 

seayah. 
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b.   Dalil  óAἨabah Bil Ghair  

1. Surah an-Nisaô ayat 11 

ë«x.È%#î9  Ă@ĖVîB ädÿyl çęĖĚu©sVRWz$# åèèæ...    

 bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan
.
.(Q.S.An-

Nisaô: 11). 

2. Surah an-Nisaô ayat 176 

aí)uq  (#ĝpĆR%x. YnupĖyí) Yv%ỳìḡ ZĂ!$|¿íSuq ë«x.È%#í=sė Ă@ĖWîB ädÿyl çęĖĚu©s[RWz$# ... åèîíæ    

dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka 

bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. 

...(Q.S. an-Nisaô: 176) 

c.   Hukum-hukum Mengenai óAἨabah Bil Ghair. 

 óAἨabah bil Ghair, memiliki dua hukum yaitu: 

1. Mengambil sisa harta setelah diambil oleh aἨhabul furuỈ (penerima bagian tertentu), 

contohnya ahli waris yang ditinggalkan anak laki-laki, anak perempuan dan ibu. Maka, ibu 

mendapatkan bagian 1/6, sementara anak laki-laki dan anak perempuan mendapatkan bagian  

óaἨabah bil ghair, dengan ketentuan bagian laki-laki 2:1 dari bagian perempuan. 

2. Tidak mendapatkan warisan apapun karena seluruhnya telah diambil oleh aἨhabul furudh, 

contohnya ditinggalkan suami, saudara perempuan kandung, saudara perempuan seayah dan 

saudara laki-laki seayah, maka bagian suami 1/2, saudara perempuan kandung 1/2, saudara 

perempuan seayah dengan saudara laki-laki seayah sebagai penerima óaἨabah bil ghair, 

tidak mendapatkan apa-apa, karena bagian seluruhnya telah diambil oleh aἨhabul furuỈ. 

3) óAἨabah Maôal Ghair, yaitu setiap saudara perempuan yang memiliki bagian tertentu (jika sendiri 

1/2, dan dua orang atau lebih 2/3), apabila bersama dengan farôul wariἦ muannaἦ (cabang waris 

perempuan), anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah. 

a.   Jumlah ahli waris penerima óaἨabah maôal ghair, ada dua orang, yaitu: 

1. Satu orang saudara perempuan kandung atau lebih, jika bersama dengan farôul wariἦ 

muannaἦ (cabang waris perempuan), anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki 

dan seterusnya ke bawah. Contoh ahli waris yang ditinggal adalah suami, anak perempuan, 

nenek dan sudara perempuan kandung. Maka, bagian suami 1/4, anak perempuan 1/2, nenek 

1/6 dan saudara perempuan kandung mendapatkan óaἨabah maôal ghair. 

2. Satu orang saudara perempuan seayah atau lebih, jika bersama dengan farôul wariἦ muannaἦ 

(cabang waris perempuan), anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan 

seterusnya ke bawah. Contohnya, jika ditinggalkan ahli waris, istri, anak perempuan, cucu 

perempuan dan saudara perempuan seayah. Maka, bagian istri 1/8, anak perempuan 1/2, 

cucu perempuan 1/6, dan saudara perempuan seayah  mendapatkan óaἨabah maôal ghair. 

b. Dalil  óAἨabah Maôal Ghair 

Hadi  yang diriwayatkan oleh Ibnu Masôud: 

 ̶϶̳ы̴Я̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲в̲м ̴е̶у̲ϫ̳ЯΗϫЮϜ ̲ϣ̲Я̴г̶Ы̲Ϧ ̳Ѐ̳ϹΗЃЮϜ ̱е̶ϠϜ ̴ϥ̲з̶Ϡъм ̳СЋ̶̴̵зЮϜ ̴ϥ̲з̶Ϡ̴ыЮ бЯЂм йуЯК  сЯЊ сϡзЮϜ п̲Џ̲Ц.̴ϥ  

 Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi 

saudara perempuan.
90
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C. Pengertian Hijab. 

  Hijab secara etimologi adalah al-manôu (terhalang), seperti firman Allah: ñSekali-kali tidak, 

Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. (Q.S.Al-

Muἲaffifin:15), artinya mereka terhalang untuk melihat Allah pada hari akhirat kelak. Jadi, hijab 

secara bahasa adalah mencegah atau menutupi.
91

 

  Sedangkan hijab menurut terminologi adalah menghalangi orang yang mempunyai sebab 

mendapatkan warisan, baik secara menyeluruh atau sebagian.
92

 

D. Macam-macam Hijab 

 Hijab terbagi kepada dua macam yaitu: 

1. ởajbu AuἨǕf (hijab karena sifat), yaitu menghalangi orang yang mempunyai sebab untuk 

medapatkan warisan secara total, karena melakukan sesuatu perbuatan yang menjadi penghalang 

mendapat warisan, seperti membunuh pewaris dan murtad. Hal ini, berlaku untuk seluruh ahli 

waris, laki-laki atau perempuan, baik aἨhabul furuỈ atau óaἨabah. Dan jika seseorang masuk 

dalam kategori ini, tentu ñkeberadaannya bagaikan tiada, tidak mendapat warisan dan tidak bisa 

membawa dampak bagi ahli waris lainnya dalam kewarisanò.
93

 

2. ởajbu AsykhaἨǭ (hijab karena ada orang lain), yaitu menghalangi seseorang utuk mendapatkan 

warisan secara total atau dari bagian yang besar menjadi bagian yang lebih kecil karena ada ahli 

waris lain yang lebih dekat kekerabatannya dengan pewaris.
94

 Hijab ini dibagi kepada dua: 

a. Hijab NuqἨan, yaitu menghalangi seseorang yang memiliki sebab untuk mewarisi dari 

bagiannya yang sempurna. Seperti, suami seharusnya mendapatkan bagian terbanyak 1/2, tapi 

karena mempunyai keturunan (anak), maka menjadi 1/4, istri yang seharusnya mendapatkan 

bagian 1/4 menjadi 1/8, karena pewaris mempunya keturunan (anak).
95

 

  Hijab nuqἨan dibagi dua, yaitu:
96

 

1) Hijab nuqἨan karena sebab intiqǕl (perpindahan) dari satu bagian tetap menjadi bagian 

tetap lainnya, karena ada ahli waris lain. Yaitu terjadi pada empat keadaan: 

a) Perpindahan dari satu farỈ (bagian tetap) menjadi farỈ (bagian tetap) lainnya yang lebih 

sedikit. Seperti perpindahan bagian suami dari 1/2 menjadi 1/4, karena meninggalkan 

keturunan (anak). 

b) Perpindahan dari óaἨabah menjadi óaἨabah yang lebih sedikit. Seperti perpindahan 

saudara perempuan kandung atau saudara perempuan seayah dari óaἨabah maôal ghair 

menjadi óaἨabah bil ghair. 

c) Perpindahan dari farỈ (bagian tetap) menjadi óaἨabah yang lebih sedikit. Seperti,  

perpindahan para ahli waris perempuan yang menerima bagian 1/2 menjadi óaἨabah bil 

ghair. 

d) Perpindahan dari óaἨabah menjadi farỈ (bagian tetap) yang lebih sedikit. Seperti, 

perpindahan ayah dan kakek dari óaἨabah menjadi farỈ (bagian tetap), ketika pewaris 

meninggalkan keturunan. 

2) Hijab NuqἨan karena sebab iὖdiỠǕm (terlalu banyak). Yaitu terlalu banyak ahli waris 

penerima farỈ (bagian tetap), atau penerima óaἨabah, hal ini terjadi dalam tiga keadaan: 
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a) Terlalu banyak pada farỈ (bagian tetap). Seperti terlalu banyak dua orang anak 

perempuan pada bagian 2/3, terlalu banyak istri pada bagian 1/4 dan 1/8. 

b) Terlalu banyak pada óaἨabah. Seperti, terlalu banyak penerima óaἨabah terhadap harta 

waris atau terhadap harta yang tersisa dari farỈ (bagian tetap). 

c) Terlalu banyak sebab adanya óaul. Seperti terlalu banyak aἨhabul furȊỈ dalam pokok 

masalah yang dimasuki oleh masalah óaul. Karnanya, bagian tetap yang masing-masing 

mereka dapatkan menjadi berkurang. 

b. Hijab Hirman , yaitu menghalangi seseorang yang memiliki sebab untuk mewarisi dari 

bagiannya secara keseluruhan, karena ada ahli waris lain yang lebih dekat kekerabatannya 

dengan pewaris. Seperti, kakek yang terhalang karena adanya ayah, cucu laki-laki dari anak 

laki-laki terhalang karena adanya anak laki-laki, dan lain sebagainya.
97

 

 Para ahli waris dalam hijab hirman ada dua kelompok, yaitu: 

Pertama, ahli waris yang tidak pernah terhalang secara hijab hirman, ahli waris ini ada 6 (enam) 

orang yaitu, tiga orang dari pihak laki-laki, mereka adalah suami, anak laki-laki dan ayah. Dan 

tiga orang dari pihak perempuan, yaitu istri, anak perempuan dan ibu. Menurut para ulama 

mereka tidak terhijab hirman karena hubungan mereka dengan pewaris langsung melalui 

nasab atau nikah, bukan dari keturunan orang lain.
98

 

Kedua, ahli waris yang terhalang secara hijab hirman, berjumlah 19 (sembilan belas) orang, 

terdiri dari ahli waris laki-laki 12 orang dan dari ahli waris perempuan 9 orang, yaitu sebagai 

berikut:
99

 

a) Dua belas ahli waris yang tehijab hirman adalah: 

1. Cucu laki-laki  dari anak laki -laki: terhalang oleh anak laki-laki, atau oleh cucu laki-

laki dari anak laki-laki yang kedudukannya lebih dekat kepada pewaris. 

2. Kakek dan generasi di atasnya: terhalang oleh ayah. 

3. Saudara laki-laki kandung: terhalang oleh tiga orang, yaitu anak laki-laki, cucu laki-

laki dari anak laki-laki dan ayah. 

4. Saudara  laki-laki seayah: terhalang oleh empat orang, yaitu anak laki-laki, cucu laki-

laki dari anak laki-laki, ayah dan sudara kandung. 

5. Saudara laki-laki seibu: terhalang oleh emapat orang, yaitu anak laki-laki dan anak 

perempuan, cucu laki-laki dan cucu perempuan dari anak laki-laki, ayah dan kakek. 

6. Anak laki -laki saudara kandung: terhalang oleh enam orang, yaitu anak laki-laki, 

cucu laki-laki dari anak laki-laki, ayah, kakek, saudara laki-laki kandung dan saudara 

laki-laki seayah. 

7. Anak laki -laki saudara seayah: terhalang oleh tujuh orang, yaitu anak laki-laki, cucu 

laki-laki dari anak laki-laki, ayah, kakek, saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki 

seayah dan anak laki-laki saudara kandung. 

8. Paman kandung: terhalang oleh delapan orang, yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, ayah, kakek, saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki seayah, anak 

laki-laki saudara kandung dan anak laki-laki saudara seayah. 

9. Paman seayah: terhalang oleh sembilan orang, yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, ayah, kakek, saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki seayah, anak 

laki-laki saudara kandung, anak laki-laki saudara seayah dan paman kandung. 
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10. Anak laki -laki paman kandung: terhalang oleh sepuluh orang, yaitu anak laki-laki, 

cucu laki-laki dari anak laki-laki, ayah, kakek, saudara laki-laki kandung, saudara laki-

laki seayah, anak laki-laki saudara kandung, anak laki-laki saudara seayah, paman 

kandung dan paman seayah. 

11. Anak laki -laki paman seayah: terhalang oleh sebelas orang, yaitu anak laki-laki, cucu 

laki-laki dari anak laki-laki, ayah, kakek, saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki 

seayah, anak laki-laki saudara kandung, anak laki-laki saudara seayah, paman kandung, 

paman seayah dan anak laki-laki paman kandung. 

12. Al-muôtiq (pemerdeka budak laki-laki): terhalang oleh óaἨabah nasab menurut ijmaô 

para ulama. 

b) Tujuh ahli waris perempuan yang terhijab hirman adalah sebagai berikut:
100

 

1. Cucu perempuan dari anak laki-laki : terhalang oleh anak laki-laki, dua orang anak 

perempuan atau lebih. 

2. Nenek dari ibu: terhalang oleh ibu. 

3. Nenek dari ayah: terhalang oleh ibu dan ayah. 

4. Saudara perempuan kandung: terhalang oleh anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak 

laki dan ayah. 

5. Saudara perempuan seayah: terhalang oleh anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak 

laki-laki, ayah, saudara laki-laki dan saudara perempuan kandung (óashabah bil ghairi) 

dan dua orang atau lebih saudara perempuan kandung. 

6. Saudara perempuan seibu: terhalang oleh anak laki-laki, anak perempuan, cucu laki-

laki dan cucu perempuan dari anak laki-laki seterusnya ke bawah, ayah dan kakek. 

7. Muôtiqah (pemerdeka budak perempuan): terhalang oleh óaἨabah nasab, karena 

nasab lebih kuat dari walaô. 

E. Kaidah-kaidah yang Berlaku Dalam Hijab Hirman .
101

 

 Terdapat lima kaidah yang berlaku dalam hijab hirman, adalah sebagai berikut: 

1. Setiap orang yang berhubungan dengan pewaris karena adanya perantara, penghalangnya adalah 

perantara itu, seperti cucu laki-laki dari anak laki-laki terhijab oleh anak laki-laki, seperti kakek 

terhijab oleh ayah. 

2. Setiap orang yang jalur keturunannya lebih dekat, dapat menghalangi yang jalurnya lebih jauh. 

Seperti, ayah menghalangi saudara laki-laki atau saudara perempuan, saudara laki-laki dan 

perempuan menghalagi paman. 

3. Setiap orang yang lebih dekat derajatnya dengan pewaris, menghalangi yang lebih jauh. Seperti 

anak alaki-laki dapat menghlangi cucu laki-laki, ayah dapat menghalangi kakek. 

4. Orang yang paling kuat kekerabatannya dapat menghalangi yang lemah. Seperti, saudara 

kandung menghalangi saudara seayah, paman kandung menghalangi paman seayah. 

5. Tidak ada yang menghalangi uἨul kecuali uἨul pula, tidak ada yang menghalangi furuô kecuali 

furuô pula. Dan hawasyi (para saudara pewaris) dihalangi oleh uἨul, furuô dan hawasyi. Seperti 

kakek tidak terhijab kecuali oleh ayah, cucu laki-laki tidak terhijab kecuali oleh anak laki-laki, 

saudara kandung terhijab oleh anak laki-laki dan ayah. 
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MATERI 5. AKUNTANSI  KEWARISAN  

Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

 

A. Asal Masalah (aἨl al-masôalah), metode dan patokannya. 

1. Pengertian Asal Masalah (aἨl al-masôalah)  

Asal masalah adalah bilangan yang paling kecil atau kelipatan persekutuan terkecil, yang bisa 

diambil darinya bagian para ahli waris secara benar tanpa ada bilangan pecahan, dan besarnya bagian 

itu berbeda sesuai dengan perbedaan para ahli waris yang ada.
102

 

2. Asal masalah dari farǭỈah (bagian tetap). 

Asal masalah yang telah disepakati oleh para ulama farǕiỈ ada tujuh. Yaitu: 2, 3, 4, 6, 8, 12, dan 

24.
103

 Asal masalah ini berlaku jika dalam satu kasus terdapat satu orang penerima bagian tetap 

(aἨhabul furȊỈ), atau lebih. Berbeda halnya jika yang ditinggalkan adalah penerima bagian óaἨabah, 

maka asal masalahnya tidak ada batasan, karena mengikuti jumlah mereka (óadadur ruus), dengan 

ketentuan perempuan satu bagian dan laki-laki 2 bagian. 

3. Metode dalam menentukan asal masalah. 

Terdapat dua metode untuk bisa mendapatkan asal masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode dengan melihat kepada ahli waris, baik itu penerima óaἨabah atau bagian tetap 

(aἨỠǕbul furuỈ) dan bagian mereka masing-masing, sebagai berikut: 

Kaidah pertama, masalah yang berhubungan dengan penerima bagian óaἨabah dan asal 

masalahnya masing-masing. 

a) Jika penerima óaἨabah sendiri saja, maka tidak perlu lagi mengeluarkan asal masalah, 

karena tidak ada orang lain yang bersamanya yang mengambil harta waris. Contohnya jika 

ditinggalkan ayah maka harta peninggalan semua untuknya dan tidak perlu mencari asal 

masalah lagi. 

b) Jika terdapat banyak penerima óaἨabah, dan mereka dari kelompok laki-laki, maka asal 

masalahnya adalah dari jumlah mereka (óadadur ruus). Contohnya jika seseorang 

meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, 5 orang anak laki-laki, atau 5 saudara laki-

laki, maka asal masalahnya sudah jelas, yaitu 5 sesuai jumlahnya. Dimana setiap mereka 

mendapatkan 1 bagian. 

c) Jika terdapat banyak penerima óaἨabah, dan mereka dari kelompok laki-laki dan 

perempuan, penerima óaἨabah bil ghair. Maka asal masalahnya adalah dari jumlah mereka 

(óadadur ruus), dengan perhitungan laki-laki 2 bagian, dan perempuan 1 bagian. Sesuai 

dengan kaidah laki-laki 2:1 dengan perempuan. Contohnya jika ditinggalkan anak laki-laki 

dan anak perempuan, asal masalahnya adalah 3, dimana anak laki-laki mendapat 2 bagian 

dan anak perempuan 1 bagian. Contoh lain, seseorang meninggal dunia, dan meninggalkan 

ahli waris 1 orang saudara laki-laki kandung dan 4 orang saudara perempuan kandung, 

maka asal masalahnya adalah  6, dimana bagian 1 orang saudara laki-laki kandung adalah 2 

dan 4 saudara perempuan kandung bagiannya adalah 4, setiap 1 orang dari mereka 

menerima 1 bagian, berlaku ketentuan 2:1. 

Kaidah kedua, masalah yang berhubungan dengan penerima bagian tetap (aἨhabul furȊỈ). 

a) Jika penerima bagian tetap (aἨhabul furȊỈ) sendiri saja. Maka asal masalahnya adalah dari 

bagian tetapnya tersebut, dengan melihat maqǕm (penyebut) terkecil dari bagian tetap tadi. 
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Kemudian perhatikan, jika penerima bagian tetap hanya sendiri tanpa ada óaἨabah, maka 

penyebut terkecil dari bagian tetap dijadikan sebagai asal masalah, sementara sisanya nanti 

juga menjadi haknya melalui jalur rad
104

. Contohnya jika yang ditinggalakan adalah ibu, 

maka bagiannya 1/3, asal masalah adalah 3 (bilangan terkecil dari penyebut bagian 

tetapnya) dan sisa 2/3 bagian lagi juga di berikan untuk ibu karena merupakan penerima 

rad (sisa). Artinya ibu mengambil bagian tetap dan juga rad (sisa). 

b) Jika penerima bagian tetap (aἨhabul furȊỈ) bersama dengan penerima óaἨabah, maka asal 

masalah diambil dari maqǕm (penyebut) terkecil dari bagian tetap dan sisanya diberikan 

kepada penerima óaἨabah. Contohnya seseorang meninggal dunia dan meinggalkan ahli 

waris, istri dan anak laki-laki, maka bagian istri adalah 1/8, anak laki-laki mendapatkan 

óaἨabah binnafsi. Asal  masalahnya 8 (dari penyebut terkecil bagian tetap), sehingga ibu 

mendapatkan 1/8 bagian dan sisanya 7/8 diberikan untuk anak laki-laki. 

Kaidah ketiga, masalah yang berhubungan dengan banyaknya penerima bagian tetap (aἨhabul 

furȊỈ), baik di dalamnya terdapat penerima óaἨabah atau tidak. Penyelesaianya adalah dengan 

melihat jenis bagian tetap, jenis bagian tetap terbagi kepada dua kelompok yaitu: 

1) 1/2, 1/4 dan 1/8 

2) 1/3, 2/3 dan 1/6. 

Untuk mengetahui asal masalah dari dua kelompok tersebut, adalah sebagai berikut: 

1) Jika penerima bagian tetap berasal dari satu kelompok, baik kelompok pertama (1/2, 1/4 

dan 1/8) atau kelompok kedua (1/3, 2/3 dan 1/6), maka asal masalahnya adalah penyebut 

(maqǕm) terbesar dari kelompok tersebut. Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah 

anak perempuan, istri, dan saudara perempuan kandung. Maka, anak perempuan 

mendapatkan 1/2, istri mendapatkan 1/8, dan saudara perempuan mendapatkan óaἨabah 

maal ghair. Jadi asal masalahnya adalah 8. Contoh lain jika yang ditinggalkan adalah ibu, 

2 saudara perempuan kandung, dan 2 saudara perempuan seibu. Maka, bagian ibu 1/6, 2 

saudara perempuan kandung 2/3, dan 2 saudara perempuan seibu 1/3. Berarti asala 

masalahnya adalah 6. 

2) Jika penerima bagian tetap bercampur antara dua jenis kelompok tadi, maka penentuan asal 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

Patokan pertama, jika bagian 1/2 dari kelompok pertama, berjumpa dengan kelompok kedua 

(1/3, 2/3 dan 1/6), sebagian atau seluruhnya, maka asal masalah adalah 6. Contohnya, ahli 

waris yang ditingalkan adalah suami, ibu dan 2 saudara perempuan seibu, maka suami 

mendapatkan 1/2, ibu 1/6, dan 2 saudara perempuan seibu 1/3. Jadi, asal masalahnya 

adalah 6. 

Patokan kedua, jika bagian 1/4 dari kelompok pertama, berjumpa dengan kelompok kedua 

(1/3, 2/3 dan 1/6), sebagian atau seluruhnya, maka asal masalah adalah 12. Contohnya ahli 

waris yang ditinggalkan adalah istri, ibu, dan 2 saudara perempuan seayah. Maka istri 

mendapat 1/4, ibu 1/6 dan 2 saudara perempuan seayah 2/3. Jadi, asal masalahnya adalah 

12. 

Patokan ketiga, jika bagian 1/8 dari kelompok pertama, berjumpa dengan kelompok kedua 

(1/3, 2/3 dan 1/6), sebagian atau seluruhnya, maka asal masalah adalah 24. Contohnya ahli 

waris yang ditinggalkan adalah istri, 2 cucu perempuan, ibu dan saudara laki-laki kandung. 

                                                     
104

 Yaitu suatu masalah ketika terdapat kelebihan asal masalah/harta, maka sisa tersebut diberikan untuk ahli 

waris penerima rad. 



 

130  PEKERTI-AA 

Maka, istri mendapat 1/8, 2 cucu perempuan 2/3, ibu 1/6 dan saudara laki-laki kandung 

óaἨabah binnafsi. Jadi, asal maslahnya adalah 24. 

2. Metode kedua yang bisa digunakan untuk mengetahui asal masalah adalah dengan cara 

membandingkan maqǕmǕt (penyebut-penyebut) yang ada dalam bagian tetap. Terdapat empat 

pola perbandingan yang digunakan yaitu al-tamǕἦsul (al-mumǕἦalah), al-tawǕfuq (al-

muwǕfaqah), al-tadǕkhul (al-mudǕkhalah) dan al-tabǕyun (al-mubǕyanah). Lengkapnya akan 

diuraikan satu persatu dari keempat pola tersebut: 

a) Al-tamǕἦsul yaitu bilangan-bilangan yang sama dalam nilai. Seperti (2,2), (3,3), (4,4), (6,6) 

dan sebagainya. Contoh kasus seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris ibu, 

saudara seibu dan saudara seayah, maka ibu mendapatkan 1/6, saudara seibu mendapatkan 

1/6 dan saudara seayah mendapatkan óaἨabah binnafsi. Asal masalah adalah 6 (al-

tamǕἦul). 

b) Al-tabǕyun, yaitu bilangan-bilangan yang berbeda dan tidak bisa disatukan, maka harus 

dikalikan antara keduanya dan hasilnya menjadi asal masalah. Seperti (2,3), (3,4), (3,8) dan 

sebagainya. Contoh kasus jika ahli waris yang ditinggalkan adalah ibu, istri dan paman 

kandung. Maka ibu mendapat bagian 1/3, istri 1/4, dan paman kandung mengambil 

óaἨabah binnafsi. Asal masalahnya adalah 3x4=12. 

c) Al-tawǕfuq, yaitu bilangan-bilangan yang saling menyesuaikan, dimana penyebutnya bisa 

menerima angka lain dengan hasil pembagian yang genap, asal masalahnya adalah hasil 

pembagian dengan angka tersebut kemudian dikalikan dengan bilangan penyebut. 

Contohnya, jika dalam satu kasus ada bagian 1/8 dan 1/6, dua bilangan penyebut itu (8 dan 

6), bisa dibagi dengan satu angka yaitu 2. Sehingga hasilnya adalah bilangan tidak tersisa 

(8:2=4) dan (6:2=3), kemudian hasilnya (4 dan 3) dikalikan penyebut (maqǕm) bilangan 

pecahan lawannya (4x6=24) dan (3x8=24). Dengan demikian asal masalah adalah 24. 

d) Al-tadǕkhul, yaitu bilangan-bilangan yang lebih besar bisa dibagi oleh bilangan yang lebih 

kecil, dengan hasil pembagian yang tidak menyisakan bilangan pecah. Contohnya, jika 

seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris anak perempuan, cucu perempuan 

dan saudara kandung. Maka anak perempuan mendapatkan bagian 1/2, cucu perempuan 

1/6 dan saudara kandung menerima bagian óaἨabah binnafsi. Jika diperhatikan penyebut 

bilangan tersebut yaitu 2 masuk ke 6, karena 2 merupakan bagian dari 6. Sehingga ini 

merupakan al-tadǕkhul dan asal masalahnya dari bilangan yang paling besar yaitu 6. 

Inilah dua metode yang bisa kita gunakan untuk mengetahui asal masalah. Boleh 

digunakan metode pertama yaitu dengan melihat kepada ahli waris, baik itu penerima óaἨabah 

atau bagian tetap (aἨỠǕbul furuỈ), dan boleh juga dengan metode kedua dengan cara 

membandingkan maqǕmǕt (penyebut-penyebut) yang ada dalam bagian tetap.  

B. TasỠǭỠ Masôalah dalam waris. 

1. Pengertian TasỠǭỠ Masôalah. 

TasỠǭỠ masôalah adalah mencari bilangan asal masalah terkecil yang dapat 

menghasilkan bagian-bagian ahli waris tanpa bilangan pecah. 

2. Metode menyelesaikan inkisǕr (bilangan pecah) dalam kasus waris. 

Dalam pembagian waris, harus dihindari agar tidak terjadi pembagian inkisǕr (bilangan 

pecah) terhadap ahli waris. Hal ini sangat penting karena untuk memberikan kepastian bagian 

yang diterima secara benar. Terdapat beberapa keadaan yang menjadikan bagian saham ahli 

waris tidak bisa dibagi secara genap, akan tetapi menghasilan bilangan pecah. Yaitu sebagai 

berikut: 
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a. TaἨỠih bilangan pecah yang terjadi pada satu kelompok penerima waris. Maksudnya 

adalah dalam sebuah kasus bagian sahamnya tidak bisa dibagi genap untuk satu kelompok 

ahli waris tersebut, karena pembagiannya menghasilkan bilangan pecah. Maka untuk 

menyelesaikan kasus ini dengan metode tahih harus mengikuti langkah-langkah di bawah 

ini: 

1) Lihatlah berapa banyak jumlah mereka (óadadur ruus) dan berapa saham (bagian) yang 

mereka terima, kemudian bandingkan keduanya apakah masuk ke dalam tabǕyun, 

tawǕfuq, atau tadǕkhul.  

2) Jika masuk dalam tabǕyun, berarti juzuô saham diambil dari jumlah mereka (óadadur 

ruus), jika masuk kedalam tawǕfuq, maka juzuô sahamnya adalah  hasil bagi jumlah 

mereka (óadadur ruus) dengan peresekutuan pembagi yang sama. atau jika masuk 

dalam tadǕkhul, berarti juzuô sahamnya adalah hasil bagi dari jumlah mereka (óadadur 

ruus) dibagi oleh jumlah sahamnya. 

3) Mengambil juzuô saham dari yang telah ditetapkan tadi, dan mengalikannya dengan 

asal masalah, atau mengôaulkannya jika dalam kasus óaul. 

4) Mengalikan juzuô saham yang telah ditetapkan tadi dengan saham (bagian) seluruh ahli 

waris dalam kasus tersebut. 

Contoh pertama, jika seorang meninggal dunia dan meninggalakan istri, anak perempuan, 

anak laki-laki. Bagian mereka masing-masing adalah: 

Ahli Waris  Bagian       8
x 3 

24 

Istri 1/8       1 3 

      Anak laki-laki ó     A abah bil 

ghair 
      7        21 

1    4 

     Anak Perempuan       7 

Keterangan: 

1. Jumlah anak laki-laki dan perempuan dalam kasus ini adalah 3 (2 laki-laki, 1 

perempuan dari kaidah 2:1) dan bagian saham mereka adalah 7. Dimana 7 tidak habis 

dibagi dengan 3 (menghasilkan bilangan pecah), maka perlu di taἨỠǭỠ. 

2. 3 dan 7 merupakan bentuk tabǕyun. Maka juzuô saham diambil dari jumlah mereka 

(óadadur ruus) yaitu 3. 

3. Kemudian juzuô saham 3 dikalikan dengan asal masalah 8 hasilnya adalah 24 (asal 

masalah baru). 

4. Juzuô saham 3 dikalikan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 3x1 =3 untuk bagian 

istri, 3x7=21 untuk bagian anak laki-laki dan anak perempuan. Anak laki-laki dapat 14 

bagian, sementara anak perempuan dapat 7 bagian. Sesuai dengan kaidah 2:1. 

Contoh kedua, seseorang meninggal dunia  dan meninggalkan ahli waris, 4 orang istri, 

saudara perempuan kandung, saudara laki-laki seibu dan ibu. Bagian mereka adalah 

sebagai berikut: 

Ahli Waris  Bagian      12
 

1     3
x4 

      52 

4 istri 1/4       3       3       12 

      Saudara Pr.kandung 1/2       6        6                24 

  Saudara Lk. Seibu 1/6      2        2        8 

Ibu 1/6      2       2        8 

Keterangan: 

1. Jumlah istri dalam kasus ini adalah 4 dan bagian saham mereka adalah 3. Dimana 3 

tidak habis dibagi dengan 4 (menghasilkan bilangan pecah), maka perlu di taἨỠǭỠ. 
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2. 4 dan 3 merupakan bentuk tabǕyun. Maka juzuô saham diambil dari jumlah mereka 

(óadadur ruus) yaitu 4. 

3. Kemudian juzuô saham 4 dikalikan dengan asal masalah setelah diôaulkan 13 (karena 

ini merupakan kasus óaul) hasilnya adalah 52 (asal masalah baru). 

4. Juzuô saham 4 dikalikan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 4x3 =12 untuk bagian 4 

orang istri, setiap satu orang diantara mereka mendapatkan 3 bagian, 4x6=24 untuk 

bagian saudara perempuan kandung,  4x2=8 untuk bagian saudara laki-laki seibu dan 

4x2=8 untuk bagian ibu. 

Contoh ketiga, seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri, ayah dan 6 anak 

perempuan. Bagian mereka adalah: 

Ahli Waris  Bagian        24
x3 

72 

Istri 1/8 3 9 

Ayah 1/6+sisa       4+1=5 15 

      6 Anak Perempuan 2/3 16 48 

Keterangan: 

1. Jumlah anak perempuan dalam kasus ini adalah 6 dan bagian saham mereka adalah 16. 

Dimana 16 tidak habis dibagi dengan 6 (menghasilkan bilangan pecah), maka perlu di 

taἨỠǭỠ. 

2. 6 dan 16 merupakan bentuk tawǕfuq (6:2=3 dan 16:2=8), Maka juzuô saham diambil 

dari hasil bagi jumlah mereka (óadadur ruus) dengan peresekutuan pembagi yang 

sama, yaitu 6:2=3. 

3. Kemudian juzuô saham 3 dikalikan dengan asal masalah 24, hasilnya adalah 72 (asal 

masalah baru). 

4. Juzuô saham 3 dikalikan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 3x3 =12 untuk bagian 

istri, 3x5=15 untuk bagian ayah,  3x16=48 untuk bagian 6 anak perempuan, dimana 

setiap satu orang mendapatkan 8 bagian. 

b. TaἨỠih bilangan pecah (al-inkisǕr) yang terjadi pada banyak kelompok penerima 

waris. maksudnya adalah jika terdapat dalam satu kasus, dua kelompok atau lebih yang 

tidak bisa dibagikan saham mereka kepada jumlah mereka (óadadur ruus), kecuali dengan 

bilangan pecah. Untuk mentaǭh bentuk yang kedua ini, dengan mengikuti langkah-

langkah berikut ini: 

1) Lihatlah berapa banyak jumlah mereka (óadadur ruus) dan berapa saham (bagian) yang 

mereka terima, kemudian bandingkan keduanya apakah masuk ke dalam tabǕyun, 

tawǕfuq, atau tadǕkhul.  

2) Jika masuk dalam tabǕyun, berarti juzuô saham diambil dari jumlah mereka (óadadur 

ruus), jika masuk kedalam tawǕfuq, maka juzuô sahamnya adalah  hasil bagi jumlah 

mereka (óadadur ruus) dengan peresekutuan pembagi yang sama. atau jika masuk 

dalam tadǕkhul, berarti juzuô sahamnya adalah hasil bagi dari jumlah mereka (óadadur 

ruus) dibagi oleh jumlah sahamnya, jika masuk kedalam tamǕἦul berarti juzuô saham 

cukup salah satu di antaranya. 

3) Kemudian juzuô saham dari setiap perbandingan tersebut, digabungkan dan dianalisa 

masuk dalam pola jenis perhitungan yang mana. Apakah pola tamǕἦsul, al-tawǕfuq, al-

tadǕkhul atau al-tabǕyun. Sehingga dapat diketahui juzuô saham musytaraknya. 

4) Mengambil juzuô saham dari yang telah ditetapkan tadi, dan mengalikannya dengan 

asal masalah, atau mengôaulkannya jika dalam kasus óaul. 
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5) Mengalikan juzuô saham yang telah ditetapkan tadi dengan saham (bagian) seluruh ahli 

waris dalam kasus tersebut. 

Contoh pertama, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris ibu, 6 anak 

perempuan dan 3 saudara perempuan seayah. Bagian mereka masing-masing adalah 

sebagai berikut: 

Ahli Waris  Bagian         6
x3 

      18 

Ibu 1/6       1        3 

        6 Anak Perempuan 2/3       4    12 

3      saudara Pr.Seayah 
        A abah 

maôal ghair 
       1     3 

Keterangan: 

1. Jumlah anak perempuan dalam kasus ini adalah 6 dan bagian saham mereka adalah 4. 

Dimana 4 tidak habis dibagi dengan 6 (menghasilkan bilangan pecah), dan begitu juga 

dengan jumlah saudara perempuan seayah dalam kasus ini adalah 3 dan bagian saham 

mereka adalah 1. Dimana 1 tidak habis dibagi dengan 3 (menghasilkan bilangan 

pecah), maka perlu di taἨỠǭỠ. 

2. 6 dan 4 merupakan bentuk tawǕfuq (6:2=3 dan 4:2=2), Maka juzuô saham diambil dari 

hasil bagi jumlah mereka (óadadur ruus) dengan peresekutuan pembagi yang sama, 

yaitu 6:2=3. Kemudian, 3 dan 1 merupakan bentuk tabǕyun. Maka juzuô saham diambil 

dari jumlah mereka (óadadur ruus) yaitu 3. 

3. Kemudian juzuô sahamnya digabungkan secara berurutan, yaitu 3 dan 3, merupakan 

bentuk tamaἦul, oleh karena itu, juzuô saham musytaraknya adalah 3. 

4. Selanjutnya, juzuô saham 3 dikalikan dengan asal masalah 6, hasilnya adalah 18 (asal 

masalah baru). 

5. Juzuô saham 3 dikalikan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 3x1 =3 untuk bagian 

ibu, 3x4=12 untuk bagian 6 anak perempuan, dimana setiap satu orang diantara mereka 

mendapat 2 bagian.  Dan 3x1=3 untuk bagian 3 saudara perempuan seayah, dimana 

setiap satu orang mendapatkan 1 bagian. 

Contoh kedua, seseorang meninggal dunia dan meninggalakan ahli waris 4 orang istri, 3 

nenek, anak laki-laki dan anak perempuan. Bagian mereka adalah: 

Ahli Waris         Bagian             24
x12 

288 

4 Istri       1/8      3 36 

3 Nenek      1/6      4 48 

  Anak laki-laki       óAabah bil 

ghair 
     17        204 

1    36 

       Anak Perempuan       68 

Keterangan: 

1. Jumlah istri dalam kasus ini adalah 4 dan bagian saham mereka adalah 3. Dimana 3 

tidak habis dibagi dengan 4 (menghasilkan bilangan pecah), sementara jumlah nenek 

adalah 3 dan bagian saham mereka adalah 4. Dimana 4 tidak habis dibagi dengan 3 

(menghasilkan bilangan pecah), dan begitu juga dengan jumlah jumlah anak laki-laki 

dan perempuan dalam kasus ini adalah 3 (2 laki-laki, 1 perempuan dari kaidah 2:1) dan 

bagian saham mereka adalah 17. Dimana 17 tidak habis dibagi dengan 3 (menghasilkan 

bilangan pecah), maka perlu di taἨỠǭỠ. 

2. 4 dan 3 merupakan bentuk bentuk tabǕyun. Maka juzuô saham diambil dari jumlah 

mereka (óadadur ruus) yaitu 4. Kemudian, 3 dan 4 merupakan bentuk tabǕyun. Maka 

juzuô saham diambil dari jumlah mereka (óadadur ruus) yaitu 3. Kemudian 3 dan 17 
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juga merupakan bentuk tabǕyun. Maka juzuô saham diambil dari jumlah mereka 

(óadadur ruus) yaitu 3. 

3. Kemudian juzuô sahamnya digabungkan secara berurutan, yaitu 4, 3 dan 3, merupakan 

bentuk tabǕyun, oleh karena itu, juzuô saham musytaraknya adalah 4x3=12. 

4. Selanjutnya, juzuô saham 12 dikalikan dengan asal masalah 24, hasilnya adalah 288 

(asal masalah baru). 

5. Juzuô saham 12 dikalikan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 12x3 =36 untuk 

bagian 4 istri, berarti setiap satu orang mendapatkan 9 bagian. Kemudian 12x4=48 

untuk bagian 3 orang nenek, dimana setiap satu orang diantara mereka mendapat 16 

bagian.  Dan 12x17=204  untuk bagian anak laki-laki dan anak perempuan, Anak laki-

laki dapat 136 bagian, sementara anak perempuan dapat 68 bagian. Sesuai dengan 

kaidah 2:1. 
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MATE RI 6. óAUL DAN RAD  DALAM KEWARISAN  

Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

A. Pengertian óAul   

óAul secara etimologi mempunyai beberapa arti, di antaranya: al-mailu óanil haq wa al-jaȊr 

(kecenderungan untuk takut dan tidak adil),  al-ὖiyǕdah (bertambah), al-irti fǕô (naik/meluap), seperti 

dalam kata óǕla al-mǕu izǕ ὖǕda wa irtafaôa óan Ỡaddihi (air yang naik jika ditambah dan melampaui 

batasannya), dan óaul dalam farǕi  yaitu bertambahnya hitungan dalam farǕi  dengan bertambah 

sahamnya, maka berkuranglah bagian bagi ahli farǕi .
105

 

Sedangkan óaul secara terminologi adalah bertambahnya saham (bagian) masalah dari aslinya, 

yang menjadikan berkurangnya bagian yang akan diterima oleh ahli waris.
106

 Dikatakan óaul karena 

dalam praktek pembagian warisan, angka asal masalah harus ditingkatkan atau dinaikkan sebesar 

angka bagian yang diterima oleh ahli waris yang ada. Langkah ini diambil, karena apabila pembagian 

warisan diselesaikan menurut ketentuan yang semestinya, maka akan terjadi kekurangan harta. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 192, disebutkan bahwa ñApabila dalam pembagian harta 

warisan di antara ahli waris Ũawil furȊỈ menunjukkan bahwa angka pembilang lebih besar dari angka 

penyebut, maka angka penyebut dinaikkan sesuai dengan angka pembilang, dan baru sesudah itu harta 

warisan dibagikan secara óaul menurut angka pembilangò. Dengan demikian, berarti tidak ada 

perbedaan antara defenisi terminologi yang telah dirumuskan oleh para ulama farǕiỈ dengan 

kompilasi hukum islam di Indonesia. 

B. Latar Belakang Terjadinya óAul  

Pada zaman Rasulullah saw. sampai dengan kekhalifahan Abu Bakar, masalah óaul ini belum 

pernah timbul.
107

 Ini berarti bahwa pada masa-masa ini kemungkinan besar memang tidak didapati 

peristiwa kematian dengan meninggalkan struktur kewarisan seperti yang terdapat dalam masalah-

masalah óaul. Atau boleh jadi karena pada masa-masa itu tidak ada kasus yang menuntut penyelesaian 

secara óaul.
108

 

Wajar kiranya kalau ijtihad ini baru muncul ketika kekhalifahan II di masa pemerintahan 

Khulafa al-RǕsyidȊn, sekaligus menandai bahwa kasus óaul merupakan salah satu produk hukum yang 

dilahirkan lewat ijtihad sahabat yang kemudian menjadi ijmaô ulama (fuqaha). Sehingga wajar pula 

jika di dalamnya terdapat pro kontra terhadap masalah ini.  

Para ahli hukum memperselisihkan siapa diantara para sahabat yang pertama kalinya 

mempelopori pembagian harta warisan secara óaul ini? Sebagian mereka menyatakan bahwa orang 

yang pertama memecahkan persoalan kewarisan dengan óaul ini adalah Umar bin Khattab, sebagian 

lagi mengatakan Abbas bin Abdul Muthalib, di lain pihak bahwa Zaid bin Tsabitlah orangnya. 
109

 

Pengarang kitab Al-Mabsuἲ menyatakan bahwa orang yang pertama kali membicarakan 

tentang óaul ini adalah Abbas. Karena sayyidina Abbas mengatakan kepada Umar tentang suatu 

kejadian yang terdapat lebihnya bagian waris daripada harta peninggalan. Kemudian di óaulkanlah 

bagian-bagian mereka itu. Di lain pihak dikatakan bahwa Ibnu Abbas ditanya seseorang: ñSiapakah 

yang pertama kali membicarakan óaul dalam masalah farǕiỈ? Ibnu Abbas pun berkata: ñSayyidina 

Umar.ò
110

 Hal itu beliau lakukan ketika farỈ (bagian tetap) yang harus diberikan kepada ahli waris 
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bertambah banyak. 

Bukanlah merupakan persoalan siapa diantara mereka yang pertama kali menetapkan cara-cara 

óaul ini, yang jelas kasus ini muncul di saat khalifah Umar menjabat sebagai kepala pemerintahan 

sekaligus sebagai orang penentu, maka tepatlah kiranya kalau dikatakan bahwa beliaulah orang yang 

pertama menyelesaikan kasus óaul tersebut. Sebab dalam riwayat disebutkan bahwa beliau pernah 

didatangi salah seorang sahabat yang menanyakan penyelesaian suatu masalah ñSeseorang meninggal, 

meninggalkan waris-waris yang terdiri dari seorang suami, dan dua orang saudara perempuan 

kandung. Beliau kemudian bermusyawarah dengan Zaid dan Abbas dengan perkataan: òJika kumulai 

dengan memberikan kepada suami atau kepada dua orang saudara perempuan, niscaya tidak ada hak 

yang sempurna bagi yang lain.ò
111

 

Yang demikian itu dimaksudkan dengan farỈ (bagian tetap) suami sebanyak seperduanya, 

sedangkan saudara perempuan dua pertiga. Kalau dibagikan sesuai farỈ (bagian tetap) mereka, harta 

warisan tidak akan cukup karena lebih dari satu. Padahal harta warisan selalu dipandang sebagai satu 

kesatuan. Dalam permusyawarahan itu, kemudian Abbas mengatakan dengan: ЍϚϜϽУЮϜ ϜнЯуКϜ (óaulkan 

FaraiỈ), artinya berikan sesuai dengan jumlah saham yang mereka punya, meskipun asal masalah 

menjadi berkurang. Lantas khalifah Umar memutuskan permasalahan tersebut dengan cara 

mengôaulkan yang semula masih beliau ragukan. Dari latar belakang terjadinya óaul ini dapat ditarik 

suatu pengertian bahwa:  

1. Kasus óaul ini terjadi di kekhalifahan II masa-masa Khulafa al-Rasyidun, disebabkan tidak pernah 

munculnya persoalan dimaksud di masa Nabi dan khalifah Abu Bakar. Sebab seandainya ini 

terjadi, pastilah ada keterangan ataupun hadits Nabi saw. yang berkenaan dengan masalah 

penyelesaian kasus tersebut, dan ada kemungkinan pula Abu Bakar menerapkan persoalan tersebut 

di masa pemerintahan beliau. Sementara óaul itu sendiri merupakan satu diantara produk hukum 

dari hasil ijtihad.  

2. Kasus óaul yang pertama kali terjadi adalah asal masalah 6 óaul ke 7, sebab warisnya terdiri dari 

seorang suami dan dua orang saudara perempuan kandung, yang masing-masing memiliki farỈ 

(bagian tetap)  1/2 dan 2/3. 

C. Perselisihan Pendapat Tentang óAul  

Dengan memperhatikan uraian mengenai latar belakang terjadinya óaul, khalifah Umar 

menyelesaikan kasus tersebut dengan cara memperbesar asal masalahnya yang mengakibatkan 

berkurangnya bagian yang harus diterima para waris, seperti dalam kasus pertamanya seorang suami 

yang berhak 1/2 harta warisan, justru hanya bisa mendapatkan sebesar 3/7 nya saja dari seluruh harta 

warisan. Begitu juga dengan dua orang saudara perempuan kandung yang hanya mendapatkan 4/7, 

padahal sebelumnya ia memiliki farỈ 2/3. 

Hasil penyelesaian yang diterapkan ini, kemudian menjadi perbincangan para fuqaha 

khususnya di masa itu, dan bahkan telah menjadi satu diantara masalah-masalah yang diperselisihkan 

secara meluas di kalangan mereka.
112

 Dalam artian telah terjadi pro dan kontranya sebagian mereka 

dalam menanggapi masalah demikian. Ini dapat dilihat pada alasan yang dikemukakan dengan para 

pelopor serta pendukungnya masing-masing, yang pada prinsipnya terdapat dua kelompok besar, 

yakni:  

1. Ibnu Abbas menyatakan bahwa pada lahirnya, ayat-ayat kewarisan itu telah menjelaskan furȊỈul 

muqaddarah (bagian tetap) secara sempurna, karena itu setiap aἨhab (ahli waris) haknya harus 
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dipenuhi selagi keadaan memungkinkan, jika tidak, maka hak sebagian waris, seperti anak-anak 

perempuan atau saudara perempuan hendaknya tidak dipenuhi haknya. Ini disebabkan karena 

mereka statusnya dapat berubah (dalam suatu keadaan) menjadi ahli waris aἨabah.  

Alasan pertama,  bahwa tidak selamanya yang namanya aἨhabul furuỈ bisa bertindak sebagai 

orang yang tertentu bagiannya, sebab dalam keadaan tertentu pula ia bisa saja tampil sebagai óaἨabah. 

Karena sebagai waris óaἨabah ada kemungkinan bagian mereka ini lebih sedikit atau sebaliknya, 

sesuai dengan fungsinya sebagai waris penerima sisa. Menurut keadilan, sebenarnya yang berhak 

menerima sisa itu ialah orang-orang perempuan, karena laki-laki itu lebih kuat daripada mereka.
113

 

Hanya saja, di dalam kasus-kasus óaul itu tidak didapati orang-orang yang bisa menjadikan 

anak atau saudara perempuan tersebut berstatus sebagai óaἨabah, baik óaἨabah bil ghair atau óaἨabah 

maôal ghair. Sehingga pada keadaan ini tentulah mereka berkedudukan sebagai waris kelompok 

aἨhǕbul furuỈ.  

Adapun alasan kedua dari pendapat kelompok pertama ini adalah bahwa jika keadaan harta 

peninggalan itu tidak mencukupi untuk memenuhi seluruh hak-hak yang bersangkutan dengan harta 

peninggalan, maka harus diutamakan lebih dahulu untuk memenuhi hak-hak yang lebih penting, 

misalnya masalah tajhǭz al-mayit (pengurusan jenazah) lebih didahulukan daripada pelunasan hutang, 

dan seterusnya. Sehingga jika harta tersebut tidak mencukupi untuk dibagi secara sempurna akan farỈ-

farỈ (bagian tetap) waris yang ada, maka hendaklah dipenuhi hak-hak mereka yang lebih penting.  

Karenanya para waris yang bagiannya dapat berpindah dari satu farỈ muqaddarah ke farỈ 

muqaddarah yang lain tentunya lebih utama daripada waris yang hanya perpindahannya itu dari farỈ 

muqaddarah kepada farỈ ghairu muqaddarah yakni óaἨabah. Sehingga pembebanan pengurangan 

kepada mereka lebih baik, disebabkan aἨhǕbul furuỈ harus lebih didahulukan daripada kelompok 

waris yang tergabung dalam óaἨabah.
114

 

Pendapat pertama ini diakui dan didukung oleh ulama-ulama madzhab Syiôah Imamiyah atau 

Jaôfariyah serta madzhab ŧahiriyah, terutama sekali pemimpin mereka yang bernama Ibnu Hasan. Ia 

begitu tegas dan keras menolak serta mengingkari akan keberadaan óaul ini.
115

 Sesuai dengan 

pendapat yang mereka ikuti dari Ibnu Abbas. 

Berkenaan dengan riwayat yang menyatakan tentang itu, setelah berakhirnya kekuasaan 

khalifah Umar, Ibnu Abbas mengeluarkan fatwa yang bertentangan dengan putusan khalifah Umar 

dan ayahnya sendiri dalam kasus kewarisan yang struktur ahli warisnya terdiri dari seorang suami, 

ibu, dan saudara perempuan seayah, beliaupun kemudian berujar dengan: ñDemi Allah, andaikata 

didahulukan orang yang didahulukan oleh Allah, dan diakhirkan orang yang diakhirkan oleh Allah, 

niscaya tidak terjadi pengôaulan sama sekali.ò  

Atas dasar pernyataan beliau ini, kemudian seseorang sahabat yang bernama Zaôfar, telah 

menegur dengan tegurannya: Siapakah orang yang didahulukan oleh Allah itu wahai Ibnu Abbas.? 

Beliau menjawab: ñOrang yang dipindahkan oleh Allah dari suatu farỈ muqaddarah ke suatu farỈ 

muqaddarah yang lain (seperti suami, isteri, atau ibu), sedang orang yang diakhirkan itu adalah waris 

yang bagiannya itu dapat dipindahkan dari suatu farỈ muqaddarah kepada farỈ ghairu muqaddarah 

seperti anak-anak perempuan dan saudara-saudara perempuan kandung.
116

  

Satu hal barangkali yang perlu digaris bawahi terkait dengan pernyataan Ibnu Abbas ini, yakni 

mereka yang disebut sebagai waris yang farỈnya itu bisa dipindahkan kepada farỈ ghairu 
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muqaddarah. Sependapat saja, bahwa waris aἨhǕbul furuỈ itu terkadang bisa berkedudukan sebagai 

óaἨabah, hanya saja dalam kasus óaul ini tidak didapati orang-orang yang bisa menjadikan anak atau 

saudara perempuan tersebut bisa berstatus sebagai óaἨbah. Statusnya cukup jelas, (dalam kasus 

tersebut) mereka adalah para waris kelompok aἨhǕbul furuỈ yang berhak atas bagian tertentunya. 

Satu lagi pernyataan Ibnu Abbas berkenaan dengan masalah ini: ñKatakanlah kepada mereka 

yang berpendapat ada óaul, untuk berkumpul dengan kita. Kemudian kita sama-sama mengadu dan 

memohon agar laknat Allah diturunkan bagi para pendusta. Sesungguhnya Zat yang dapat 

menghitung pasir óalaj tidak pernah menjadikan separuh (1/2), separuh (1/2), dan sepertiga (1/3) 

dalam masalah waris. Jika dua orang mengambil haknya yang setengah (1/2) itu, dimanakah bagian 

yang sepertiga (1/3)?
117

 

  Mendengar ucapan Ibnu Abbas itu, seseorang tadi kemudian bertanya kembali ñmengapa tuan 

tidak nyatakan itu kepada khalifah Umarò?, beliau menjawab bahwa Umar adalah orang yang ditakuti 

oleh rakyatnya, karenanya aku segan dan salut kepadanya. 
118

 

2. Kelompok kedua merupakan pendapat Umar bin Khattab. Sebaliknya, mereka mengemukakan 

argumentasi bahwa naἨ-naἨ yang menjelaskan hak-hak waris tidak mengutamakan sebagian 

aἨhǕbul furȊỈ atas yang lainnya dan tidak membedakan antara harta warisan yang mepet dengan 

yang longgar. Sehingga mendahulukan salah seorang dari aἨhǕbul furȊỈ dan mengakhirkannya 

dengan mengurangi hak anak perempuan atau saudara perempuan berarti membuat hukum baru 

dengan jalan mentarjihkan suatu ketentuan nash tanpa alat tarjih yang kuat. Di samping itu, 

perintah Rasul: 

 ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц : ̴й̶у̲Я̲К ̰Х̲УΖϧ̳в .̱Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̱Э̳Ϯ̲ϼ п̲Ю̶м̴̲ц ̲н̳л̲Т ̲с̴Ч̲Ϡ ϝ̲г̲Т ̪ϝ̲л̴Я̶к̲ϓ̴Ϡ ̲ЍϚ̴Ϝ̲Ͻ̲У̶ЮϜ н̳Ч̴ϳ̶Ю̲ϒ  

 Rasulullah saw. bersabda "Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang berhak, dan 

apa yang tersisa menjadi hak laki-laki yang paling utama. " (HR. Bukhari)
119

 

Alasan pertama, dari pendapat ini adalah tidak dibenarkan mengistimewakan sebagian waris 

untuk dipenuhi haknya dengan menganak tirikan waris lainnya untuk dikurangi bagiannya. Atas dasar 

itulah, setiap waris harus dipenuhi haknya jika harta warisan longgar. Jika mepet, maka hendaknya 

semua waris mendapat pengurangan seimbang dengan farỈnya. Sungguh tidak adil kalau yang dapat 

pengurangan itu hanya waris tertentu, sedang yang lain tidak, padahal mereka semua adalah aἨhǕbul 

furuỈ.
120

 

Alasan kedua, óAἨǕbul furȊỈ dalam kondisi ini, seperti orang yang berutang. Jika harta yang 

diwariskan itu tidak bisa menutupi semua utang mereka, harta itu dibagi sesuai jumlah utang mereka. 

Begitu juga, seperti orang yang berwasiat, jika wasiat tersebut melebihi kadar sepertiga (1/3), 

sementara ahli waris tidak menyetujui kelebihan tersebut, maka mereka membatasinya dengan bagian 

sepertiga (1/3).
121

 

Ibnu Abbas menentang pendapat mengenai óaul ini, sementara kasus ini sudah merupakan 

ijmaô, karena telah disepakati fuqaha. Di sisi lain, pendapat beliau tidak didasarkan pada naἨ yang 

ἨariỠ. FurȊỈul muqaddarah merupakan sesuatu yang telah disepakati seluruh umat Islam tentang 

kewajiban melaksanakannya. Maka untuk memenuhi farỈ-farỈ (bagian tetap) para waris terhadap 

harta peninggalan yang mepet, hendaklah ditempuh jalan melalui óaul dengan cara mengurangi bagian 

setiap waris secara berimbang sesuai kadar atau farỈ mereka masing-masing. Keberadaan óaul ini 
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diakui oleh mayoritas (jumhur) fuqaha, sahabat, thabiôin, dan ulama madzhab yang empat, serta 

madzhab Syiah Zaidiyah.
122

 

D. Asal Masalah yang Dapat di óAulkan dan yang Tidak. 

Asal masalah yang telah disepakati para ulama ada tujuh macam, yaitu: 2, 3, 4, 6, 8, 12 dan 24. 

Asal masalah yang tidak bisa diôaulkan ada empat, adalah 2,3,4 dan 8. Sementara asal masalah yang 

bisa diôaulkan ada 3 yaitu 6, 12 dan 24. Penjelasannya sebagimana di bawah ini: 

1. óAul dengan asal masalah enam (6). 

Asal masalah 6 diôaulkan empat kali, dan ini ditetapkan melalui istqrǕô (penelitian yang 

mendalam) yaitu diôaul ke 7, 8, 9 dan 10. Contohnya dalah sebagai berikut: 

Contoh asal masalah 6 terôaul ke 7, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris suami, 

saudara perempuan kandung dan nenek. Bagian mereka adalah sebagai berikut: 

Ahli Waris          Bagian      6
 

     7
 

    Suami          1/2      3      3 

       Saudara Pr.kandung         1/2       3      3        

     Nenek          1/6      1      1 

Keterangan: untuk mengetahui asal masalah, pertama dengan melihat penyebut (maqǕm) 

ketiga ahli waris tersebut, yaitu: 2, 2, dan 6, merupakan bentuk tadǕkhul, sehingga asal 

masalahnya adalah 6 (bilangan terkecil yang bisa membagi dengan seluruh penyebut yang ada), 

kemudian bagian suami 1/2x6 (asal masalah)= 3, bagian saudara perempuan kandung 1/2x6=3, 

dan bagian nenek 1/6x6=1. Selanjutnya saham-saham dari ahli waris dijumlahakan yaitu 

(3+3+1=7). Karena lebih banyak jumlah saham dari pada asal masalah diketahui adalah kasus óaul 

dari asal masalah 6 menajdi 7 (setiap kekurangan bagian ditanggung oleh seluruh ahli waris). 

Contoh óAul asal masalah 6 ke 8, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ibu dan dua saudara 

perempuan kandung. Bagian mereka adalah: 

Ahli Waris         Bagian       6
 

     8
 

Suami        1/2       3      3 

Ibu         1/6         1      1       

       2 Saudara Pr. Kandung         2/3        4      4 

Keterangan: untuk mengetahui asal masalah, pertama dengan melihat penyebut (maqǕm) 

ketiga ahli waris tersebut, yaitu: 2, 6, dan 3, merupakan bentuk tadǕkhul, sehingga asal 

masalahnya adalah 6. (bilangan terkecil yang bisa membagi dengan seluruh penyebut yang ada), 

kemudian bagian suami 1/2x6 (asal masalah)=3 bagian, bagian ibu 1/6x6=1 bagian dan bagian dua 

saudara perempuan kandung 2/3x6=4, setiap satu orang dapat 2 bagian. Selanjutnya saham-saham 

dari ahli waris dijumlahkan yaitu (3+1+4=8). Karena lebih banyak jumlah saham dari pada asal 

masalah, diketahui adalah kasus óaul dari asal masalah 6 menajdi 8 (setiap kekurangan bagian 

ditanggung oleh seluruh ahli waris). 

Kasus ini, dinamakan mubǕhalah karena terjadi pada masa ibnu óAbbas. MubǕhalah artinya 

saling melaknat setelah ibnu óAbbas memutuskan waris ini, ada yang mengur bahwa putusannya 

bertentangan dengan kebanyakan orang.
123

 

Contoh óAul asal masalah 6 ke 9, ahli waris yang ditinggalkan adalah   suami, ibu dan dua 

saudara perempuan kandung. Bagian mereka adalah: 

Ahli Waris        Bagian      6
 

     9
 

Suami        1/2      3      3 
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       2 Saudara Pr. Kandung        2/3       4      4      

      2 Saudara Lk. Seibu        1/3      2      2 

Keterangan: untuk mengetahui asal masalah, pertama dengan melihat penyebut (maqǕm) 

ketiga ahli waris tersebut, yaitu: 2, 3, dan 3, merupakan bentuk tabǕyun, sehingga asal masalahnya 

adalah 3x2=6. kemudian bagian suami 1/2x6 (asal masalah)=3, bagian 2 saudara Perempuan 

kandung 2/3x6=4, setiap satu orang dapat 2 bagian, dan bagian dua saudara laki-laki seibu 

1/3x6=2, setiap satu orang dapat 1 bagian. Selanjutnya saham-saham dari ahli waris dijumlahkan 

yaitu (3+4+2=9). Karena lebih banyak jumlah saham dari pada asal masalah, ini adalah kasus óaul 

dari asal masalah 6 menajdi 9 (setiap kekurangan bagian ditanggung oleh seluruh ahli waris). 

Kasus ini, dinamakan al-GharrǕô karena terjadi pada masa sahabat. Kisah yang masyhur 

ketika qa i Syurai  bin al-HǕri  al-kindǭ memutuskan masalah ini, sampai menjadi populer seperti 

bintang yang cemerlang. Dan dinamakan juga dengan SyuraiỠiyyah, karena beliau yang 

memutuskan perkara tersebut. Dinamakan juga dengan Marwaniyyah, karena terjadi pada masa 

bani Umayyah Marwan bin Hakam, atau Abdul Malik bin Marwan, ada yang bertanya mengenai 

kasus ini, dan beliau memberikan jawaban seperti itu, atau karena suami dalam kasus tersebut 

merupakan keturunan bani Marwan.
124

 

Contoh óAul asal masalah 6 ke 10, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, dua saudara 

perempuan kandung, ibu dan dua saudara perempuan seibu. Harta yang ditinggalkan adalah 200 

juta. Bagian mereka adalah sebagai berikut: 

Ahli Waris       Bagian      6
 

     10
 

Suami       1/2      3        3 

    2 Saudara Pr. Kandung       2/3       4       4      

Ibu        1/6      1       1 

       2 Saudara perempuan Seibu        1/3       2       2 

Kadar satu bagian =harta:asal masalah 

   =200 juta:10 =20 juta. 

Bagian suami  = 3x20 juta   = 60 juta 

Bagian 2 saudara Pr.kndg.= 4x20 juta    = 80  juta 

Bagian ibu                       = 1x20 juta    = 20 juta 

Bagian 2 Sdr. Pr. Seibu  = 2x20 juta     = 40 juta 

                200 juta 

Jadi, Setiap 1 saudara Pr. kandung 40 juta, dan setiap 1 saudara Pr. Seibu menerima 20 juta. 

 Kasus ini dinamakan dengan Ummi al-FarȊkh, karena terlalu banyak penurunan bagian untuk 

ibu sampai duapertiganya, sehingga merupakan kasus terbesar yang terjadi óaul dalam waris. 

Sebagian ahli ilmu juga menyerupakan kasus ini dengan seperti seokor burung yang 

disekelilingnya banyak anak burung.
125

 

2. óAul dengan asal masalah enam (12). 

Asal masalah 12 diôaulkan tiga kali, yaitu diôaul ke 12, 15 dan 17. Contohnya di bawah ini. 

Contoh óAul asal masalah 12 ke 13, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, dua orang saudara 

perempuan kandung, ibu. Harta yang ditinggalkan 390 juta. 

Ahli Waris        Bagian      12
 

     13
 

Istri        1/4       3       3 

2 Saudara Pr. Kandung       2/3        8      8      

                                                     
124

 Na hir bin Muhammad Bin Musyarǭ al-GhǕmidǭ, al-KhullaἨah Fi óIlmi al-FaraiỈ,... h. 354. 
125

 Na hir bin Muhammad Bin Musyarǭ al-GhǕmidǭ, al-KhullaἨah Fi óIlmi al-FaraiỈ,... h. 354-355 



 

141  PEKERTI-AA 

Ibu        1/6       2      2 

Kadar satu bagian =harta:asal masalah 

   =390 juta:13 =30 juta. 

Bagian istri  = 3x30 juta   =   90  juta 

Bagian 2 saudara Pr.kndg.= 8x30 juta    = 240  juta 

Bagian ibu                         = 2x30 juta    =   60  juta 

                390 juta 

Jadi, Setiap 1 saudara Pr. kandung 120 juta. 

Contoh óAul asal masalah 12 ke 15, ahli waris yang ditinggalkan istri, dua orang saudara 

perempuan kandung, ibu dan saudara perempuan seibu. Harta yang ditinggalkan 150 hektar. 

Ahli Waris       Bagian      12
 

      15
 

Istri        1/4       3       3 

    2 Saudara Pr. Kandung        2/3        8       8 

Ibu         1/6        2       2 

    Saudara perempuan Seibu        1/6        2       2 

 

Kadar satu bagian =harta:asal masalah 

   =150 hektar:15 =10 hektar. 

Bagian suami  = 3x10 hektar  = 30 hektar 

Bagian 2 saudara Pr.kndg.= 8x10 hektar  = 80 hektar 

Bagian ibu                       = 2x10 hektar  = 20 hektar 

Bagian Sdr. Pr. Seibu  = 2x10 hektar  = 20 hektar 

                150 hektar 

 Jadi, Setiap 1 saudara Pr. kandung 40 hektar. 

Contoh óAul asal masalah 12 ke 17, ahli waris yang ditinggalkan adalah tiga orang istri, dua 

orang nenek, delapan saudara perempuan kandung, dan empat orang  saudara perempuan seibu. 

Ahli Waris     Bagian     12
 

     17
 

 3 Istri      1/4      3       3 

2 Nenek       1/6       2       2      

8 saudara Pr.Kandung       2/3      8       8 

4 Saudara Pr. Seibu       1/3      4       4 

Kasus ini dinamakan dengan sabôata óasyriyyah, karena óaul ke 17, dimana jumlah mereka 17 

orang, dan dibagi dengan asal masalah setelah óaul 17, sementara harta yang ditinggalkan juga 17 

dinar. Dinamakan juga dengan ummi al-FurȊj, ummi al-ArmǕl, karena ahli waris seluruhnya 

perempuan, yaitu seluruhnya janda. Sebagaimana juga dinamakan dǭnariyyah al-Ἠugra, karena 

terjadi pada masa sahabat, dan harta yang ditinggalkan 17 dinar.
126

 

3.  óAul dengan asal masalah enam (24). 

Asal masalah 24 diôaulkan hanya satu kali, yaitu ke 27. Karenanya di namakan dengan bakhǭl 

(kikir) karena masalah 24 hanya diôaul sekali saja menjadi 27.
127

  

Contoh óAul asal masalah 24 ke 27, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, ayah, ibu, dan dua 

orang anak perempuan. 

Ahli Waris         Bagian      24
 

      27
 

 Istri        1/8       3        3 

Ayah         1/6       4       4      
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Ibu        1/6      4       4 

2 Anak Perempuan        2/3      16       16 

Kasus ini dinamakan dengan minbariyyah, karena Ali bin Abi Thalib, ditanyakan oleh 

seseorang sementara beliau sedang berada diatas mimbar Kufah berkhutbah,  dan beliau putuskan 

dengan mengatakan bagian istri menjadi sepersembilan. Atau dinamakan  juga dengan kasus 

Ỡaidariyyah, dinisbatkan kepada gelar Ali ra.
128

 

E. Pengertian Rad 

Rad secara etimologi memiliki beberapa makna, di antaranya: al-Ἠarfu (pertukaran), al-irjǕôu 

(pengembalian), al-iôǕdah (penambahan), al-rafỈu (penolakan) dan al-manôu (pencegahan).
129

 

Sementara rad secara terminologi adalah kebalikan dari óaul, yaitu berkurangnya jumlah 

saham (bagian) ahli waris dan bertambahnya asal masalah waris.
130

 Atau rad adalah mengembalikan 

apa yang tersisa dari bagian tetap (aἨhǕb al-furuỈ) kepada mereka sesuai dengan besar kecilnya 

bagian mereka apabila tidak ada aἨhab al-óaἨabah (penerima sisa).
131

 

F. Pendapat Ulama Tentang Rad 

Tidak ada na khusus yang terdapat dalam al-Qurôan dan al-hadi  tentang rad. Karena itu, para 

sahabat, tabiôin dan para imam mazhab fikih berbeda pendapat tentangnya. Perbedaan mereka dapat 

dikelompokkan menjadi dua, sebagaimana pembahasan berikut ini. 

1. Pendapat Zaid bin abit, Urwah, az-Zuhri, Imam Malik, Imam Syafiôi dan Ibnu azmin al-ŧǕhirǭ, 

bahwa tidak ada rad dalam waris mewarisi dan harta yang tersisa setelah diambil oleh penerima 

bagian tetap (aἨhǕb al-furuỈ), diserahkan ke baitul mal.
132

 

Alasan mereka adalah Allah telah menetapkan setiap bagian tetap (aἨhǕb al-furuỈ) kepada 

seluruh ahli waris. Oleh karena itu tidak boleh ditambah dengan bagian yang lain, sebab 

merupakan perbuatan yang melampaui batas terhadap ketentuan Allah. Dimana setelah 

menerangkan bagian untuk aἨhǕb al-furuỈ, Allah berfirman dalam surah an-Nisaô ayat 13 dan 14, 

sebagai berikut: 

º{ Ę=î?  þ̈qþ§Ăl Ë!$# 3 ä tBuq åĊîúĂ¡ É!$# ÚĂ&s!pþ·ūuq Ă&Ę#äyē§Ă¡ :MÙÇZy_ ² ë«ēes?  î̀B $yfîFĒrs? Ă«ÙyfĖRFz$# ºĘ čî$í#Ùyy $yf̈îė 3 º{ î9Øsªuq 

Ăµĕpxěė9$# ýÖîþyĆė9$#  åèêæ   ä tBuq ãæĖĆt¡ É!$# ÚĂ&s!pþ·ūuq Â§yĆtGt¡uq ÚĆmÿqþ§Ăm Ă&Ę#äyē§Ă¡ #Ȫ$tR  #U$í#Ùyy $yf©îė ÚĂ&s!uq ðU #x©tā ðĘ Ěíf́B åèëæ    

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir di dalamnya 

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. dan 

Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya 

siksa yang menghinakan. 

Dan Rasul juga bersabda setelah turun ayat waris,  

 ̲ϲ ̵̱Х̲ϲ р̴Ϻ ΖЭ̳Ъ п̲Г̶К̲ϒ ̶Ϲ̲Ц ̲ Ζд̴ϖ ̳йΖЧ  

ñSesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap orang yang memiliki hak akan hartanyaò
133

 

 Ayat dan hadi  di atas menunjukkan bahwa barangsiapa yang melampaui batas yang telah 

disyariatkan dan terhadap bagian yang telah ditetapkan, akan mendapatkan sanksi keras. Setiap 

perbuatan yang ada sanksi adalah haram. Oleh karenanya, rad haram dan tidak boleh dilakukan. 
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Sehingga sisa harta setelah diambil oleh penerima bagian tetap (aἨhabul furȊỈ), jika tidak terdapat 

óaἨabah (penerima sisa) dikembalikan kebaitul mal.  

2. Pendapat Jumhur Shabat dan tabiôin yang terdiri dari Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khattab, 

Usman bin óAffan, dan óAbdullah bin Masôud, demikian juga mazhab Hanafiyah dan Hanabilah, 

berpendapat bahwa sisa setelah dambil oleh penerima bagian tetap (aἨhǕbul furȊỈ), jika tidak ada 

óaἨabah maka dikembalikan kepada aἨhǕbul furȊỈ sesuai dengan bagian mereka masing-

masing.
134

 

 Alasan mereka adalah firman Allah surah al-Anfal ayat 75:    

(#pă9'qĈ&uq  îQ%tmĕ̄Fz$# ĕNĄjüóĖĆt/ 4°n<Ėqr& ;÷ĖĆt7í/ °íę è=ÙtFî. Ë!$# ... åîìæ    

orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya (daripada yang bukan kerabat. 

  Ayat ini mempunyai makna umum, yaitu setiap orang yang terikat dengan hubungan rahim 

lebih utama untuk menerima warisan daripada yang lain. Dengan demikian, mereka berhak 

mengambil sisa dari harta waris. 

  Alasan lain yang dijadikan landasan pendapat jumhur ulama adalah, óaἨhǕbul furȊỈ (penerima 

bagian tetap) lebih berhak daripada baitul mal, sebab posisi óaἨhǕbul furȊỈ lebih kuat dengan dua 

keadaan, yaitu hubungan kekerabatan dengan agama dan nasab. Sementara menyerahkan sisa 

kebaitul mal itu hanya karena satu sebab, yaitu kekerabatan dengan agama. Sehingga sisa bagian 

setelah diambil oleh penerima bagian tetap lebih berhak dan utama diberikan kepada mereka 

penerima bagian tetap (óaἨhǕbul furȊỈ) daripada ke baitul mal. 

G. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Rad. 

Meskipun sebagian ulama sepakat mengenai rad yaitu ketika terdapat sisa harta, dikembalikan 

kepada óaἨhǕbul furȊỈ jika tidak ada penerima óaἨabah, akan tetapi mereka berbeda pendapat 

mengenai óaἨhǕbul furȊỈ mana saja yang berhak untuk menerima sisa setelah mereka mengambil 

bagiannya tersebut. Terbagi kepada empat pendapat para ulama, yaitu: 

1. Pendapat Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khattab, jumhur sahabat dan tabiôin, Hanafiyah, HanǕbilah 

dan ulama-ulama Syafiôiyyah generasi berikutnya, bahwa sisa harta rad tidak diserahkan kecuali 

kepada óaἨhǕbul furȊỈ secara nasab, dan tidak boleh diserahkan untuk óaἨhǕbul furȊỈ karena 

sabab (sebab) yaitu suami atau istri.
135

 

Pendapat ini berdaskan surah al-anfal ayat 75, ñorang-orang yang mempunyai hubungan 

Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat.ò. oleh 

karenanya, suami dan istri dapat mewarisi bukan karena nasab, melainkan karena sebab 

perkawinan, dan ini terputus jika salah seorang diantara mereka meninggal dunia. Sehingga jika 

mereka mewarisi berarti menyalahi qiyas naἨ. Karena itu, bagian warisan untuk suami dan istri 

hanya apa yang ada dalam naἨ, dan tidak ada pengembalian sisa kepada mereka karena tidak ada 

dasarnya. Berbeda halnya dengan pewarisan karena sebab nasab, tentu akan tetap kekal walaupun 

ahli waris telah meninggal dunia. Sehingga, tidak ada alasan untuk tidak memberikan sisa bagian 

bagi ahli waris sebab nasab untuk mewarisi dengan jalur rad disebabkan mereka lebih berhak 

mewarisi daripada orang lain.  

2. Pendapat Usman bin óAffan bahwa pengembalian sisa diserahkan kepada seluruh penerima bagian 

tetap (aἨhǕbul furȊỈ) tanpa terkecuali. Beliau beralasan bahwa suami atau istri juga menanggung 
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kekurangan pada bagian mereka ketika terjadi kasus óaul, mereka juga wajib menerima tambahan 

ketika ada pengembalian sisa, karena memberikan utang pasti selalu ada pengembaliannya.
136

 

3. Pendapat Ibnu óAbbas, bahwa pengembalian sisa rad diserahkan kepada aἨhǕbul furȊd selain 

suami istri dan nenek, jika nenek bersama dengan penerima bagian tetap yang memiliki hubungan 

kekerabatan karena nasab. Jika tidak ada, nenek bisa mendapatkan pengembalian sisa melalui jalur 

rad. Dalil yang digunakan ibnu Abbas adalah sabda Rasul saw. ñBeri makanlah para nenek 

dengan bagian seperenam (1/6)ò. Sehingga nenek tidak boleh mendapatkan bagian lebih dari yang 

ditetapkan, kecuali jika tidak ada aἨhǕbul furȊỈ yang memiliki hubungan kekerabatan karena 

nasab.
137

 

4. Pendapat Ibnu Masôud,ôAlqamah, Imam Ahmad bin Hanbal dalam beberapa riwayat yang tidak 

terkenal, bahwa tidak ada pengembalian sisa kepada enam kelompok aἨhǕbul furȊỈ, yaitu suami, 

istri, nenek, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan sebapak dan saudara-saudara 

seibu.
138

 

Dasar pendapat ini adalah mewarisi sisa setalah aἨhǕbul furȊỈ, dengan jalan pengembalian 

sama hukumnya seperti óaἨabah. oleh karena itu didahulukan yang lebih dekat kemudian yang 

agak dekat. Ada tiga orang yang tersebut di atas tidak bisa mewarisi karena ada orang yang lebih 

dekat dengan pewaris daripada mereka. 

× Tin juan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, ketika terjadi kasus rad maka diselesaikan sebagaimana 

bunyi pasal 193 yaitu ñApabila dalam pembagian harta warisan di antara para ahli waris Ũawil 

furuỈ menunjukkan bahwa angka pembilang lebih kecil daripada angka penyebut, sedangkan 

tidak ada ahli waris óaἨabah, maka pembagian harta warisan tersebut dilakukan secara rad, yaitu 

sesuai dengan hak masing-masing ahli waris, sedang sisanya dibagi secara berimbang di antara 

merekaò. Dengan demikian hal ini senada dengan pendapat Usman bin óAffan yang 

mengembalikan sisa rad kepada seluruh ahli waris yang ada tanpa terkecuali. 

H. Syarat-syarat Terjadinya Rad 

Rad tidak akan terjadi pada suatu keadaan, kecuali bila bisa terwujud tiga syarat seperti di 

bawah ini: 

1. Adanya sisa harta waris setelah diambil oleh aἨhǕbul furȊỈ. 

2. Tidak adanya óaἨabah (penerima sisa), karena jika ada akan mengambil sisa harta seluruhnya. 

3. Adanya aἨhǕbul furȊd penerima rad, kecuali suami dan istri.
139

 

Bila dalam pembagian harta waris tidak ada ketiga syarat tersebut maka kasus rad tidak akan 

terjadi. 

I. Ahl i waris yang Berhak Mendapat Rad 

Rad dapat terjadi dan melibatkan semua aἨhǕbul furȊỈ, kecuali suami dan istri. Artinya, suami 

dan istri, bagaimanapun keadaannya, tidak memdapat bagian tambahan dari sisa harta waris yang ada. 

AἨhǕbul furȊỈ yang dapat menerima rad hanya delapan orang, yaitu: 

1. Anak perempuan 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki 

3. Saudara perempuan kandung 

4. Saudara perempuan seayah 
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5. Ibu  

6. Nenek dari pihak ayah atau ibu 

7. Saudara perempuan seibu 

8. Saudara laki-laki seibu. 

 

Adapun mengenai ayah dan kakek, sekalipun keduanya termasuk aἨỠǕbul furuỈ dalam 

keadaan tertentu, mereka tidak bisa mendapatkan rad. Sebab dalam keadaan bagaimanapun, bila 

dalam pembagian hak waris terdapat salah satunya, maka tidak mungkin ada rad, karena keduanya 

menerima waris sebagai óaἨabah, merekalah yang akan mendapatkan sisa dari harta waris. 

J. Ahli Waris yang Tidak Mendapat Rad 

 Adapun ahli waris penerima bagian tetap (aἨỠǕbul furȊỈ) yang tidak bisa mendapat rad 

hanyalah suami dan istri. Hal ini disebabkan kekerabatan keduanya bukan karena nasab, akan tetapi 

karena kekerabatan sababiyah (karena sebab), yaitu adanya ikatan tali pernikahan. 

 Dan kekerabatan ini akan putus karena meninggal dunia, maka dari itu (suami dan istri) tidak 

berhak mendapatkan rad. Mereka hanya mendapat bagian sesuai bagian yang menjadi hak masing-

masing. Maka apabila dalam suatu keadaan pembagian waris terdapat kelebihan atau sisa dari harta 

waris, suami dan istri tidak mendapat bagian sebagai tambahan. 

K. Macam-Macam Kasus Rad dan Metode Penyelesaiannya.  

Masalah rad terbagi kepada dua macam, dan pada setiap jenis ini terdapat banyak keadaan-

keadaan, dimana pada setiap keadaan ada metode tersendiri dalam penyelesaiannya. Sebagaimana 

penjelasan berikut ini. 

1. Dalam suatu kasus tidak ada suami atau istri, dan kasus ini merupakan ragam dari masalah rad, 

tidak terlepas dari tiga keadaan. 

a. AἨhǕbul furȊỈ hanya satu orang, maka seluruh harta diwarisi untuknya dengan jalur farỈan 

wa raddan (menerima bagian tetap terlebih dahulu kemudian sisa). 

Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris satu orang anak perempuan. 

Ahli Waris       Bagian      2
 

      1
 

 Anak perempuan      1/2       1       1 

Keterangan: satu orang anak perempuan mendapatkan bagian tetap 1/2, kemudian ada sisa 1/2 lagi juga 

dikembalikan untuknya dengan jalur rad. 

b. AἨhǕbul furȊỈ banyak, akan tetapi mereka memiliki bagian tetap yang sama. Maka 

metode  penyelesainya sebagai berikut: 

1) Asal masalah diambil dari jumlah ahli waris , dan harta peninggalan sisa untuk mereka 

seluruhnya dengan jalur farỈan wa raddan (mengambil bagian tetap terlebih dahulu  

kemudian sisa). 

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan 5 orang saudara perempuan kandung. 

Ahli Waris        Bagian       3
 

       5
 

 5 Saudara Pr.Kandung       2/3        2        1 

Keterangan: 5 orang saudara mendapatkan bagian 2/3, asal masalah adalah 3. Bagian yang mereka 

ambil 2 sehingga masih tersisa 1 bagian lagi. Diketahui ini adalah kasus rad. Maka 

penyelesaiannya langsung melihat jumlah ahli waris dan dijadikan sebagai asal masalah yaitu 5, 

setiap satu orang dari saudara perempuan dapat bagin 1, melalui jalur farỈ (bagian tetap) dan rad 

(pengembalian). 

c. AἨhǕbul furȊỈ banyak, akan tetapi mereka memiliki bagian tetap yang berbeda. Metode 

penyelesainnya adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan bagian untuk seluruh ahli waris yang ada. 



 

146  PEKERTI-AA 

2) Kemudian menentukan asal masalahnya, dan memberikan pengembalian sisa kepada 

aἨhǕbul furuỈ, dengan asal masalah baru yang diambil dari majmȊô siham (penjumlahan 

saham) mereka. 

3) MentaἨỠǭh jika kasus tersebut perlu untuk ditaἨỠǭh. 

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah anak perempuan, ibu dan cucu perempuan 

dari anak laki-laki. 

Ahli Waris       Bagian       6
 

       5
 

 Anak Perempuan        1/2        3        3 

Cucu Perempuan        1/6        1        1      

Ibu         1/6       1        1 

Keterangan: anak perempuan dapat bagian 1/2, cucu perempuan dapat bagian 1/6 dan ibu 1/6. Asal 

masalahnya adalah 6 karena tadǕkhul. Setelah dibagi dengan seluruh ahli waris ternyata masih ada sisa 

1. Sehingga diketahui ini merupakan kasus rad. Dan penyelesaiannya dengan cara jumlah saham 

seluruh pewaris dalam kasus ini yaitu 5, dijadikan asal masalah baru. Dan setiap ahli waris 

mendapatkan farỈ (bagian tetap) dan rad (pengembalian). 

Contoh lain, ahli waris yang ditinggalkan adalah, anak perempuan dan dua orang cucu 

perempuan. 

Ahli Waris       Bagian      6
 
       4

x2 
      8 

 Anak Perempuan       1/2        3        3       6 

 2 Cucu Perempuan       1/6        1        1            2 

Keterangan: anak perempuan dapat bagian 1/2, dua cucu perempuan dapat bagian 1/6, merupakan 

bentuk tadǕkhul. Jadi, asal masalahnya adalah 6. Setalah dibagi dengan setiap bagian ternyata ada 

sisa 2. Maka diketahui ini adalah kasus rad. Penyelesaiannya adalah dengan menjadikan jumlah 

saham mereka 4, sebagai asal masalah baru. Sehingga anak perempuan dapat bagian 3, dan 2 cucu 

perempuan dapat bagian 1. Karena cucu perempuan berjumlah 2 orang sementara bagian mereka 1, 

jika dibagi akan menghasilkan bilangan pecah. Oleh karena itu, diperlukan tasǭh al-masalah yaitu 

dengan mengalikan asal masalah 4 dengan jumlah mereka 2 hasilnya adalah 8. Kemudian 2 

dikalikan dengan bagian ahli waris yang ada yaitu bagian anak perempuan 3x2=6,  dan dua cucu 

perempuan 1x2=2, setia satu orang dapat 1 bagian. 

2. Dalam suatu kasus ada suami atau istri, dan kasus ini merupakan ragam dari masalah rad, juga 

tidak terlepas dari tiga keadaan. 

a. Ada suami atau istri bersama dengan aἨhǕbul furȊỈ hanya satu orang, penyelesaiannya 

mengikuti langkah berikut ini: 

1) Asal masalah diambil dari penyebut (maqǕm) suami atau istri. dan memberikan bagian 

suami atau istri sesuai dengan bagian tetapnya. 

2) Sisa setalah diambil oleh suami atau istri, diberikan untuk ahli waris yang ada, melalui 

jalur farỈ (bagian tetap) dan rad (pengembalian). 

3) Pada sebagian kasus perlu untuk di taἨỠǭh, seperti jika banyaknya jumlah istri, dan saham 

mereka tidak bisa dibagikan karena menghasilkan bilangan pecah. Maka diselesaikan 

secara taἨỠǭh. 

Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri dan anak perempuan. 

Ahli Waris      Bagian      8
 

     8
 

Istri       1/8      1     1 

 Anak perempuan      1/2       4     7 

Keterangan: bagian istri adalah 1/8, anak perempuan 1/2, merupakan bentuk tadǕkhul, jadi asal 

masalahnya adalah 8. Setelah dibagi dengan setiap bagian ternyata ada sisa 3. Dan diketahui adalah 

kasus rad. Penyelesaiannya dengan mengambil penyebut (maqǕm) istri yaitu 8 sebagai asal masalah 
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baru. Dan istri mengambil bagian tetapnya yaitu 1/8, sementara sisa 7/8 diberikan untuk anak 

perempuan dengan jalur farỈ (bagian tetap) dan rad (pengembalian). 

Contoh lain, ahli waris yang ditinggalkan adalah 3 orang istri dan saudara perempuan seayah. 

Ahli Waris       Bagian       8
 
      4

x3 
      12 

 3 Istri       1/4        2       1       3 

 Saudara Pr. Seayah       1/2         4       3            9 

Keterangan: bagian 3 istri adalah 1/4, saudara perempuan seayah 1/2, merupakan bentuk tadǕkhul, asal 

masalahnya adalah 8, setelah dibagi dengan setiap bagian ternyata ada sisa 2. Sehingga diketahui ini 

adalah kasus rad. Penyelesaiannya dengan mengambil penyebut (maqǕm) dari 3 orang istri yaitu 4. 

Bagian 3 istri 1/4x4=1, dan bagian saudara perempuan seayah sisa setelah diambil oleh 3 orang istri 

yaitu 3. Namun dalam kasus ini saham 3 orang istri adalah 1, tidak bisa dibagi untuk 3 orang, akan 

menghasilkan bilangan pecah, akhirnya harus di taἨỠǭh dengan mengalikan asal masalah dengan jumlah 

mereka (óadadur ruus); 4x3=12. Dan bagian ahli waris semuanya dikalikan dengan 3, yaitu 1x3=3 untuk 

bagian 3 orang istri, dimana satu orang mendapatkan 1 bagian. Kemudian 3x3=9 untuk bagian saudara 

perempuan seayah, dengan jalur mengambil farỈ terlebih dahulu kemudian baru sisa (farỈan wa 

raddan). 

b. Ada suami atau istri dengan aἨhǕbul furȊỈ banyak, akan tetapi mereka memiliki bagian 

tetap yang sama. Maka metode  penyelesainya dengan langkah-langkah  di bawah ini: 

1) Asal masalah diambil dari penyebut (maqǕm) suami atau istri dan memberikan bagian 

suami atau istri sesuai dengan bagian tetapnya. 

2) Sisa setalah diambil oleh suami atau istri, diberikan untuk ahli waris yang ada, melalui 

jalur farỈ (bagian tetap) dan rad (pengembalian). 

3) Pada sebagian kasus perlu untuk di taἨỠǭh, maka diselesaikan secara taἨỠǭh. 

Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, suami dan 3 anak 

perempuan. Bagian mereka adalah sebagai berikut: 

Ahli Waris       Bagian      12
 

      4
 

 Suami       1/4       3       1 

3 Anak Pr.       2/3       8       3 

Keterangan: suami dapat bagian 1/4 dan 3 anak perempuan 2/3, merupakan bentuk tabǕyun, jadi asal 

masalahnya adalah 12. Setelah dibagi dengan setiap bagian maka ada sisa 1. Diketahui ini adalah 

kasus rad. Penyelesaiannya, mengambil penyebut suami yaitu 4 sebagai asal masalah baru. Dan 

suami mengambil bagian 1/4x4=1, sementara sisanya dikembalikan kepada 3 anak perempuan 

yaitu 3 bagian, satu orang mendapatkan 1 bagian, secara fardan wa raddan. 

c. Ada suami atau istri bersama aἨhǕbul furȊỈ banyak, akan tetapi mereka memiliki bagian 

tetap yang berbeda. untuk menyelesaikannya dengan mengikuti langkah berikut: 

1) Membagikan bagian seperti kasus biasa 

2) Jika jelas bahwa kasus tersebut adalah rad (lebih harta), maka asal masalah diambil dari 

penyebut (maqǕm) suami atau istri yang bukan penerima rad. Sisanya kemudian diberikan 

untuk aἨhabul rad (penerima rad) 

3) Selanjutnya mencari bagian penerima rad, yang asal masalahnya diambil dari bagian 

mereka, dan dilakukan penjumlahan pada saham mereka sehingga menjadi asal masalah 

baru. 

4) Kemudian dilakukan perkalian silang untuk menggabungkan keduanya (jǕmiôah al-

masalatain). 

5) MentaἨỠǭh jika kasus tersebut perlu untuk ditaἨỠǭh. 

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, anak perempuan dan cucu perempuan 

dari anak laki-laki. 
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Ahli Waris         Bagian      24
 

8
 

6 4 8
x4 
         32 

 Istri         1/8       3 1 X X 1       4 

       Anak perempuan        1/2 1    2 
7 

3 3 3       21 

       Cucu perempuan        1/6      4 1 1 1       7 

Keterangan: istri medapat bagian 1/8, anak perempuan 1/2, dan cucu perempuan 1/6, merupakan 

bentuk tawafuq, asal masalahnya adalah 24. Setelah dibagi dengan setiap bagiannya ada sisa 5. Jadi 

diketahui ini adalah kasus rad. Penyelesaiannya dengan mengambil penyebut dari istri yaitu 8 

sebagai asal masalah, hasilnya istri tetap mengambil bagian farỈnya 1/8. Sisa 7/8 untuk penerima 

rad. Selanjutnya diselesaikan untuk bagian penerima rad dengan melihat penyebut bagian mereka 2 

dan 6 adalah bentuk tadǕkhul, maka asal masalahnya adalah 6. Setelah dibagi dengan bagian 

masing-masing, diperoleh anak perempuan 3 bagian dan cucu perempuan 1 bagian, untuk 

mendapatkan asal masalah baru saham keduanya dijumlah 3+1=4. Selanjutnya dilakukan perkalian 

silang yaitu asal masalah bagian istri 8 dikali dengan jumlah saham penerima rad 4, (8x4=32), 

merupakan asal masalah baru. Untuk mendapatkan bagian istri maka jumlah saham penerima rad 4 

dikali dengan bagian istri 1 (4x1=4), jadi istri mendapatkan 4/32=1/8 (tetap mengambil bagian 

farỈnya). Kemudian untuk mendapatkan bagian penerima rad anak perempuan, yaitu sisa dari 

bagian istri 7 bagian dikali dengan bagian anak perempuan 3 (7x3=21), dan cucu perempuan 

(7x1=7). Mereka mendapatkan farỈ (bagian tetap) dan rad (pengembalian). 

Contoh lain, ahli waris yang ditinggalkan adalah, 4 orang istri, 3 orang nenek dan 8 orang 

anak perempuan. Harta yang ditinggalkan adalah 960 juta. 

Ahli Waris        Bagian          24
 

8
 

6 5 8
x5 

40
x12 

480 

    4 Istri       1/8           3 1 X X 1         5 60 

     3 Nenek       1/6          4 
7 

1 1 1         7 84 

      8 Anak Pr.        2/3         16 4 4 4        28 336 

Keterangan: 4 istri mendapatkan bagian 60/480=1/8 (tetap mengambil bagian farỈnya), setiap satu 

orang 60:4=15 bagian. Kemudian 3 nenek mendapat bagian 84/480 (mengabil farỈ dan rad), setiap 

satu orang dapat 84:3=28 bagian. Sementara 8 anak perempuan dapat bagian 336/480 (mengambil 

farỈ dan rad), setiap satu orang 336:8=42 bagian. 

Kadar satu bagian =harta:asal masalah 

   =960 juta:480 =2 juta. 

Bagian 4 istri = 60x2 juta = 120 juta 

Bagian 3 nenek = 84x2 juta  = 168 juta 

Bagian 8 anak Pr. = 336x2 juta  = 672 juta 

        960 juta 

 Jadi, Setiap 1 istri dapat 30 juta. 

  Setiap 1 orang nenek dapat 56 juta, dan 

  Setiap 1 orang anak perempuan dapat 84 juta. 

× Merujuk pada Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, kasus rad, setelah diambil bagian farỈ 

masing-masing ahli waris maka sisanya dibagikan secara berimbang sesuai dengan bagian mereka 

masing-masing, tanpa membedakan antara suami atau istri. Hal ini merujuk kepada  pendapat 

Usman bin óAffan. 

Contohnya, ahli waris istri, ibu dan 2 sudara laki-laki seibu. Harta yang ditinggalkan adalah 450 juta. 

     Ahli Waris        Bagian 1    2  
 

       9
 

    Istri        1/4       3       3 

    Ibu        1/6       2 2 

        2 Sdr. Lk. 

Seibu 
      1/3       4 4 

Keterangan: setelah mengetahui kasus ini adalah rad, maka asal masalah diperoleh dari penjumlahan saham 
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(bagian) seluruh ahli waris yang ada yaitu (3+2+4=9). 

Kadar satu bagian =harta:asal masalah 

   =450 juta:9 =50 juta. 

Bagian istri  = 3x50 juta = 150 juta 

Bagian ibu   = 2x50 juta  = 100 juta 

Bagian 2 Sdr.Lk.Seibu = 4x50 juta  = 200 juta 

            450 juta 

 Jadi, Setiap 1 saudara laki-laki seibu dapat 100 juta. 
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MATERI 7. GHARRAWAIN DAN MUSYTARAKAH 

Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A. 

 

A. Gharrawain dan Pembahasannya. 

1. Pengertian Gharrawain 

   LafaŨ gharrawain adalah bentuk taἦniyyah dari lafaŨ gharra yang berarti cemerlang, 

gharrawain berarti dua hal yang cemerlang, yaitu dua masalah waris yang sangat popular seperti 

bintang yang bersinar terang benderang.
140

 

   Gharrawain disebut juga dengan gharibatain, karena kedua hal ini sangat jarang ditemukan 

dalam kasus waris, juga disebut dengan gharimatain, karena setiap istri bagaikan orang yang 

berhutang, dan ayah bagaikan ahli waris yang mengambil bagian lebih dari bagian waris mereka. 

Disebut juga dengan Umariyatain, karena Umar bin Khattab, orang pertama yang memutuskan bagian 

untuk ibu dalah 1/3 dari sisa setelah diambil oleh suami atau istri. Kemudian hal ini disepakati oleh 

jumhur sahabat, dan ulama-ulama setelahnya.
141

 

2. Pembagian Gharrawain. 

   Kasus Gharrawain ini hanya terjadi dalam 2 (dua) kemungkinan saja, yaitu:
142

  

1. Jika seseorang yang meninggal dunia hanya meninggalkan ahli waris: 

1) Suami 

2) Ibu, dan 

3) Ayah.  

2. Jika seseorang yang meninggal dunia hanya meninggalkan ahli waris: 

1) Istri 

2) Ibu, dan 

3) Ayah. 

Adapun yang dimaksud dengan ahli waris yang tinggal disini adalah ahli waris yang tidak 

terhijab, karena boleh jadi ahli waris yang lain masih ada, akan tetapi mereka terhijab oleh ayah. 

Jadi apakah sesuatu kasus warisan itu merupakan kasus gharrawain atau tidak, dapat diketahui 

setelah menentukan siapa-siapa saja yang menjadi ahli waris dari si pewaris, kemudian siapa-siapa 

yang terhijab, dan ternyata ahli waris yang berhak untuk mendapat waris hanyalah (terdiri dari), 

suami, ibu dan ayah atau istri, ibu, dan ayah.  

Apabila ternyata ahli waris yang berhak mendapatkan warisan hanya terdiri dari suami, ibu 

dan ayah atau istri, ibu, dan ayah, maka dapat dipastikan bahwa persoalan kewarisan tersebut adalah 

persoalan yang khusus (istimewa) yang diistilahkan dengan Gharrawain. 

3. Cara Penyelesaian Gharrawain. 

 Adapun cara penyelesaian kasus dalam masalah gharrawain, tidaklah seperti penyelesaian 

kasus-kasus kewarisan pada umumnya, sebab apabila diselesaikan secara biasa maka hasilnya sebagai 

berikut: 

Contoh Kemungkinan Pertama, dimana dalam sebuah kasus yang ditinggalkan oleh pewaris 

adalah suami, ibu dan ayah. 
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Ahli Waris  Bagian 6
 

 Suami  1/2 3 

Ibu  1/3 2 

Ayah  óAabah binnafsi 1 

Jika melihat pada penyelesaian kasus di atas, maka disitu dijumpai kejanggalan yaitu bagian 

ibu lebih besar atau 2:1 dari pada bagian ayah, sehingga hal ini tidak sesuai dengan kaidah al-Qurôan 

ñbagian laki-laki 2:1 dari pada bagian perempuanò, artinya seharusnya ayah mendapatkan 2 bagian 

dan ibu mendapatkan 1 bagian. Justru yang terjadi adalah sebaliknya. 

Maka menyikapi hal tersebut, khusus untuk kasus ini, Umar memutuskan dengan memberikan 

bagian untuk ibu 1/3 dari sisa harta setelah diambil oleh suami. Dengan demikian, penyelesaiannya 

adalah sebagi berikut:  

Ahli Waris  Bagian 6
 

 Suami  1/2 3 

Ibu  1/3 dari Sisa 1 

Ayah  óAabah binnafsi 2 

Keterangan: suami mendapat bagian 1/2, ibu 1/3 dari sisa harta setelah diambil oleh suami, dan 

ayah mendapatkan bagian óaἨabah (sisa), penyebut 2 dan 3 merupakan bentuk tabayun, maka 

untuk mendapatkan asal masalah dikalikan keduanya 2x3=6 (menjadi asal masalah). Kemudian 

bagian suami 1/2x6=3, bagian ibu 1/3 dari sisa setalah diambil oleh suami, berarti 6-3=3 (sisa), 

jadi bagian ibu adalah 1/3x3 (sisa)=1, sedangkan bagian ayah adalah mengambil seluruh sisa yang 

ada setelah diambil oleh suami dan ibu yaitu 2 bagian. 

Contoh Kemungkinan Kedua, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri, ibu 

dan ayah. 

Ahli Waris  Bagian 12
 

Istri 1/4 3 

Ibu  1/3 4 

Ayah  óAabah binnafsi 5 

Penyelesaian kasus di atas, juga menunjukkan bahwa bagian yang diperoleh oleh ibu lebih 

besar dari ayah karena patokan yang digunakan dan tersebut dalam al-Qurôan bagian ayah itu jika 

pewaris tidak meninggalkan anak, yang ada hanya ayah dan ibu, disitu ibu dapat 1/3 sedangkan ayah 

dapat sisa 2/3 atau dengan perbadingan bagian ayah 2:1 dengan bagian ibu. 

Menyikapi hal tersebut, Umar juga memutuskan dengan memberikan bagian untuk ibu 1/3 dari 

sisa harta setelah diambil oleh istri. Dengan demikian, penyelesaiannya adalah sebagi berikut:  

Ahli Waris  Bagian 12
 

Istri 1/4 3 

Ibu  1/3 dari Sisa 3 

Ayah  óAabah binnafsi 6 

Keterangan: penyebut (maqǕm) setiap ahli waris adalah 4, dan 3, merupakan bentuk tabayun, 

maka asal masalahnya 12. Bagian istri 1/4x12=3, jadi sisanya adalah (12-3=9), ibu mendapatkan 

bagian 1/3 dari sisa setelah diambil oleh istri, yaitu 1/3x9=3, dan ayah mendapatkan sisa 6. Disini, 

diketahui bahwa bagian ayah dan ibu sudah sesuai dengan aturan al-Qurôan. 

Perlu diingat, bahwa untuk memudahkan dalam penyelesaiannya, tempatkan suami atau istri di 

tempat yang paling atas, sebab 1/3 dari sisa merekalah (setelah dikeluarkan bagian mereka) untuk 

bagian ibu. 

Apabila dalam sebuah kasus, istri lebih dari satu, maka akan mengakibatkan perbandingan jumlah 

waris (istri) dengan jumlah bagian yang mereka peroleh tidak akan pas (pecahan), maka untuk 
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penyelesaiannya haruslah di taἨỠǭh (mencari asal masalah baru yang tidak memunculkan bilangan 

pecah ketika dibagi dengan jumlah ahli waris).  

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah 4 istri, ibu dan ayah. Harta yang ditinggalkan 240 

juta. 

Ahli Waris  Bagian 12
x4 

48 

 4 Istri 1/4 3 12 

Ibu  1/3 dari Sisa 3 12 

Ayah  óAabah binnafsi 6 24 

Keterangan: penyebut (maqǕm) setiap ahli waris adalah 4, dan 3, merupakan bentuk tabayun, 

maka asal masalahnya 12. Bagian istri 1/4x12=3, jadi sisanya adalah (12-3=9), ibu mendapatkan 

bagian 1/3 dari sisa setelah diambil oleh 4 istri, yaitu 1/3x9=3, dan ayah mendapatkan sisa 6. Oleh 

karena bagian istri adalah 3 dan mereka berjumlah 4 orang maka 3 jika dibagikan untuk 4 orang 

menghasilkan bilangan pecah. Sehingga perlu di ta ǭh, dengan cara mengalikan asal masalah 12 

dengan jumlah mereka (óadadur ruus), 12x4=48 (asal masalah baru), kemudian 4 dikalikan 

dengan semua bagian ahli waris. 4 orang istri, 4x3=12 setiap satu orang dapat bagian 3. Bagian 

ibu, 3x4=12. Dan bagian ayah 6x4=24. 

Kadar satu bagian =harta:asal masalah 

   =240 juta:48 =5 juta. 

Bagian 4 istri  = 12x5 juta = 60 juta 

Bagian ibu   = 12x5 juta  = 60 juta 

Bagian ayah  = 24x5 juta  = 120 juta 

            240 juta 

 Jadi, Setiap 1 istri dapat 15 juta. 

4. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Gharrawain. 

Setidaknya ada tiga pendapat ulama terhadap kasus ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendapat Umar bin Khattab, jumhur sahabat, dan empat imam mazhab, dan para ulama generasi 

selanjutnya, bahwa jika dalam sebuah kasus terdiri dari suami atau istri, ayah dan ibu, maka 

bagian ibu tidak mengambil 1/3 bagian dari harta waris, akan tetapi 1/3 dari sisa setelah diambil 

oleh suami atau istri.
143

 

Alasan dari pendapat ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, firman Allah dalam surah an-Nisaô ayat 11: 

aí*sė ĒOÈ9 ằ3t¡ ÚĂ&È! ò$s!uq ĞÚĆlrOì̄uquq Ćm#upt/r& îlîhBT{sė þ]ć=ºW9$# 3 ... åèèæ    

jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; ...(Q.S.An-Nisaô: 11) 

 Dari ayat di atas jelas bahwa, ayah dan ibu jika hanya berdua dalam mewarisi, maka 

ibu mendapatkan bagian 1/3 dan ayah sisa 2/3 yaitu bagian ibu setengah dari bagian ayah 

(2:1). 

Kedua, kaidah waris yaitu jika berkumpul laki-laki dan perempuan dalam satu kasus dan derajat 

mereka dinisbatkan kepada pewaris sama dekatnya. Maka, bagian laki-laki dua kali lebih besar 

dari perempuan. Jika diberikan kepada ibu 1/3 bagian secara sempurna yaitu 1/3 dari harta 

waris, maka ibu mendapatkan bagian dua kali lebih besar dari ayah jika bersama suami, dan ibu 

mendapatkan bagian yang selisihnya dekat sekali dengan ayah jika bersama istri. Maka 
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solusinya diberikanlah bagian ibu 1/3 dari sisa setelah diambil oleh suami atau istri agar 

perolehan bagian ibu setengah dari bagian ayah. 

2. Pendapat Ibnu óAbbas, Ibnu Masôud, Syuraih dan Daud al-ŧahiri, bahwa jika dalam sebuah 

kasus terdiri dari suami atau istri, ibu dan ayah, maka ibu tetap mendapatkan bagiannya 1/3 dari 

harta peninggalan pewaris.
144

 Alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah: 

Pertama: keumuman firman Allah an-Nisaô ayat 11: ñjika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertigaò. 

Ibu mendapat bagian 1/3.  

Kedua: Berdasarkan sabda Rasul saw. "Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang 

berhak, dan apa yang tersisa menjadi hak laki-laki yang paling utama. " (HR. Bukhari).
145

 Ayah 

menjadi óaἨabah karena itu, ia mendapatkan sisa setalah diambil oleh penerima bagian tetap 

(aἨhǕbul furȊỈ), baik sedikit atau banyak.
146

 

3. Pendapat Muhammad Ibnu Sǭrain, bahwa ibu mendapatkan 1/3 dari sisa, jika ada suami dari 

pewaris, sesuai dengan pendapat Jumhur Ulama. Dan ibu mendapatkan 1/3 secara sempurna, 

yaitu 1/3 dari harta waris, jika bersama dengan istri dari pewaris, sesuai dengan pendapat Ibnu 

óAbbas. Alasannya adalah jika memberikan bagian ibu 1/3 dari harta waris pada masalah 

pertama, pasti ibu akan mendapat bagian dua kali lipat dari ayah. Berbeda halnya jika 

memberikan ibu 1/3 dari harta waris pada masalah kedua, dalam masalah itu, ibu tidak 

mendapatkan bagian lebih besar sampai 2:1 dari ayah, akan tetapi ayah mendapatkan bagian 

lebih dari ibu yaitu setengah dari seperenam.
147

 

Jika dalam sebuah kasus ahli waris yang ditinggalkan adalah kakek, ibu dan ayah. Maka ini 

bukanlah kasus gharrawain dan ibu mengambil bagian tetapnya 1/3 dari harta yang ditinggalkan 

pewaris. Karena kedudukan ibu lebih dekat hubungannya dengan pewaris. Dan kakek tidak akan bisa 

mempengaruhi bagian ibu. Ini merupakan salah satu perbedaan antara kewarisan kakek dan ayah. 

× Tinjauan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. 

Menyikapi masalah gharrawain, maka dalam kompilasi hukum islam pasal 177, disebutkan 

bahwa ñAyah mendapatkan bagian sepertiga (1/3) apabila pewaris tidak meninggalkan anak, bila ada 

anak, ayah mendapatkan seperenam (1/6) bagianò. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompilasi hukum islam di Indonesia juga mengambil pendapat 

Umar bin khattab dan jumhur ulama, bahwa bagian ayah tidak boleh kurang dari 1/3. Karena dalam 

kasus gharrawain apabila diselesaikan menurut pendapat Ibnu óAbbas maka bagian ayah 1/6 

sementara dalam kasus tersebut pewaris tidak meninggalkan anak. Oleh sebab itu, untuk menjadikan 

bagian ayah tidak kurang dari 1/3, maka bagian untuk ibu dalam kasus ini diberikan 1/3 dari sisa 

setelah diambil oleh suami atau istri. Untuk lebih jelasnya mari kita lihat contoh di bawah ini.  

Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ibu dan ayah. 

¶ Penyelesaian menurut Ibnu óAbbas. 

Ahli Waris  Bagian 6
 

 Suami  1/2 3 

Ibu  1/3 2 

Ayah  óAabah binnafsi 1 
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Keterangan: dalam kasus ini ayah mendapatkan bagian 1/6 dan hal ini tidak sesuai dengan 

kaidah al-Quran, dimana bagian ayah semestinya dua kali lebih besar dari bagian ibu. 

¶ Penyelesaian menurut Umar bin Khattab, jumhur ulama dan Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia. 

Ahli Waris  Bagian 6
 

 Suami  1/2 3 

Ibu  1/3 dari Sisa 1 

Ayah  óAabah binnafsi 2 

Keterangan: ayah mendapatkan bagian 2/6, yaitu sama dengan 1/3. Sesuai dengan kaidah al-

Quran 2:1 anatara bagian ayah dan ibu.  Dan juga diikuti oleh Kompilasi Hukum Islam 

indonesia dalam pasal 177, bagian ayah 1/3 jika tidak ada anak. 

B. Musytarakah dan Pembahasannya. 

1. Pengertian Musytarakah (berserikat) atau ởajariyyah (terhalang). 

Masalah musyarrakah, atau musytarakah, berarti bersekutu/berserikat bersama antara saudara 

laki-laki kandung dengan beberapa orang saudara laki-laki atau perempuan seibu dalam menerima 

bagian sepertiga (1/3), karena saudara laki-laki sebagai penerima óaἨabah tidak mendapatkan bagian 

apa-apa. Dan disebut juga dengan óUmariyyah, karena yang memberikan putusan terhadap kasus ini 

adalah umar. Disebut juga dengan yamiyyah, Ỡajariyyah, Ỡimariyyah, karena ada sebuah riwayat 

ketika Umar memutuskan kasus kewarisan saudara laki-laki kandung, berkata sebagian sahabat 

kepadanya: ñwahai Amirul Mukminin, andaikan bapak kami adalah seekor keledai atau sebongkah 

batu yang dilempar kelaut, bukankah ibu kami tetap sama?ò Maka Umar memutuskan mereka sama-

sama dapat bagian yang mereka bagi rata. Karena itulah sebagian sahabat menamankan kasus ini 

dengan nama-nama tadi.
148

 

2. Rukun Masalah Musytarakah 

Rukun musytarakah ada empat, yaitu sebagai berikut:
149

 

1) Suami penerima bagian farỈ 1/2. 

2) Penerima bagian 1/6, yaitu ibu, atau nenek. 

3) Dua orang atau lebih saudara seibu baik laki-laki maupun perempuan, penerima bagian 1/3. 

4) Saudara laki-laki kandung satu orang atau lebih penerima óaabah, atau saudara laki-laki 

kandung dan saudara perempuan kandung, dua orang atau lebih penerima bagian óaabah bil 

ghair. 

Keempat syarat di atas harus terpenuhi semua (kumulatif). Jika tidak terpenuhi maka 

dipastikan itu bukan masalah musytarakah. Karena masalah ini erat kaitannya dengan bagian saudara 

laki-laki kandung penerima óaἨabah yang tidak mendapatkan apa-apa dari peninggalan pewaris. 

Jika tidak ada suami atau tidak ada ibu atau tidak ada nenek, atau saudara seibu hanya satu 

orang, maka dalam masalah ini tidak ada musyarakah karena masih ada sisa setalah pembagian tetap 

untuk saudara kandung. begitu juga ketika saudara kandung diganti oleh saudara seayah atau saudara 

laki-laki dan perempuan seayah, maka mereka tidak mendapatkan apa-apa karena aἨỠǕbul furȊỈ 

mengambil semuanya dan tidak berlaku musytarakah pada saudara seibu untuk saudara seayah. Dan 

juga jika saudara laki-laki kandung diganti oleh saudara perempuan kandung atau saudara perempuan 

seayah, atau dua saudara perempuan seayah, maka masalahnya menjadi óaul dengan 1/2 atau 2/3 dan 

tidak ada musytarakah. 

3. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Musytarakah. 

                                                     
148

 Muhammad bin Muhammad Sab al-MǕrdǭnǭ al-Syafiôǭ, ἧyarah Rahbiyyah Fi al-FarǕiỈé, h. 94-95 
149

 Muhammad bin Muhammad Sab al-MǕrdǭnǭ al-Syafiôǭ, ἧyarah Rahbiyyah Fi al-FarǕiỈé, h. 94-96 



 

155  PEKERTI-AA 

Masalah musytarakah dalam pandangan sahabat dan ulama fikih dibagi kepada dua kelompok, 

sebagai berikut: 

1. Pendapat Umar bin Khattab di akhir hayatnya, disepakati oleh sebagian besar para sahabat, Usman 

bin óAffan, Zaid bin Tsabit, Ibnu óAbbas, ibnu Masôud, mazhab Syafiôiyyah dan mazhab 

Malikiyyah, bahwa saudara laki-laki kandung baik sendiri atau banyak atau saudara laki-laki dan 

perempuan kandung berkongsi/berserikat dengan dua orang atau lebih saudara laki-laki dan 

perempuan seibu pada bagian sepertiga (1/3), dimana mereka membaginya secara sama rata, tidak 

berbeda antara laki-laki dan perempuan.
150

 

Alasan pendapat ini hadis yang diriwayatkan oleh akam ibnu Masôud berkata, ñSaya 

melihat Umar bin Khattab memberikan bagian untuk saudara laki-laki kandung bersama dengan 

saudara laki-laki dan perempuan seibu dengan bagian sepertiga (1/3). Maka berkata seorang 

lelaki kepadanya, Umar dulu memutuskan bukan seperti itu. Ibnu Maôsud bertanya: ñbagaimana 

beliau putuskan? dijawab, Beliau memberikan bagian untuk dua orang saudara seibu dan tidak 

memberikan bagian bagi saudara laki-laki kandung. Ibnu Masôud berkata: itu adalah putusan 

beliau yang dulu dan sekarang adalah putusan beliau yang baru.
151

 

2. Pendapat Ali Bin Abi Thalib, Ubay bin Kaôab, Abi Musa al-Asyôari, Ibnu MunŨir dan lainnya, 

mazhab Hanafiyah dan mazhab Hanabilah, bahwa saudara laki-laki kandung tidak mendapatkan 

apa-apa, karena seluruh bagian telah diambil oleh penerima bagian tetap (aἨhǕbȊl furȊỈ), yaitu 1/2 

untuk suami, 1/6 untuk ibu atau nenek, dan 1/3 untuk dua orang atau lebih saudara saudara seibu 

laki-laki atau perempuan.
152

 

Alasan pendapat ini adalah firman Allah surah an-Nisaô ayat 12: ñjika seseorang mati, baik 

laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), 

Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.ò. Tidak 

ada khilaf diantara para ulama tentang maksud ayat ini, bahwa saudara seibu mendapatkan bagian 

1/6 jika sendiri dan mendapatkan bagian 1/3 jika dua orang atau lebih. Maka, ketika tidak 

diberikan sebagaimana mestinya, tentu menyalahi al-Qurôan. 

4. Cara Pembagian Warisan Musytarakah. 

Adapun ahli waris yang terlibat dalam kasus musytarakah adalah suami, ibu/nenek, dua atau 

lebih saudara laki-laki/perempuan seibu, dan saudara laki-laki atau saudara laki-laki dan perempuan 

kandung. Dalam hal ini akan diselesaikan menurut dua pendapat ulama fikih, sebagaimana 

pembahasan di atas tadi. 

1. Menurut pendapat Umar bin Khattab dan mazhab Malikiyah dan Syafiôiyyah. 

Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, suami, ibu, dua saudara 

perempuan seibu dan saudara laki-laki kandung. harta yang ditinggalkan adalah 144 juta. 

Ahli Waris  Bagian 6
x3 

18 

 Suami  1/2 3 9 

Ibu  1/6 1 3 

2 Saudara Pr. Seibu 
1/3 2      6 

4 

Saudara Lk. Kandung 2 

                                                     
150

 Na hir bin Muhammad Bin Musyarǭ al-GhǕmidǭ, al-KhullaἨah Fi óIlmi al-FaraiỈ,... h. 266 
151

 Dikeluarkan oleh Baihaqi dalam kitab Farai, Bab Musyarrakah, Hadi no. 12467. Lihat Abu Bakar Ahmad 

bin al- usain al-Baihaqǭ, al-Sunan al-Kubra, (Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiyyah 1414), jilid VI, h. 417-419. 
152

 Muhammad Amin, Raddu al-MuỠtǕr óala al-Durrǭ al-MukhtǕr,... Jilid VI, h. 785-786. 


































































































































































































































































